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ABSTRAK 

Judul  : Efektivitas Penggunaan Modul Fisika 
Online Kelas X Materi Gerak Melingkar 
dalam Peningkatkan Hasil Belajar Siswa 
Kelas X 

Peneliti  : Lina Ita Imania 
NIM   : 133611002 
 

Modul online merupakan modul yang dapat diakses 
melalui jaringan internet atau intranet. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah penggunaan modul 
fisika online materi gerak melingkar dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas X. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen 
dan desain penelitian posttest only control design. Sampel 
pada penelitian ini adalah kelas X IPA 1 sebagai kelas 
eksperimen dan kelas X IPA 2 sebagai kelas kontrol. Nilai 
rata-rata hasil belajar siswa dengan menggunakan modul 
fisika online adalah 79 telah mencapai KKM yang ditentukan 
yaitu 70. Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen (79) lebih 
tinggi dari nilai rata-rata hasil belajar siswa yang tidak 
menggunakan modul fisika online (70). Hasil uji perbedaan 
rata-rata satu pihak yaitu pihak kanan diperoleh t hitung = 
3,84 dan t tabel = 1,67. Uji peningkatan hasil belajar 
menggunakan uji Gain untuk mengetahui seberapa besar 
efektivitas hasil belajar siswa pada materi melingkar. Hasil 
uji gain di peroleh geksperimen = 0,30 dengan kriteria sedang 
dan gkontrol = 0,10 dengan kriteria rendah, karena geksperimen > 
gkontrol maka kelas eksperimen memiliki efektivitas yang 
lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol. 

 

Kata Kunci : Modul fisika online, gerak melingkar, hasil belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Belajar merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi pembentukan pribadi dan prilaku 

individu. Perkembangan individu berlangsung melalui 

kegiatan belajar. Menurut Surya (seperti dikutip dalam 

Rusman, Kurniawan dan Riyana, 2012), belajar diartikan 

sebagai “suatu proses untuk memperoleh perubahan 

perilaku baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari 

pengalaman individu dalam berinteraksi dengan 

lingkungan. Pendapat Chaplin (seperti dikutip dalam 

Syah, 2007) belajar adalah perolehan perubahan tingkah 

laku yang relatif menetap sebagai akibat latihan dan 

pengalaman. Pengalaman belajar memberikan 

perkembangan dan perubahan perilaku siswa.  

Perubahan Perilaku yang diharapkan bersifat 

positif, bertujuan dan terarah. Sesuai dengan tujuan 

pendidikan nasional yang dicantumkan dalam Undang-

Undang No. 20 tahun 2003, Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
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mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. (‘UU RI Nomor 20 Tahun 2003’, 

2003).  

Kemajuan teknologi semakin pesat, kebutuhan 

dan pentingnya penggunaan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) sangat diperlukan dalam kegiatan 

pembelajaran. Pemanfaatan TIK dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran yang diharapkan dengan membuka 

lebar akses ilmu pengetahuan. Sistem TIK memberikan 

jangkauan yang luas, cepat, efektif dan efisien terhadap 

penyebaran informasi. Beberapa sekolah di Indonesia 

sudah mulai membangun web untuk menampilkan 

informasi sekolah, baik sejarah, staf pengajar, kegiatan 

sekolah dan kurikulum unggulan, seperti di SMU Negeri 8 

Jakarta Selatan (Oetomo, 2007). Web dilengkapi dengan 

fasilitas E-learning, untuk menggunakan fasilitas tersebut 

siswa menggunakan user dan password. Kecanggihan 

teknologi dapat bernilai positif jika diarahkan untuk hal 

yang positif juga.  

Penggunaan modul online merupakan salah satu 

pemanfaatan TIK yang diarahkan pada bidang pendidikan.  
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Khususnya pada mata pelajaran fisika yang mencakup 

materi yang sangat luas. Pemanfaatan TIK sebagai modul 

online fisika memberikan kemudahan akses bagi siswa. 

Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang berhubungan 

dengan perilaku dan struktur benda (Giancoli, 2001). 

Fisika merupakan salah satu cabang sains yang berperan 

penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Pada mata pelajaran fisika, siswa banyak 

mempelajari tentang zat, energi, dan gerakan. Mata 

pelajaran fisika adalah cabang dari ilmu pengetahuan 

yang menjelaskan tentang unsur-unsur alam serta 

fenomenanya secara empiris. Pelajaran fisika juga 

merupakan ilmu pengetahuan kuantitatif (Iriyanto, 2015). 

Pembelajaran dengan menggunakan modul online 

adalah suatu kegiatan pembelajaran dengan memanfaatan 

teknologi informasi dan komunikasi melalui media situs 

(website) yang bisa diakses melalui jaringan internet 

(Rusman, Kurniawan dan Riyana, 2012). Modul online 

yang dimaksud, berisi materi fisika, latihan soal dan soal-

soal ulangan yang disusun sebagai inovasi dalam 

pembelajaran.  Hasil latihan soal secara otomatis keluar 

setelah siswa selesai mengerjakan soal, sehingga siswa 

mengetahui jawaban benar dan salah. Pembelajaran lebih 

menyenangkan dan dapat dilakukan kapanpun baik 
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secara mandiri maupun kelompok. Akses internet yang 

mudah dijangkau dimanapun kapanpun, memberikan 

kemudahan siswa belajar secara mandiri sesuai 

kebutuhan dan kemampuan siswa. Siswa dapat belajar 

tanpa harus menunggu pembelajaran di sekolah. Namun 

demikian tatap muka dengan guru sangat penting dalam 

proses pembelajaran sehingga belajar dengan guru masih 

sangat diperlukan.  

Perkembangan teori dan komunikasi yang sejalan 

dengan perkembangan teknologi informasi menunjang 

terhadap praktik kegiatan pembelajaran (Rusman, 

Kurniawan dan Riyana, 2012). Kegiatan yang paling 

pokok dalam keseluruhan proses pendidikan merupakan 

kegiatan pembelajaran. Hal ini berarti bahwa pencapaian 

tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana 

proses pembelajaran dirancang dan dijalankan secara 

profesional. 

Menurut Riyana setiap kegiatan pembelajaran 

selalu melibatkan dua pelaku aktif yaitu guru dan siswa 

(Rusman, Kurniawan and Riyana, 2012). Guru adalah 

pencipta kondisi belajar siswa yang didesain secara 

sengaja, sistematis dan berkesinambungan. Sedangkan 

siswa sebagai pihak yang menikmati kondisi belajar yang 

diciptakan oleh guru. Sehingga guru dituntut untuk 
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mampu menciptakan kondisi belajar yang menarik dan 

menyenangkan.  

Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 8 Semarang 

adalah salah satu SMA Negeri yang ada di kota Semarang. 

Siswa SMA Negeri 8 Semarang diijinkan membawa alat 

elektronik seperti handphone dan laptop ke sekolah. 

Sekolah juga menyediakan fasilitas wifi yang dapat 

diakses secara bebas oleh siswa (wawancara dengan 

siswa SMA N 8 Semarang, 2017). Kondisi tersebut dapat 

dimanfaatkan oleh guru untuk melakukan inovasi dalam 

pembelajaran, salah satunya dengan menggunakan modul 

online sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Selain itu pembelajaran dapat berjalan 

dengan fleksibel. Khususnya pelajaran fisika yang 

mencakup materi yang cukup luas.  Menurut jurnal 

(Sastrawan, Parmiti and Mahadewi, 2015) terdapat 

perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang 

menggunakan dan tidak menggunakan modul online pada 

mata pelajaran IPA kelas VIII di SMP Seririt.  

Berdasarkan pemaparan tersebut maka judul dari 

penelitian ini adalah “ Penggunaan Modul Fisika Online 

Kelas X Materi Gerak Melingkar Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Kelas X” 
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B. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian 

ini adalah “apakah penggunaan modul fisika online kelas X 

materi gerak melingkar efektif terhadap peningkatkan 

hasil belajar siswa?” 

 

C. Tujuan Penelitan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

keefektifan penggunaan modul fisika online kelas X materi 

gerak melingkar terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini 

adalah: 

Manfaat teoritis 

1. Memberikan sumbang pemikiran dalam rangka 

pengembangan ilmu pendidikan terutama dikaitkan 

dengan hal-hal yang mempengaruhi keberhasilan 

belajar siswa. 

2. Sebagai sumbangan pemikiran dalam rangka 

penyempurnaan konsep maupun implementasi 

praktik pendidikan sebagai upaya yang strategis 

dalam pengembangan kualitas sumber daya manusia. 
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Manfaat praktis 

Hasil penelitan Ini diharapkan bermanfaat bagi 

guru mata pelajaran fisika sebagai bahan evaluasi 

sekaligus sebagai masukan dalam mengembangkan media 

pembelajaran bagi siswa. Hal ini diharapkan akan 

berdampak positif bagi siswa. 

 

E. Batasan Penelitian 

1. Modul Fisika Online kelas X dibatasi pada Materi 

Gerak Melingkar. 

2. Modul Fisika Online yang digunakan berbasis web 

dengan dukungan PHP programing dan database 

MySQL. 

3. Fasilitas yang diberikan oleh modul online meliputi 

materi gerak melingkar, tugas, ujian online, forum 

diskusi.  

4. Penelitian ini difokuskan pada implementasi 

pembelajaran dengan menggunakan modul fisika 

online untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X 

pada materi gerak melingkar. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Modul Fisika Online 

a.  Modul Online  

Modul merupakan bahan ajar yang 

dirancang untuk dapat dipelajari secara mandiri 

oleh siswa. Modul disebut juga media untuk 

belajar mandiri karena di dalamnya telah 

dilengkapi petunjuk untuk belajar sendiri 

(Dharma, 2008), artinya siswa dapat belajar tanpa 

kehadiran guru. Modul adalah suatu proses 

pembelajaran mengenai suatu satuan bahasan 

tertentu yang disusun secara sistematis, 

operasional dan terarah untuk digunakan oleh 

siswa (Suyoso and Nurohman, 2014). Modul 

adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan 

agar siswa dapat belajar secara mandiri dengan 

atau tanpa bimbingan dari guru (Majid, 2008). 

Sebuah modul di jadikan sebagai pengganti fungsi 

guru. Jika guru mempunyai fungsi menjelaskan 

maka modul harus mampu menjelaskan dengan 

bahasa yang mudah dipahami oleh siswa sesuai 

dengan tingkat pengetahuan siswa. 
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Beberapa pengertian tersebut modul 

merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang 

disusun secara utuh dan sistematis dengan bahasa 

yang mudah dipahami oleh siswa sesuai tingkat 

pengetahuannya supaya mereka dapat belajar 

sendiri (mandiri) dengan bantuan atau bimbingan 

minimal dari guru. 

Modul online atau modul elektronik 

berbasis web merupakan bahan ajar modul yang 

ditampilkan menggunakan piranti elektronik 

berupa Web (Suyoso and Nurohman, 2014). 

Penggunaan modul online berarti aktivitas belajar 

yang menggunakan bantuan teknologi informasi 

dan komunikasi berupa komputer jaringan 

internet atau intranet (Hanum, Slamet and 

Sriwahyuni, 2015). Modul online merupakan suatu 

modul berbasis TIK (Suarsana and Mahayukti, 

2013), yang memiliki kelebihan lebih interaktif, 

memudahkan dalam navigasi, memungkinkan 

menampilkan gambar, audio, video dan animasi 

serta dilengkapi dengan tes formatif yang 

memungkinkan umpan balik dengan segera.  

Beberapa pengertian tersebut modul 

online merupakan bahan ajar modul yang 
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ditampilkan dengan menggunakan piranti 

elektronik berupa web dengan bantuan teknologi 

informasi dan komunikasi jaringan internet atau 

intranet. Dengan modul, siswa dapat mengukur 

sendiri tingkat penguasaannya terhadap materi 

yang dibahas pada setiap satuan modul, jika siswa 

sudah mampu menguasai pada satuan modul 

maka siswa dapat melanjutkan ke modul tingkat 

berikutnya.  

b. Fungsi dan Tujuan Penulisan Modul 

(Dharma, 2008) Kemendiknas (2008) 

menjelaskan tentang fungsi dan tujuan penggunan 

modul yaitu sebagai berikut: 

1) Memperjelas dan mempermudah penyajian 

pesan agar tidak terlalu bersifat verbal. 

2) Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan 

daya indera, baik peserta belajar maupun guru 

atau instruktur. 

3) Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi 

seperti untuk meningkatkan motivasi dan 

gairah belajar. 

4) Mengembangkan kemampuan dalam 

berinteraksi langsung dengan lingkungan dan 

sumber belajar lainya yang memungkinkan 
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siswa belajar mandiri sesuai kemampuan dan 

minatnya. 

5) Memungkinkan siswa dapat mengukur atau 

mengevaluasi hasil belajarnya sendiri. 

2. Pembelajaran Online  

Pembelajaran adalah suatu proses kombinatif 

dan interaktif dari berbagai komponen yang terlibat 

dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan (Dirman dan 

Cicih Juarsih, 2014). Komponen-komponen tersebut 

saling berhubungan satu dengan lain, yang meliputi : 

tujuan, materi, metode, evaluasi (Rusman, Kurniawan 

and Riyana, 2012). Seorang guru harus 

memperhatikan komponen pembelajaran tersebut 

sehingga dapat memutuskan untuk menggunakan 

media, metode, strategi dan pendekatan apa dalam 

kegiatan pembelajaran.  

Menurut Warsita (seperti dikutip dalam 

Dirman dan Juarsih, 2014) pembelajaran adalah suatu 

kegiatan untuk membelajarkan siswa atau usaha 

untuk membuat siswa belajar. Sebuah survei 

memperlihatkan bahwa 82% anak-anak yang masuk 

sekolah pada usia 5 atau 6 tahun memilki citra diri 

yang positif tentang kemampuan belajar mereka 
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sendiri. Tetapi ketika mereka berusia 16 tahun, angka 

tersebut menurun drastis menjadi 18%. 

Konsekuensinya 4 dari 5 remaja dan orang dewasa 

memulai pengalaman belajarnya yang baru dengan 

perasaan ketidaknyaman, hal tersebut diutarakan oleh 

Nichol (Aunurrahman, 2009). Menurut Cronbach 

bahwa “learning is shown by change in behavior as a 

result of experience.” Belajar sebagai suatu aktivitas 

yang ditunjukan oleh perubahan tingkah laku sebagai 

hasil dari pengalaman (Rusman, Kurniawan and 

Riyana, 2012). 

Menurut Undang-Undang No. 20 tahun 2003 

tentang Sisdiknas pasal 1 ayat 20 menyatakan bahwa 

pembelajaran merupakan proses interaksi siswa 

dengan guru dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar (‘UU RI Nomor 20 Tahun 2003’, 

2003). Menurut Edgar, sumber belajar dapat 

dirumuskan sebagai segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk mendukung dan mempermudah 

proses belajar (Sitepu, 2014). Pembelajaran 

merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh guru 

(pendidik) untuk membuat  siswa belajar (mengubah) 

tingkah laku untuk mendapatkan kemampuan baru 
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yang berisi suatu sistem atau rancangan untuk 

mencapai suatu tujuan.  

Pembelajaran berbasis web (online) yang 

populer dengan sebutan web based training (WBT) 

atau web based education (WBE) merupakan aplikasi 

teknologi web yang diakses melalui jaringan internet 

digunakan dalam pembelajaran untuk tujuan 

pendidikan(Rusman, Kurniawan and Riyana, 2012). 

Pembelajaran dengan menggunakan piranti elektronik 

(e-learning) menjadi pilihan dalam dunia 

pembelajaran. E-learning pertama kali diperkenalkan 

oleh Universitas Illionis di Urbana Champaign dengan 

menggunakan sistem instruksi berbasis komputer 

(computer assisted instruction) dan komputer 

bernama PLATO (Aunurrahman, 2009).  

3. Media Pembelajaran 

Menurut Djamarah dan Zain, kata “media” 

berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk 

jamak dari “medium” yang secara harfiah berarti 

“pengantar atau perantara” (Dirman dan Cicih Juarsih, 

2014), dengan demikian media merupakan wahana 

penyalur informasi belajar atau penyalur pesan. Media 

pembelajaran merupakan bagian dari sumber belajar. 

Media pembelajaran memiliki andil yang cukup besar 
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dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, 

kemampuan yang diharapkan dimiliki oleh siswa akan 

ditentukan dengan kerelevansian penggunaan suatu 

modul yang sesuai dengan tujuan (Prihartono, 2015). 

Media pembelajaran adalah seperangkat alat bantu 

yang digunakan seorang pendidik untuk 

berkomunikasi dengan siswa (Danim, 1995).  

Media pembelajaran juga meliputi perangkat 

keras (hardware) dan perangkat lunak (software). 

Perangkat Hardware yang dimaksud adalah alat-alat 

yang dapat mengantar pesan seperti over head 

projector, radio, televisi, dan sebagainya. Sedangkan 

software adalah isi program yang mengandung pesan 

seperti informasi yang terdapat pada buku dan bahan 

cetak lainnya (Dirman dan Juarsih, 2014). Perubahan 

proses pembelajaran mengarah kepada pemanfaatan 

teknologi yang semakin canggih, sehingga tidak jarang 

penggunaan media berbasis teknologi menjadi pilihan 

untuk meningkatkan mutu pembelajaran. 

Kecanggihan teknologi menjadikan dunia ada dalam 

genggaman tangan, pemanfaatan teknologi informasi 

dan komunikasi menjadikan tidak ada batas antara 

ruang dan waktu. Informasi apapun dapat diakses 

melalui internet. 
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Guru dapat melakukan inovasi dalam 

pembelajaran sehingga tidak membosankan. Guru 

dapat memanfaatkan penggunan teknologi informasi 

sebagai total teaching, (Rusman, Kurniawan dan 

Riyana, 2012) guru hanya sebagai fasilitator dan siswa 

belajar dengan berbasis komputer, meskipun 

pembelajaran e-learning berbasis online, tidak berarti 

menghilangkan hubungan guru dan siswa bertatap 

muka. Pembelajaran secara tatap muka masih 

diperlukan untuk mengkonfirmasi hasil belajar siswa. 

Karena siswa memerlukan pendampingan dalam 

kegiatan belajar. 

4. Hasil Belajar 

Menurut Burton pengertian belajar sebagai 

perubahan tingkah laku pada diri individu karena 

adanya interaksi antara individu dengan individu dan 

dengan lingkungannya sehingga mereka mampu 

berinteraksi dengan lingkungannya (Aunurrahman, 

2009). Belajar dilakukan untuk memperoleh 

perubahan tingkah laku yang mengarah pada suatu 

tujuan tertentu. Belajar dapat dilakukan dimanapun 

dan kapanpun. Belajar dapat terjadi tanpa 

pembelajaran. Seseorang yang telah mengalami 
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proses belajar ditandai dengan perubahan, dari yang 

tidak tahu menjadi tahu. 

Belajar merupakan usaha yang dilakukan 

seseorang untuk mendapatkan suatu perubahan 

tingkah laku dari interaksi lingkungannya. Orang yang 

belajar atau menuntut ilmu derajatnya akan diangkat 

disisi Allah dengan beberapa derajat. Sebagaimana 

firman Allah Q.S Al-Mujadillah ayat 11 yang berbunyi:  

                     

                     

                       

          

11. Hai orang-orang beriman apabila kamu 

dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam 

majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 

"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah 

akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
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Adapun hadist Rosulullah SAW yang ditujukan 

kepada umat untuk terus belajar dan belajar. Dalam 

hadist Rosulullah yang berbunyi (Ali, 1992) : 

، قال رسول الله صلي الله عليه وسلم طلب العلم فريضة علي عن انس قال

 كل مسلم )رواه بيهقي و مشكاة (

“Dari anas berkata bahwa Rosulullah saw, 

bersabda : “menuntut ilmu diwajibkan bagi setiap 

muslim” (HR. Baihaqi-Misykat) 

Hasil belajar siswa dapat diketahui dari 

penilaian hasil belajar. Penilaian dimaksudkan, untuk 

mengetahui dan mengambil keputusan tentang 

keberhasilan siswa dalam mencapai kompetensi yang 

telah ditetapkan. Berbagai teknik penilaian dapat 

dilakukan oleh guru untuk mengetahui keberhasilan 

belajar siswa (Widoyoko, 2014). Hasil belajar 

dinyatakan sebagai tingkat keberhasilan siswa setelah 

mengikuti pembelajaran yang dinyatakan dalam skor 

melalui tes. Ranah tujuan pendidikan berdasarkan 

hasil belajar siswa diklasifikasikan menjadi 3 yaitu: 

ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik 

(Dimyati dan Mudjiono, 2009). Ranah kognitif 

berkaitan dengan ingatan dan pengenalan terhadap 

pengetahuan dan informasi. Sumber belajar menjadi 
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bagian yang membantu dan mempermudah dalam 

memperoleh pengetahuan (aspek kognitif). 

Hasil belajar siswa merupakan hasil interaksi 

antara berbagai faktor yang mempengaruhi, baik 

faktor internal maupun faktor eksternal (Komsiyah, 

2012). 

a. Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor yang 

bersumber dari dalam diri siswa. Faktor internal 

meliputi: 

1. Faktor fisiologi 

Faktor fisiologi adalah faktor-faktor 

yang berhubungan dengan kondisi fisik siswa. 

faktor fisiologi berkaitan dengan keadaan 

jasmaniah, meliputi kesehatan dan cacat 

tubuh. 

2. Faktor psikologi 

Faktor psikologi meliputi: kecerdasan 

intelegensia, motivasi, minat sikap, bakat dan 

daya nalar. Pada dasarnya setiap manusia 

memiliki kondisi psikologis yang berbeda-

beda. 
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b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal 

dari luar diri siswa yang mempengaruhi hasil 

belajar siswa. Faktor eksternal digolongkan 

menjadi dua yaitu faktor lingkungan dan faktor 

instrumental. 

1. Faktor Lingkungan  

Faktor Lingkungan meliputi: 

lingkungan fisik atau alam dan lingkungan 

sosial. Lingkungan alam misalnya keadaan 

suhu, kelembaman udara. Lingkungan sosial 

seperti manusia yaitu para guru, staf 

administrasi, dan teman sekelas.  

2. Faktor Instrumental 

Faktor instrumental adalah faktor 

yang penggunaanya dirancang sesuai dengan 

hasil belajar yang diharapkan. Faktor 

instrumental meliputi kurikulum, sarana dan 

fasilitas, sumber belajar berupa bahan ajar 

atau modul. 

5. Gerak Melingkar 

Sebuah partikel bergerak di dalam lingkaran 

dengan laju konstan, gerakannya disebut gerak 

melingkar beraturan. Beberapa contoh gerak 
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melingkar beraturan adalah Sebuah mobil mengitari 

lengkungan dengan jari-jari konstan pada laju yang 

konstan, sebuah satelit yang bergerak dalam orbit 

melingkar, seorang pemain ski es yang menari dalam 

sebuah lingkaran dengan laju konstan, (Young dan 

Freedman, 2002).  

Konsep gerak melingkar di dalam Islam 

tertuang dalam ayat Al-Quran QS. Al-Anbiyaa/21:33 

                   

      

33. dan Dialah yang telah menciptakan malam 

dan siang, matahari dan bulan. masing-masing dari 

keduanya itu beredar di dalam garis edarnya. 

Pada ayat diatas digunakan kata dalam bahasa 

arab yasbahun. Kata yasbahun berasal dari kata 

sabaha, yang bermakna bergerak (rotasi) yang bersal 

dari tubuh yang bergerak. Kata tersebut jika 

diterapkan pada seseorang yang berada di permukaan 

tanah bukan berarti dia sedang berguling, melainkan 

bisa diartikan dia sedang berjalan atau berlari. Begitu 

pula jika kata yasbah diterapkan pada benda ruang 

angkasa seperti matahari, maka bukan berarti 

matahari tersebut terbang namun bisa diartikan 
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matahari tersebut berotasi atau berputar (melakukan 

gerak melingkar) saat berjalan di ruang angkasa 

(Kemenag, 2010). Yang di maksud bergeraknya 

matahari dalam ayat tersebut adalah gerakan 

berputar atau melingkar mengelilingi sumbunya 

(evolusi) atau gerakan yang dilakukannya dalam 

konteks keseluruhan sistem tata surya (revolusi). 

Pada QS. Yasin/36:40 menjelaskan tentang 

gerak melingkar beraturan  

                         

         

40. tidaklah mungkin bagi matahari 

mendapatkan bulan dan malampun tidak dapat 

mendahului siang. dan masing-masing beredar pada 

garis edarnya. 

Pada QS. Yasin/36:40 tergambar gerakan 

matahari dan bulan yang tidak saling mendahului. 

Tiap-tiap mereka beredar atau berotasi sesuai dengan 

garis edarnya. Sumbu peredarannya bergerak secara 

elips atau gerakan melingkar secara beraturan 

(Kemenag, 2010). Ayat ini mengajarkan betapa 

pentingnya keteraturan dalam hidup ini. Dengan 

adanya keteraturan akan lahir kedamaian. Inilah yang 
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diharapkan kepada pribadi setiap muslim untuk 

menjadi orang yang teratur sehingga dapat 

melahirkan kedamaian. 

Pembahasan dalam gerak melingkar meliputi : 

periode dan frekuensi, perpindahan sudut dan 

panjang lintasan, kecepatan sudut dan kecepatan 

tangensial, percepatan sentripetal. 

a. Periode dan frekuensi 

Gerak melingkar sering dideskripsikan 

dalam frekuensi   sebagai jumlah putaran per 

sekon. Periode   dari sebuah benda yang berputar 

membentuk lingkaran adalah waktu yang 

diperlukan untuk menempuh satu putaran 

(Giancoli, 2001). Hubungan antara periode dan 

frekuensi seperti persamaan (2.1) 

  
 

 
 atau   

 

 
       (2.1) 

b. Perpindahan sudut dan panjang lintasan 

Sudut yang dibentuk oleh partikel selama 

melakukan gerak melingkar (berputar) disebut 

perpindahan sudut     . perpindahan sudut 

diperoleh dari sudut yang ditempuh oleh sebuah 

garis radial dari posisi awal      ke posisi akhir 

   . seperti persamaan (2.2) 

            (2.2) 
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(Alonso and finn, 

2000)

Perpindahan sudut dinyatakan dalam satuan 

putaran atau radian.  

                       

      
   

 
                

Panjang lintasan adalah jarak yang 

ditempuh oleh partikel dari posisi awal sampai 

posisi akhir (panjang busur). Dalam satu putaran 

lengkap, panjang busur s sama dengan keliling 

lingkaran         (Kanginan, 2013). Hubungan 

satuan sudut derajat dengan radian seperti 

persamaan (2.3) dan (2.4) 

         
 

 
          (2.3) 

       
 

 
 

   

 
    rad     (2.4) 

 

 

c. Kecepatan sudut dan kecepatan tangensial 

Kecepatan tangensial (kecepatan linear) 

merupakan hasil bagi panjang lintasan linear yang 

ditempuh partikel dengan selang waktu 

tempuhnya (Kanginan, 2013). Seperti persamaan 

(2.5) 

  
 

 
      (2.5) 
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Kecepatan gerak melingkar beraturan dalam 

bentuk periode T dari gerak, yaitu waktu untuk 

satu kali putaran (saat partikel menyelesaikan 

perjalanannya mengelilingi lingkaran). Selama 

waktu T, partikel menempuh jarak yang sama 

dengan keliling lingkaran 2 R, jadi kecepatannya 

seperti persamaan (2.6) (Young dan Freedman, 

2002) 

  
   

 
      (2.6) 

Karena 
 

 
  , dapat dituliskan  

        

Kecepatan sudut adalah hasil bagi sudut 

yang ditempuh partikel dengan selang waktu 

tempuhnya seperti persamaan (2.7) (Kanginan, 

2013) 

  
  

 
      (2.7) 

Karena 
 

 
  , dapat ditulis 

        

Hubungan antara kecepatan linear dengan 

kecepatan sudut 

Karena kecepatannya kearah pusat lingkaran, 

maka kecepatannya tegak lurus jari-jari R. 

sedangakan jarak yang diukur sepanjang keliling 
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lingkaran dari suatu titik disebut s, dimana      

(Alonso dan Finn, 2000) sehingga berlaku 

persamaan (2.8) 

      

  

  
 

  

  
  

      

  
 

 
      (2.8) 

d. Percepatan sentripetal 

Newton adalah orang pertama yang 

mengakui akan pentingnya gerak melingkar. Ia 

menunjukan bahwa jika sebuah partikel bergerak 

dengan kelajuan konstan v dalam lingkaran 

berjari-jari r, partikel tersebut berarah kepusat 

lingkaran yang besarnya v2/r. Percepatan ini 

dinamakan percepatan sentripetal (Tipler, 1998). 

Percepatan sentripetal adalah percepatan 

yang mencari pusat. Atau sering juga disebut 

dengan percepatan radial karena mempunyai arah 

sepanjang radius, menuju pusat lingkaran.  

Untuk mendapatkan percepatan sentripetal   ,    

dibagi dengan    seperti persamaan (2.9) dan 

(2.10) 

   
  

  
 

 

 
 
  

  
     (2.9) 
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Dan karena 
  

  
 adalah laju linear,   dari benda itu, 

   
  

 
      (2.10) 

Benda yang bergerak membentuk suatu lingkaran 

dengan radius r dan laju konstan v mempunyai 

percepatan yang arahnya menuju pusat lingkaran 

dan besarnya adalah    
  

 
  (Giancoli, 2001) 

Jika mensubtitusikan persamaan (2.6) ke 

persamaan (2.10) maka diperoleh persamaan 

(2.11) (Young dan Freedman, 2002). 

   
    

        (2.11)  

 

B. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan informasi yang dapat 

digunakan sebagai rujukan dalam penelitian. Beberapa 

penelitian memiliki keterkaitan dengan penelitian ini, 

dengan judul “Penggunaan Modul Fisika Online Kelas X 

Materi Gerak Melingkar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Kelas X”. 

Pembelajaran E-learning (modul online) sudah 

banyak dikembangkan oleh beberapa pihak. Program 

aplikasi yang digunakan untuk menggembangkan modul 

online contohnya adalah Moodle (Purnomo, 

2006)(Sastrawan, Parmiti dan Mahadewi, 2015), Adobe 
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Dreamweaver CS3 (Puspita, 2011), Adobe dreamweaver 

CS6 (Setyarini, 2014), PHP dan MySQL (Rismanigsih, 

2010)(Dewi, 2012), Scratch (Amrullah, 2015). Modul 

online yang digunakan berisi materi, contoh soal, dan soal 

(Sujanem, Suwindra dan Tika, 2009) 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMP 

Yayasan Pendidikan Mulia Jakarta, siswa memiliki respon 

yang positif terhadap website pembelajaran matematika. 

Sebanyak 95 siswa dari 100 siswa menyatakan bahwa 

website perlu digunakan dalam pembelajaran 

matematika. Penelitian tersebut menggunakan metode 

Research and Development dengan menggunakan program 

Moodle. (Rismanigsih, 2010). Penelitian yang dilakukan 

oleh I Made Candiasa juga menyatakan bahwa sebagian 

mahasiswa merasa senang mengikuti perkuliahan dengan 

menggunakan modul berbasis web (online). 

Pengembangan modul dengan menggunakan fasilitas 

HTML dan paket aplikasi Macromedia (Candiasa, 2004). 

Hasil penelitian oleh Sastrawan, pembelajaran 

dengan menggunakan media e-learning ternyata efektif 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA 

di SMP N 1 Seririt, Singaraja. Perhitungan thitung 

menunjukan (11,69) lebih besar dari ttabel (2,00). 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian dan 
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pengembangan dengan model waterfall (Sastrawan, 

Parmiti and Mahadewi, 2015). 

Suyoso dan Sabar Nurohman melakukan 

penelitian yang bertujuan menghasilkan modul elektronik 

berbasis web dalam format mobile version sebagai media 

pembelajaran fisika. Uji lapangan menunjukan bahwa 

modul tersebut dapat meningkatkan prestasi belajar 

siswa dengan rata-rata perolehan skor ternomalisasi 

sebesar 0,32 (Nurohman and Suyoso, 2014) 

Suarsana dan Mahayukti juga melakukan 

penelitian pengembangan e-modul berorientasi 

pemecahan masalah untuk meningkatkan ketrampilan 

berpikir kritis mahasiswa. E-modul dikembangkan 

dengan menggunakan perangkat lunak eXe. Metode 

penelitian yang digunakan adalah penelitian dan 

pengembangan dengan merujuk pada model 

pengembangan Plomp. Dari hasil tes ketrampilan berpikir 

kritis mahasiswa mengalami peningkatan rata-rata dari 

27,6 menjadi 31,4. (Suarsana dan Mahayukti, 2013) 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, 

terdapat persamaan dan perbedaan pada penelitian yang 

sudah dilakukan yaitu: persamaan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya diantaranya adalah modul fisika 

online dibangun menggunakan bahasa pemograman PHP 
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MySQL. Modul fisika online berisi materi, contoh soal dan 

soal. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan metode experiment dan desain 

penelitian posttest only control design.  

Perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah: 

subjek penelitiannya adalah siswa kelas X SMA Negeri 8 

Semarang. Terdapat 3 user untuk mengakses modul 

online yaitu siswa, teacher, dan admin. Modul online berisi 

mata pelajaran fisika kelas X materi gerak melingkar dan 

contoh soal, soal latihan dan tes utama yang dapat 

dikerjakan secara online dengan waktu yang telah 

ditentukan. Setelah mengerjakan soal latihan siswa 

langsung mendapat hasil dari jawabannya. Siswa juga 

dapat melihat rekap hasil yang pernah dikerjakan. Pada 

bagian materi dilengkapi dengan fasilitas chat (diskusi) 

sehingga siswa dan guru dapat berinteraksi melalui 

fasilitas chat yang disediakan. Siswa dapat berdiskusi 

ataupun bertanya dengan guru dan sesama teman, baik 

mengenai materi yang belum paham atau sekedar berbagi 

informasi mengenai materi. Guru juga dapat menambah 

atau mengedit materi sesuai kebutuhan. Dengan demikian 

modul fisika online ini diharapkan dapat menjadi 

alternatif media pembelajaran dan dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. 
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C. Rumusan Hipotesis 

Hipotesis adalah suatu keterangan sementara 

mengenai masalah yang sedang diteliti. Hipotesis 

merupakan dugaan sementara (Suparno, 2010). Rumusan 

hipotesis yang diajukan adalah: 

Ha: Hasil belajar siswa yang menggunakan modul fisika 

online pada pembelajaran fisika materi gerak 

melingkar mengalami peningkatan yang lebih baik. 

H0: Hasil belajar siswa yang menggunakan modul fisika 

online pada pembelajaran fisika materi gerak 

melingkar tidak mengalami peningkatan yang lebih 

baik.  

Hipotesis statistik dapat dirumuskan sebagai berikut :  

H0 : µ1   µ2 

Ha : µ1   µ2  

Keterangan :  

   : rata-rata nilai posttest kelas eksperimen 

   : rata-rata nilai posttest kelas kontrol 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif. 

Jenis pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

eksperimen dan desain yang digunakan adalah posttest 

only control design. Subjek penelitian ditempatkan 

kedalam dua kelompok kelas. Kelompok pertama diberi 

perlakuan (X) dan kelompok yang lain tidak. Kelompok 

yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan 

kelompok yang tidak diberi perlakukan disebut kelompok 

kontrol. Berikut adalah skema posttest only control design 

(Sugiyono, 2015). 

 

R      X  O1 

R   O2  

 

R  = keadaan awal kelompok 

X  = treatment (perlakuan) 

O1  = hasil posttest kelompok yang diberi perlakuan 

O2  = hasil posttest kelompok yang tidak diberi perlakuan 
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B. Tempat dan waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 8 

Semarang yang beralamatkan di Jalan Raya Tugu, Tambak 

Aji, Ngaliyan kota Semarang. Penelitian dilaksanakan pada 

tanggal 31 Januari sampai 9 Februari 2018 di kelas X IPA 

1 dan kelas X IPA 2. 

 

C. Populasi dan sampel penelitian 

Populasi dalam penelitin ini adalah kelas X IPA 

SMA Negeri 8 Semarang tahun ajaran 2017/ 2018 yang 

terdiri dari 4 kelas dengan jumlah siswa sebanyak 144 

siswa. 

Menurut Sugiyono, sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Apa 

yang dipelajari dari sampel tersebut dapat diberlakukan 

untuk populasi (Sugiyono, 2012b). Sampel dari penelitian 

ini diambil dua kelas dengan teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik sampling purposive. Sampling 

purposive adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2015). Teknik sampling 

purposive termasuk nonprobablity sampling, yaitu cara 

pengambilan sampel yang tidak memberi kesempatan 

yang sama bagi setiap anggota populasi untuk menjadi 

anggota sampel. Sampel dari penelitian ini adalah siswa 
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kelas X IPA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X IPA 2 

sebagai kelas kontrol. Berdasarkan pertimbangan dari 

waka kurikulum kedua kelas diampu oleh guru mata 

pelajaran fisika yang sama, sehingga lebih mudah dalam 

berkoordinasi dengan guru mata pelajaran. 

 

D. Variabel dan Indikator  

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti sehingga 

diperoleh informasi untuk ditarik kesimpulan (Sugiyono, 

2010). 

Variabel pada penelitian ini adalah : 

1. Variabel bebas (independent) merupakan variable 

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel (terikat) 

(Sugiyono, 2015). Variabel independent dalam 

penelitian ini adalah pembelajaran dengan 

menggunakan modul fisika online Dengan indikator 

sebagai berikut : 

a. Guru memperkenalkan modul fisika online kepada 

siswa. 

b. Guru memberi penjelasan kepada siswa mengenai 

materi gerak melingkar dengan menggunakan 

modul fisika online 



34 
 

 

c. Siswa mengerjakan latihan soal dan soal ujian 

secara online melalui modul fisika online. 

2. Variabel terikat (dependent) merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya 

variabel bebas. Variabel dependent dalam penelitian 

ini adalah hasil belajar siswa pada materi gerak 

melingkar.  

Indikator hasil belajar siswa pada pokok bahasan 

gerak melingkar adalah nilai tes siswa pada materi 

gerak melingkar 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Metode Tes 

Tes yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa tes tertulis yang terdiri atas 25 soal pilihan 

ganda. Tes ini dilakukan sebagai posttest.  

Tahap yang dilakukan oleh peneliti sebelum 

membuat soal tes, terlebih dahulu menyusun kisi-kisi 

instrumen berdasarkan kurikulum 2013 revisi sesuai 

dengan Kompetensi Dasar (KD). Setelah membuat 

kisi-kisi instrumen kemudian membuat soal yang 

digunakan untuk uji coba sebanyak 35 soal pilihan 
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ganda. Soal diuji cobakan ke siswa kelas XI IPA atau 

divalidasi. Soal posttest diperoleh dari soal uji coba 

yang valid dan layak digunakan.  

Soal posttest diberikan setelah kegiatan belajar 

selesai. Tes diberikan kepada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dengan alat tes yang sama. Hasil data 

tersebut digunakan untuk menguji kebenaran 

hipotesis penelitian.  

2. Metode Angket (Non Tes) 

Angket atau dikenal juga dengan istilah 

kuesioner merupakan sebuah daftar pertanyaan yang 

harus diisi oleh responden (Arikunto, 2013). Angket 

digunakan untuk mengumpulkan data, misalnya 

angket penilaian untuk mengetahui kelayakan sebuah 

modul yang dinilai oleh ahli materi, ahli media, guru 

fisika serta pendapat siswa terhadap penggunaan 

modul fisika online.  

Angket uji kelayakan modul digunakan untuk 

mengetahui tingkat kelayakan modul, sehingga 

didapatkan informasi bahwa modul tersebut layak 

atau tidak digunakan sebagai bahan ajar. Sedangkan 

angket respon siswa dan guru digunakan untuk 

mengetahui respon siswa dan guru mengenai 

penggunaan modul fisika online. 
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3. Metode Wawancara 

Wawancara dilakukan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan 

studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 

yang harus di teliti, dan apabila peneliti ingin 

megetahui hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau 

kecil (Sugiyono, 2012a) 

 

F. Teknik analisis Data 

1. Data persiapan penelitian berupa butir soal 

Butir soal dianalisis validitas, reliabilitas, 

tingkat kesukaran dan daya pembeda dengan 

menggunakan rumus 

a. Validitas butir soal 

Rumus yang digunakan adalah rumus korelasi 

biserial seperti persamaan (3.1) (Arikunto, 2013). 

𝑟𝑝𝑏𝑖 =
𝑀𝑝−𝑀𝑡

𝑆𝑡
√

𝑝

𝑞
      (3.1) 

Keterangan: 

𝑟𝑝𝑏𝑖 = koefisien korelasi point biserial 

𝑀𝑝 = rerata skor dari subjek yang menjawab betul 

bagi item yang dicari validitasnya 

𝑀𝑡 = rerata skor total 

𝑆𝑡 = standar deviasi dari skor total proporsi 
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𝑝 = proporsi siswa yang menjawab benar 

(𝑝 =
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
)  

𝑞 = proporsi siswa yang menjawab salah  

(𝑞 = 1 − 𝑝)  

Kemudian hasil 𝑟𝑝𝑏𝑖 dikonsultasikan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

product moment  dengan 𝑎 = 5%, jika 𝑟𝑝𝑏𝑖 >

 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir soal valid (Sugiyono, 2012b). 

b. Reliabilitas butir soal 

Reliabilitas diukur dengan menggunakan 

rumus K-R 20 (Kuder Richardson) karena alat 

evaluasi berbentuk tes pilihan ganda seperti 

persamaan (3.2) (Arikunto, 2013). 

𝑟1 = (
𝑛

𝑛−1
) − (

𝑠𝑡
2−∑ 𝑝𝑞

𝑠𝑡
2 )    (3.2) 

Keterangan: 

𝑟1  = reliabilitas instrumen 

𝑠𝑡
2  = varian total (standar deviasi) 

𝑛  = jumlah item dalam instrumen 

𝑝  = proporsi banyaknya subjek yang menjawab 

benar pada item 1  

𝑞  = proporsi subjek yang menjawab salah pada 

item 1 (𝑞 = 1 − 𝑝) 
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Kemudian hasil 𝑟1 dikonsultasikan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

dengan 𝑎 = 5%, jika 𝑟1 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka instrumen 

reliabel (Sugiyono, 2012b). 

c. Tingkat kesukaran butir soal 

Soal yang baik adalah soal yang tidak 

terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. Rumus 

mencari tingkat kesukaran butir soal menurut 

(Arikunto, 2013) adalah seperti persamaan (3.3) 

𝑃 =  
𝐵

𝐽𝑆
       (3.3) 

P  = indeks kesukaran 

B  = banyaknya siswa yang menjawab soal 

dengan benar 

JS  = jumlah seluruh siswa peserta tes 

Kriteria tingkat kesukaran soal adalah sebagai 

berikut: 

1,00 ≥ P ≥ 0.71 = soal tergolong mudah 

0,70 ≥ P ≥ 0,31 = soal tergolong sedang 

0,00 ≥ P ≥ 0,30 = soal tergolong sukar 

d. Daya pembeda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan 

suatu soal untuk membedakan antara siswa yang 

berkemampuan tinggi dengan siswa yang 

berkemampuan rendah. Rumus daya pembeda 

adalah seperti persamaan (3.4) (Arikunto, 2013). 
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𝐷 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵     (3.4) 

D  = indeks diskriminasi (daya beda) 

J  = jumlah peserta tes 

JA  = banyaknya peserta kelompok atas 

JB  = banyaknya peserta kelompok bawah 

BA  = banyaknya peserta kelompok atas yang 

menjawab soal dengan benar 

BB  = banyaknya peserta kelompok bawah yang 

menjawab soal dengan benar  

Klasifikasi   daya pembeda: 

D : 0,00-0,20 : jelek 

D : 0,21-0,40 : cukup 

D : 0,41-0,70 : baik 

D : 0,71-1,00 : baik sekali 

D : negative, semuanya tidak baik, jadi semua butir 

soal yang mempunyai D negative sebaiknya 

dibuang. 

Soal yang baik dan layak digunakan harus 

mencapai kriteria validitas dan reliabilitas yang 

tinggi dengan tingkat kesukaran mudah, sedang 

dan sukar serta daya pembeda antara 0,2-0,7. 

2. Uji hipotesis 

Teknik analisis yang digunakan adalah uji t 

(pihak kanan) (Riduwan dan Sunarto, 2014) 
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Adapun hipotesis yang diajukan adalah: 

H0 : µ1 ≤ µ2 

Ha : µ1 > µ2  

Keterangan: 

𝜇1 : rata-rata nilai akhir kelas eksperimen 

𝜇2 : rata-rata nilai akhir kelas kontrol 

Untuk dapat menggunakan t-test persyaratan 

analisis yang harus dipenuhi yaitu data tersebut 

berdistribusi normal dan homogen. Maka dilakukan 

uji homogenitas dan normalitas. 

a. Uji homogenitas 

Salah satu teknik statistik yang digunakan 

untuk menjelaskan homogenitas kelompok adalah 

dengan varians. Rumus yang digunakan untuk 

menentukan varians menurut Sugiyono (2012), 

dapat dilihat pada persamaan 3.5 

𝑠2 =
∑(𝑋𝑖−�̅�)2

(𝑛−1)
     (3.5) 

Keterangan: 

𝑠2  = varians sampel 

𝑋𝑖   = nilai sampel 

�̅�  = rata-rata nilai sampel 

𝑛  = jumlah sampel 

Varian kedua sampel diketahui homogen setelah 

homogenitas variansnya di uji F. rumus yang 
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digunakan menurut Sugiyono (2015) dapat dilihat 

pada persamaan 3.6 

𝐹 =
𝑠2 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑠2 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
     (3.6) 

Kriteria homogenitas sampel diketahui dengan 

membandingkan harga Fhitung dan Ftabel pada 

derajat kebebasan 5%, jika Fhitung ≤ Ftabel maka 

kedua sampel homogen. 

b. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk 

mengetahui normal atau tidaknya distribusi suatu 

data. Bila berdistribusi normal maka teknik 

analisis statistik parametris dapat digunakan. 

Teknik uji normalitas data menggunakan chi 

kuadrat. 

Pengujian normalitas data dengan chi 

kudrat dilakukan dengan cara membandingkan 

kurve normal yang terbentuk dari data yang telah 

terkumpul (B) dengan kurve normal baku/ 

standard (A). Bila (B) tidak berbeda secara 

signifikan dengan (A), maka (B) merupakan data 

yang berdistribusi normal. (Sugiyono, 2012b) 

Uji statistik yang digunakan adalah uji chi kuadrat 

mengggunakan rumus seperti persamaan (3.7) 
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𝑋2 = ∑
(𝑓0−𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
      (3.7) 

Keterangan : 

𝑋2  = chi kuadrat 

𝑓0  = frekuensi yang diobservasi 

𝑓ℎ  =  frekuensi yang diharapkan 

Setelah harga chi kuadrat hitung diketahui, 

maka dibandingkan dengan harga chi kuadrat 

tabel. Jika chi kuadrat hitung < chi kuadrat tabel 

maka data berdistribusi normal. 

c. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata 

Setelah data terdistribusi normal 

digunakan uji t untuk menguji hipotesis yang 

diajukan (Riduwan dan Sunarto, 2014). Rumus uji 

t seperti persamaan (3.8) 

𝒕 =
𝒙𝟏̅̅̅̅ −𝒙𝟐̅̅̅̅

√
𝒔𝟏

𝟐

𝒏𝟏
+

𝒔𝟐
𝟐

𝒏𝟐
−𝟐𝒓(

𝒔𝟏
√𝒏𝟏

)+(
𝒔𝟐

√𝒏𝟐
) 

   (3.8) 

Keterangan : 

 t  = nilai t yang dihitung 

𝑥1̅̅ ̅  = rata-rata sampel ke-1 

𝑥2̅̅ ̅  = rata-rata sampel ke-2 

𝑠1  = standar deviasi sampel ke-1 

𝑠2  = standar deviasi sampel ke-2 

𝑠1
2  = varians sampel ke-1 

𝑠2
2  = varians sampel ke-2 
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𝑛  = jumlah anggota sampel 

𝑟  = nilai korelasi X1 dengan X2 

Kriteria penerimaan atau penolakan Ho 

pada taraf signifikansi 5% dapat dilihat melalui 

harga t hitung di tabel, jika harga t hitung lebih besar 

dari taraf kesalahan yang ditetapkan (thitung > ttabel) 

, maka H0 ditolak dan Ha diterima, sedangkan jika 

harga thitung < ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak.  

d. Uji Tingkat Pengaruh 

Uji peningkatan hasil belajar bertujuan 

untuk mengetahui seberapa besar peningkatan 

hasil belajar siswa sebelum diberi perlakuan dan 

setelah diberi perlakuan. Uji peningkatan hasil 

belajar dihitung dengan rumus gain (Latief, 

Rohmat and Ningrum, 2014): 

  𝑔 =
%𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡−%𝑆𝑎𝑤𝑎𝑙

100− %𝑆𝑎𝑤𝑎𝑙
                              (3.9) 

Keterengan: 

Sawal   = skor rata-rata awal 

Spost  = skor rata-rata posttest 

Klasifikasi gain peningkatan hasil belajar adalah: 

0,70 < 𝑔 ≤ 1,0 Klasifikasi Tinggi 

0,30 < 𝑔 ≤ 0,70 Klasifikasi Sedang 

𝑔 ≤ 0,30 Klasifikasi Rendah 
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3. Penilaian modul fisika online 

Data validitas modul fisika online oleh ahli 

materi dan ahli media dianalisis secara kuantitatif, 

dengan menggunakan instrumen non tes (angket). 

Terdapat dua angket yaitu angket uji kelayakan modul 

dan angket respon siswa terhadap penggunaan modul.  

Angket kelayakan modul digunakan sebagai 

data sekunder, karena penelitian ini peneliti fokus 

pada penggunaan modul fisika online. Kriteria skor 

instrumen penilaian uji ahli dengan menggunakan 

rating scale adalah sebagai berikut: 

4 = Sangat Baik  

3 = baik 

2 = kurang baik 

1 = tidak baik 

Data tersebut kemudian dianalisis untuk mengetahui 

kulitas modul fisika online, Menghitung persentase 

kelayakan modul dengan menggunakan persamaan 

(3.10)(Purwanto, 2000) 

𝑁𝑃 =
𝑅

𝑆𝑀
𝑥 100%     (3.10) 

Keterangan :  

NP  = nilai persen yang dicari 

R  = skor penilaian validator 

SM  = skor maksimum 
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100%  = bilangan tetap 

Tabel 3.1 Kriteria Validitas 
No  Kriteria validitas Tingkat validitas 

1 82% < 𝑋 ≤ 100% Sangat baik 

2 63% < 𝑋 ≤ 82% Baik 

3 44% < 𝑋 ≤ 62% Kurang baik 

4 25% < 𝑋 ≤43% Tidak baik 

 

Pengambilan keputusan kriteria modul 

menurut Sugiyono dilakukan dengan membagi 

persentase maksimal dengan jumlah kelas. Indikator 

tingkat validitas modul dapat dilihat pada Tabel 3.1 

Penilaian modul fisika online oleh guru dan 

siswa melalui angket tanggapan terhadap modul fisika 

online dengan menggunakan jawaban ya atau tidak. 

Jawaban ya mendapat skor 1 dan jawaban tidak skor 

0. Kemudian dari data angket yang telah diperoleh 

diolah secara kualitatif menggunakan persamaan 

(3.11) (Akbar, 2013) 

𝑁𝑃𝑟 =
𝑇𝑆−𝑒

𝑇𝑆−𝑚𝑎𝑥
 𝑥 100%    (3.11) 

NPr  = persentase respon siswa 

TS-e  = total skor yang diperoleh 

TS-max = total skor maksimum  
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Rerata skor pendapat siswa dikonversikan seperti 

tabel 3.2 

Tabel 3.2 Interval kategori respon siswa tehadap 
modul 

Skor rata-rata (�̅�) kategori 

75 < 𝑋 ≤ 100 Sangat Baik 

50 < 𝑋 ≤ 75 Baik  

25 < 𝑋 ≤ 50 Kurang  

0 ≤ 𝑋 ≤ 25 Sangat Kurang 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

 

A. Deskripsi Data  

1. Tahap persiapan 

Menyusun modul fisika online dan menyusun 

instrumen merupakan tahap persiapan atau tahap 

awal sebelum melakukan penelitian.  

a. Penyusunan Modul Fisika Online 

Modul yang dihasilkan berupa modul fisika 

online materi gerak melingkar. Modul 

selengkapnya terdapat pada Lampiran 31. Secara 

garis besar modul fisika online yang dibuat terdiri 

dari halaman login, halaman admin, halaman guru 

dan halaman siswa. 

1) Halaman Login 

Halaman login merupakan halaman 

awal ketika modul fisika online diakses oleh 

user. Sistem memerlukan autentikasi pengguna 

dengan mengisis email dan password pengguna 

modul fisika online. Berikut gambar tampilan 

halaman login:  
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Gambar 4.1 Halaman Login 

2) Halaman Admin 

Halaman admin berisi menu-menu untuk 

melakukan pengelolaan data sekolah, data 

modul, data kelas, data siswa, data guru, data 

mata pelajaran, data ulangan, dan jam pelajaran. 

Gambar 4.2 Halaman Admin 
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3) Halaman Guru 

Halaman guru berisi menu-menu untuk 

melakukan penginputan data siswa, input 

modul, input ulangan, input soal, dan data cek 

modul. 

Gambar 4.3 Halaman Guru 

4) Halaman Siswa 

Halaman siswa berisi menu-menu 

modul, tes latihan, hasil tes latihan, tes utama, 

hasil tes utama 
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Gambar 4.4 Halaman Siswa 

b. Penilaian Modul 

Penilaian modul dilakukan oleh 1 ahli materi 

Bapak Muhammad Ardhi Khalif, S.Si. M.Sc., dan 1 

ahli media Ibu Wenty Dwi Yuniarti, S.Pd. M. Kom. 

Data penilaian ini meliputi komponen isi dan 

penyajian, kualitas tampilan, rekayasa perangkat 

lunak berupa skor 1-4 yang kemudian 

dikonversikan menjadi sangat baik, baik, kurang 

dan sangat kurang. Hasil penilaian modul oleh ahli 

media dan materi seperti pada Tabel 4.1 dan Tabel 

4.2. 
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Tabel 4.1 Penilaian Uji Ahli Media 

Aspek Nilai presentase kriteria 
Kualitas 

Tampilan 
3,28 82,14% 

Sangat Baik Rekayasa 
Perangkat 

Lunak 
3,33 83,33% 

 

Tabel 4.2 Penilaian Uji Ahli Materi 

Aspek  Nilai  presentase kriteria 
Komponen 

Isi dan 
Penyajian 

3,3 82,5% Sangat Baik 

 

Perhitungan kualitas modul disajikan pada 

Lampiran 29. 

Penilaian modul fisika online juga dengan 

menggunakan angket respon siswa dan guru mata 

pelajaran fisika terhadap penggunaan modul fisika 

online. Respon guru dan respon siswa dapat dilihat 

pada Tabel 4.3 dan Tabel 4.4. 

Tabel 4.3 Respon guru 

Aspek Nilai Presentase Kriteria 
Tampilan 
modul  

29 87.87% Sangat 
baik 

Komponen 
isi 

26 96.29% Sangat 
baik 

 

 



52 
 

Tabel 4.4 Respon Siswa 

Aspek  Nilai  presentase Kriteria  
Tampilan 209 72.56% Baik 
Komponen 
isi 

215 74.65% Baik  

 

c. Penyusunan butir soal hasil belajar 

Sebelum melakukan penelitian peneliti 

menyusun soal uji coba untuk diuji cobakan ke 

kelas XI MIPA. Tahap penyusunan soal uji coba 

adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan tujuan tes 

2. Mengadakan pembatasan terhadap materi yang 

akan diteskan. Materi yang diujikan dalam 

penelitian ini adalah gerak melingkar kelas X.  

3. Menyusun kisi-kisi instrumen soal uji coba. 

4. Menentukan jumlah butir soal. Butir soal 

disusun sesuai dengan kisi-kisi dengan jumlah 

soal pilihan ganda 35 soal. 

5. Menentukan ranah kognitif pada tiap soal 

meliputi mengingat (C1), memahami (C2), 

menerapkan (C3), menganalisis (C4), menilai 

(C5), menciptakan (C6), seperti pada Tabel 4.5. 
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Tabel 4.5 Ranah Kognitif soal pilihan ganda 

No  Kognitif  No soal Jumlah  
1 C1 1, 2, 3, 7, 13,  5 
2 C2 4, 5, 6, 9, 10, 21, 23, 

24, 25, 26, 27, 28,  
12 

3 C3 8, 14, 16, 18, 20, 22, 
29, 30, 34, 35 

10 

4 C4 11, 12, 15, 17, 19, 
31, 32, 33,  

8 

Jumlah  35 

 

Berdasarkan Tabel 4.5 ranah kognitif (C1) 

berjumlah 5 soal, ranah kognitif (C2) berjumlah 

12 soal, ranah kognitif (C3) berjumlah 10 soal, 

ranah kognitif (C4) berjumlah 8 soal. 

6. Menganalisis data hasil uji coba untuk 

mengambil soal yang valid. Analisis uji coba 

instrumen dilaksanakan dikelas XI MIPA 5 

karena siswa XI MIPA 5 telah mendapat materi 

gerak melingkar. Soal yang digunakan adalah 

soal pilihan ganda dengan jumlah 35 butir soal. 

Soal uji coba tersebut dianalisis untuk mencari 

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan 

daya pembeda, seperti berikut: 

a. Analisis Validitas Soal 

Uji validitas digunakan untuk 

mengetahui valid tidaknya item soal. Item 

soal yang valid digunakan untuk soal 
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posttest pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Item soal yang tidak valid dibuang 

atau tidak digunakan. Berdasarkan hasil uji 

coba yang telah dilaksanakan pada hari 

senin tanggal 18 Desember 2017, kepada 36 

siswa kelas XI MIPA 5 dengan taraf 

signifikan 5% diperoleh rtabel = 0,329. Item 

soal dikatakan valid, apabila rhitung > rtabel. 

Hasil perhitungan uji validitas instrumen 

soal pilihan ganda diperoleh seperti Tabel 

4.6 

Tabel 4.6 Validitas Soal Pilihan Ganda 

No  Kriteria 
Soal 

No Soal Jumlah  Persen 

1 Valid 1, 2, 3, 5, 6, 
8, 10, 12, 
13, 14, 15, 
16, 18, 19, 
21, 23, 24, 
25, 26, 28, 
31, 32, 35 

23 65,7% 

2 Tidak 
Valid 

4, 7, 9, 11, 
17, 20, 22, 
27, 29, 30, 
33, 34 

12 33,3% 

 

Hasil tabel 4.6 terdapat 23 soal 

pilihan ganda yang valid dan 12 soal pilihan 

ganda yang tidak valid. Soal yang valid 
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digunakan oleh peneliti untuk soal posttest. 

Dari 12 soal yang tidak valid diujicobakan 

kembali sebanyak 5 soal, untuk 

mendapatkan jumlah soal posttest sebanyak 

25 soal. Perhitungan validitas soal pilihan 

ganda disajikan pada Lampiran 5. 

b. Analisis Reliabiltas 

Uji reliabilitas digunakan untuk 

mengetahui tingkat konsistensi jawaban 

instrumen. Instrumen yang baik memiliki 

jawaban yang konsisten. Berdasarkan 

perhitungan hasil reliabilitas soal pilihan 

ganda diperoleh r11 = 0,739 dengan taraf 

signifikan 5% dan N=35, hasil perhitungan 

r11 lebih besar dari rtabel = 0,329 maka soal 

pilihan ganda tersebut disimpulkan reliabel 

berkategori tinggi. Soal dikatakan reliabel 

berkategori tinggi, jika soal tersebut berada 

pada interval 0,6 – 0,8. 

c. Analisis Tingkat Kesukaran 

Analisis tingkat kesukaran digunakan 

untuk mengetahui item soal memiliki 

kriteria sukar, sedang dan mudah. Soal 

berkriteria sukar apabila hasil analisis taraf 
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kesukarannya antara 0,00-0,30. Soal 

dikatakan berkriteria sedang apabila hasil 

analisis taraf kesukarannya antara 0,31-0,70 

dan soal dikatakan berkriteria mudah 

apabila hasil analisis taraf kesukarannya 

antara 0,71-1,00. Hasil analisis taraf 

kesukaran soal uji coba seperti Tabel 4.7 

Tabel 4.7 Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba 

No  Kriteria  No Soal Jumlah  Persen 
1 Sukar  4, 7, 13, 15,  4 11,4% 
2 Sedang  6, 8, 9, 10, 

12, 14, 16, 
17, 18, 19, 
20, 21, 22, 
25, 27, 28, 
29, 30, 31, 
33, 35 

21 60% 

3 Mudah  1, 2, 3, 5, 
11, 23, 24, 
26, 32, 34 

10 28,6% 

 

Perhitungan tingkat kesukaran soal uji coba 

disajikan pada Lampiran 7. 

d. Analisis Daya Pembeda 

Daya pembeda soal merupakan 

kemampuan suatu item soal untuk 

membedakan antara siswa yang 

berkemampuan tinggi dan siswa yang 

berkemampuan rendah. Soal dikatakan 
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berkriteria jelek apabila nilai daya beda 

antara 0.00-0,20, dikatakan berkriteria 

cukup apabila nilai daya beda antara 0,21-

0,40, soal dikatakan baik apabila nilai daya 

beda antara 0,41-0,70, dan soal dikatakan 

baik sekali apabila nilai daya beda antara 

0,71-1,00. Hasil analisis daya pembeda butir 

soal seperti pada Tabel 4.8 

Tabel 4.8 Analisis Daya Pembeda Soal Uji 

Coba 

Kriteria  No Soal  Jumlah  Persen  
Jelek  4, 7, 13, 17, 20, 

22, 29, 31, 33, 
34 

10 28,6% 

Cukup  1, 2, 3, 5, 6, 9, 10, 
11, 12, 15, 16, 
18, 19, 21, 23, 
24, 25, 26, 27, 
30, 32, 35 

22 62,8% 

Baik  8, 14, 28 3 8,6% 

 

Perhitungan daya beda soal disajikan pada 

Lampiran 8. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas X MIPA 

di SMA Negeri 8 Semarang pada tanggal 31 Januari 

sampai 9 Februari 2018. Pelaksanaan pada kelas 

eksperimen sesuai dengan RPP yang terdapat pada 



58 
 

Lampiran 12 dan kelas kontrol sesuai dengan RPP yang 

terdapat pada Lampiran 13. Uji akhir dengan 

memberikan soal posttest yang dibuat sesuai dengan 

kisi-kisi pada Lampiran 2 dan soal posttest sebanyak 25 

soal pada Lampiran 14. Sebagian lembar jawaban 

siswa kelas eksperimen terdapat pada Lampiran 15 

dan kelas kontrol terdapat pada Lampiran 16. Analisis 

data posttest menggunakan uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji perbedan dua rata-rata. 

a. Uji Normalitas 

Rekapitulasi hasil posttest siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada tabel 

4.9. Rekapitulasi hasil posttest siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol selengkapnya 

terdapat pada lampiran 35 

Tabel 4.9 Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan 

Kontrol 

Data Eksperimen Kontrol 
Nilai Tertinggi 96 88 
Nilai Terendah 56 44 

Rata-rata 79 70 

 

Hasil posttest siswa pada tabel 4.9 diuji dengan 

menggunakan uji normalitas data. Kriteria 

pengujian normalitas data dilakukan dengan taraf 

signifikan 𝛼 = 5% dan dk = k-1. Analisis normalitas 
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nilai posttest terdapat pada Lampiran 18 dan 19. 

Hasil uji normalitas nilai posttest siswa kelas 

eksperimen dan kontrol disajikan pada Tabel 4.10 

Tabel 4.10 Hasil UJi Normalitas 

Kelas x2 hitung x2tabel Kesimpulan 
Eksperimen  10.33 11.070 Normal  
Kontrol  10.43 11.070 Normal  

 

Hasil uji Normalitas pada tabel 4.10 menunjukan 

x2
hitung kelas eksperimen dan kelas kontrol lebih 

kecil dibandingkan x2
tabel. Artinya, kedua sampel 

berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Hasil perhitungan dari uji homogenitas 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

diperoleh Fhitung = 1,231 dan Ftabel = 2,3 maka data 

tersebut dapat dikatakan homogen karena Fhitung ≤ 

Ftabel. Hasil homogenitas data kelas eksperimen dan 

kelas kontrol seperti Tabel 4.11.  

Tabel 4.11 Hasil Uji Homogenitas 

Kelas S2 F hitung F tabel 
Eksperimen 71,65 

1,231 2,3 
Kontrol  88,22 

 

Perhitungan uji homogenitas terdapat pada 

Lampiran 20.  
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c. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata 

Hasil posttest kemudian diuji efektifitasnya 

menggunakan uji t-test. Pengujian ini bertujuan 

untuk mengetahui efektifitas penggunaan modul 

fisika online materi Gerak Melingkar. Perhitungan 

uji t-test dapat dilihat pada Lampiran 21. Hasil nilai 

posttest kelas eksperimen dan kontrol disajikan 

pada Tabel 4.12  

Tabel 4.12 Hasil t-test  

Kelas  Eksperimen  Kontrol  
Jumlah Nilai 2844 2520 
Jumlah Siswa 36 36 
Rata-rata 79 70 
Varians  71,65 88,22 
Standar Deviasi 8,46 9,39 
DK 35 35 
thitung 3.84 
ttabel 1,67 

 

Hasil t-test pada tabel menunjukan thitung kelas 

eksperimen dan kelas kontrol lebih besar 

dibandingkan ttabel. Hasil tersebut menjelaskan 

terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa 

yang menggunakan modul fisika online dan tidak 

menggunakan modul fisika online pada 

pembelajaran Fisika. Tabel 4.12 menunjukan bahwa 

hasil posttest kelas eksperimen lebih baik dari kelas 

kontrol.  Hasil tersebut juga menjelaskan bahwa 
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modul Fisika online materi Gerak Melingkar lebih 

efektif digunakan dalam pembelajaran.  

d. Uji Peningkatan Hasil Belajar 

     Uji peningkatan hasil belajar bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar peningkatan hasil 

belajar siswa sebelum diberi perlakuan dan setelah 

diberi perlakuan. Hasil perhitungan uji peningkatan 

hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dapat dilihat pada Tabel 4.13. 

Tabel 4.13 Hasil Uji Gain 

Kelas Eksperimen Kontrol 

S awal 69,88 66,66 

S Posttest 79 70 

Gain 0,30 0,10 

Keterangan sedang rendah 

 

Hasil perhitungan gain kelas eksperimen 

diperoleh rata-rata nilai awal 69,88 dan rata-rata 

nilai posttest 79 sehingga diperoleh gain 0,30 

dengan kriteria sedang. Kelas kontrol diperoleh 

rata-rata nilai awal 66,66 dan nilai rata-rata 

posttest 70 sehingga diperoleh gain 0,10 dengan 

kriteria rendah. 
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B. Pembahasan  

Penelitian telah dilaksanakan di SMA N 8 Semarang 

dengan subjek penelitian kelas X MIPA 1 dan X MIPA 2 

sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pembelajaran 

pada kelas eksperimen dengan menggunakan modul fisika 

online materi gerak melingkar dan kelas kontrol dengan 

menggunakan modul yang digunakan oleh guru fisika di 

SMA N 8 Semarang. Modul fisika online materi gerak 

melingkar merupakan modul fisika yang berisi materi gerak 

melingkar, contoh soal dan tes atau ulangan yang diakses 

secara online melalui web dengan alamat 

http://imania.xyz/learning.  

Modul fisika online sebelumnya telah divalidasi oleh 

ahli media dan ahli materi. Penilain dari ahli media 

diperoleh nilai 82,14% untuk aspek kualitas tampilan dan 

83,33% untuk aspek rekayasa perangkat lunak. Kedua 

aspek tersebut termasuk dalam kriteria sangat baik. 

Beberapa catatan yang diberikan oleh ahli media adalah 

penempatan konstruksi item memiliki susunan maupun 

jumlah yang sama. Ganti penggunaan bahasa yang tidak 

jelas. Penjelasan langkah kegiatan disertai dengan gambar.  

Penilain dari ahli materi mengenai komponen isi 

dan penyajian diperoleh nilai 82,5% dan termasuk kriteria 

sangat baik. Saran yang diberikan oleh ahli materi adalah 
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penambahan gambar yang mendukung materi 

pembelajaran serta pemanfaatan video yang mendukung. 

Kritik dan saran yang diberikan oleh validator telah 

diperbaiki peneliti. Hasil penilain tersebut menunjukan 

bahwa modul fisika online layak digunakan untuk 

penelitian.  

Analisis data posttest  menggunakan uji normalitas, 

uji homogenitas, dan uji perbedaan dua rata-rata. Kriteria 

pengujian normalitas data dilakukan dengan taraf 

signifikan 𝛼 = 5% dan dk=k-1. Uji normalitas posttest 

dengan kelas eksperimen untuk taraf signifikan 5% dengan 

dk=36-1=35, diperoleh x2hitung = 10.33 dan uji normalitas 

untuk kelas kontrol dengan taraf signifikan 5% dan dk=36-

1=35, diperoleh x2hitung = 10,43. Dari analisis data yang 

dilakukan didapatkan bahwa x2hitung < x2tabel, maka data 

berdistribusi normal. Selain itu dilakukan analisis 

homogenitas kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

Analisis uji homogenitas menggunakan uji F dengan 

kriteria pengujian sebagai berikut, apabila F hitung ≤ F tabel 

untuk taraf signifikan 𝛼 = 5%, dk pembilang = k-1, dk 

penyebut = k-1, maka data berdistribusi homogen. Hasil 

homogenitas data kelas eksperimen dan kelas kontrol 

seperti pada Tabel 4.11. Tabel 4.11 menunjukan bahwa 

Fhitung = 1,231 dan Ftabel dengan taraf signifikan 𝛼 = 5%, dk 



64 
 

pembilang 35, dk penyebut 35 adalah 2,3. Karena Fhitung ≤ 

Ftabel (1,321 ≤ 2,3) maka kelas berdistribusi homogen. 

Uji statistik parametris dapat digunakan karena 

data terdistribusi normal dan homogen. Uji perbedaan dua 

rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan 

uji pihak kanan dengan rumus t-test. Hasil perhitungan t-

test pada Tabel 4.12, didapatkan thitung sebesar 3,84 dan ttabel 

dengan taraf signifikan 𝛼 = 5% dan dk = 36+36-2 = 70 

diperoleh ttabel = 1,67, karena thitung ≥ ttabel (3,84 ≥ 1,67) 

maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya modul fisika online 

efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  

Uji peningkatan hasil belajar menggunakan uji Gain 

untuk mengetahui seberapa besar efektivitas hasil belajar 

siswa pada materi melingkar. Hasil uji gain untuk kelas 

eksperimen 0,30 dengan kriteria sedang dan untuk kelas 

kontrol diperoleh nilai gain 0,10 dengan kriteria rendah, 

sehingga kelas eksperimen memiliki efektivitas yang lebih 

baik dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kefektifan penggunaan modul fisika online materi gerak 

melingkar terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hasil uji perbedaan dua rata-rata, hasil belajar 

siswa mengalami peningkatan setelah menggunakan modul 

fisika online. Data hasil posttest pada Tabel 4.9 siswa kelas 
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eksperimen dan kelas kontrol juga menunjukan adanya 

perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Perbedaan penggunaan modul fisika online 

dan modul yang digunakan oleh guru di SMA N 8 Semarang 

dapat dilihat pada perolehan nilai rata-rata siswa. Nilai rata-

rata posttest kelas eksperimen sebesar 79 sedangkan nilai 

rata-rata kelas kontrol sebesar 70. Perbedaan nilai rata-rata 

kelas eksperimen dan kelas kontrol salah satunya 

dipengaruhi pada proses pembelajaran dan penggunaan 

modul. 

Hasil nilai posttest kelas eksperimen yang 

menggunakan modul fisika online mengalami peningkatan 

dibanding kelas kontrol yang menggunakan modul yang 

digunakan oleh guru. Rata-rata hasil posttest kelas 

eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Peningkatan 

hasil belajar siswa kelas eksperimen dikarenakan modul 

pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk belajar secara mandiri dimana saja dan kapan saja. 

Modul dapat diakses kapanpun oleh siswa dengan syarat 

terhubung dengan internet (Nasution, 2015). Modul fisika 

online dapat diakses dengan mudah melalui laptop maupun 

smartphone. Tampilan modul online pada smartphone 

berbeda dengan tampilan modul pada laptop, seperti warna 
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background teks berwarna abu-abu atau merah muda 

sehingga kurang jelas. 

Teks dan gambar pada modul fisika online mudah 

dibaca, sehingga materi mudah dipahami oleh user. Modul 

juga dilengkapi dengan video pendukung materi gerak 

melingkar. Untuk mengasah pemahaman, siswa dapat 

mengerjakan soal latihan yang disediakan dalam beberapa 

paket soal. Paket soal disertai dengan jawaban yang benar 

dan hasil nilai siswa yang diperoleh setelah mengerjakan 

soal. Siswa yang terbiasa mengerjakan soal latihan akan 

lebih mudah memahami materi. Pelajaran fisika merupakan 

ilmu pengetahuan kuantitatif atau ilmu pengetahuan 

tentang pengukuran dan percobaan yang lebih menekankan 

pentingnya pemahaman siswa. Kemudahan akses modul 

memudahkan siswa untuk mencoba mengerjakan latihan 

soal kapan saja dan dimana saja. 

Siswa dapat bertanya kepada guru atau siswa lain 

melalui kolom chat yang terdapat pada halaman materi. 

Kolom chat dapat digunakan untuk bertanya, berdiskusi, 

atau bertukar informasi. Berdasarkan angket yang 

diberikan kepada siswa, sebanyak 28 siswa dari 36 siswa 

menyatakan bahwa kolom fasilitas chat dapat membantu 

siswa dalam memahami materi gerak melingkar. 
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Hasil posttest siswa diperkuat dengan data cek in 

modul. Guru dapat mengetahui seberapa sering siswa 

mengakses modul fisika online. Data cek modul dapat dilihat 

pada gambar 4.5.  

 

Gambar 4.5 data cek modul 

Nilai tertinggi pada kelas eksperimen adalah 96 

yang diperoleh oleh Rimmatul Khasanah dan Ziyad Fikrin 

Najib. Jika dilihat pada cek modul presentase siswa tersebut 

mengakses modul fisika online sebesar 5,88% dan 6,95% 

lebih sering dari siswa lainnya. Berikut grafik presentase 

siswa pada cek modul dapat dilihat pada Tabel 4.13 
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Tabel 4.13 Tabel presentase cek modul 

No Nama jumlah presentase % 
1 Alfian Ardiyansyah 11 5.88% 
2 Alfina Susanti 6 3.21% 
3 Annisathina Hermy Utami 4 2.14% 
4 Anugrahaning Dyah Safitri 6 3.21% 
5 Ardiana Aulia Secha Anisya 5 2.67% 
6 Arya Dewa Saputra 4 2.14% 
7 Bobby Alessandro Evandra 5 2.67% 
8 Davin Finanda Firzi P 9 4.81% 
9 Diestyara Salsabila R 4 2.13% 

10 Devi Maulina N.A Nur Alifah 3 1.60% 
11 Devita Aulia Putri Agmi 5 2.67% 
12 Dina Agustianingsih 5 2.67% 
13 Faiqotuzzahro 4 2.13% 
14 Faizal Shauma Widya S 4 2.14% 
15 Fitran Dwi Saputra 5 2.67% 
16 Ika Putri Harini 4 2.14% 
17 Indrakila Prabowo 5 2.67% 
18 Jihan Nabila Wafa' 5 2.67% 
19 Lailatul fitri 4 2.14% 
20 Maulana Ishaq Handi Putra 4 2.14% 
21 Maya Putri Valentina 6 3.21% 
22 Mitha Kamilia Adi Wijaya 3 1.60% 
23 Muhammad Lutfi A 5 2.67% 
24 Muhammad Salafiah 4 2.14% 
25 Nirossa Lusardi 4 2.14% 
26 Nor Eka Adi Suryanto 5 2.67% 
27 Ridho Aditya Nugroho 6 3.20% 
28 Rimmatul Khasanah 11 5.88% 
29 Rona Septianti 4 2.14% 
30 Shalsabila Kresnarin Putri 4 2.14% 
31 Silvia Dwi Suryani 4 2.14% 
32 Sri Purwanti 3 1.60% 
33 Sulthan Naufalirazhan R 5 2.67% 
34 Ulfa Trihandayani 5 2.67% 
35 Yunita Dwi Lestari 3 1.60% 
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Lanjutan Tabel 4.13 

36 Ziyad Fikrin Najib 13 6.95% 
  jumlah  187   

 

Inovasi media pembelajaran berupa modul online 

memberikan variasi dalam pembelajaran sehingga siswa 

tidak merasa bosan belajar hanya dengan menggunakan 

buku. Kecanggihan teknologi yang semakin berkembang, 

membuat pengguna gadget semakin tidak bisa lepas dari 

kecanggihan teknologi. Penggunaan gadget bagi siswa 

diarahkan untuk hal yang positif, seperti belajar. Modul 

fisika online dapat menjadi solusi atas penggunaan gadget 

atau fasilitas internet dalam hal posititf. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Jon Sastrawan, dkk yang menyatakan bahwa 

penggunaan elearning MOODLE efektif meningkatkan hasil 

belajar fisika pada materi optik (Sastrawan, Parmiti and 

Mahadewi, 2015). Penelitian lain juga dilakukan oleh 

Suyoso dan Sabar Nurohman bahwa modul elektronik 

berbasis web dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 

(Nurohman and Suyoso, 2014). 

Respon siswa dan guru sangat baik terhadap 

penggunaan modul fisika online. Hal ini terlihat pada angket 

respon siswa yang diberikan. Angket respon penggunaan 

modul fisika online diberikan kepada kelas eksperimen yang 
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menggunakan modul fisika online pada pembelajaran. 

Presentase respon siswa sebesar 73,6% dengan kategori 

baik. Angket respon guru diberikan kepada 3 guru fisika 

yang ada di SMA N 8 Semarang. Presentase modul dari 3 

responden tersebut sebesar 91,6% dengan kategori sangat 

baik. Dengan demikian modul fisika online memperoleh 

respon baik dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa, 

sehingga modul fisika online dapat digunakan sebagai 

alternatif pembelajaran.  

 

C. Keterbatasan Penelitian 

penelitian ini telah dilakukan oleh peneliti secara 

optimal, tetapi peneliti menyadari bahwa dalam penelitian 

ini masih terdapat adanya keterbatasan. Adapun 

keterbatasan yang dialami peneliti adalah: 

1. Keterbatasan tempat penelitian 

Penelitian dilakukan di SMA N 8 Semarang. 

Apabila ada hasil penelitian ditempat lain yang 

berbeda, tetapi kemungkinannya tidak jauh dari hasil 

penelitian yang peneliti lakukan. 

2. Keterbatasan waktu penelitian 

Penelitian yang dilakukan peneliti waktunya 

terbatas, maka hanya dilakukan sesuai keperluan yang 

berhubungan dengan penelitian. Walaupun waktu 
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yang digunakan cukup singkat tetapi masih bisa 

memenuhi syarat-syarat dalam penelitian ilmiah. 

3. Keterbatasan materi yang diteliti 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti hanya 

meneliti tentang penggunaan modul fisika online pada 

materi gerak melingkar untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan modul fisika online efektif 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas X SMA N 8 

Semarang pada materi Gerak melingkar. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai rata-rata hasil belajar siswa dengan 

menggunakan modul fisika online adalah 79 telah mencapai 

KKM yang ditentukan yaitu 70 dan rata-rata hasil belajar 

kelas eksperimen (79) lebih tinggi dari nilai rata-rata hasil 

belajar siswa yang tidak menggunakan modul fisika online 

(70). Hasil uji perbedaan rata-rata satu pihak yaitu pihak 

kanan diperoleh thitung = 3,84 dan ttabel = 1,67. Uji 

peningkatan hasil belajar menggunakan uji Gain untuk 

mengetahui seberapa besar efektivitas hasil belajar siswa 

pada materi melingkar. Hasil uji gain di peroleh geksperimen = 

0,30 dengan kriteria sedang dan gkontrol = 0,10 dengan 

kriteria rendah, karena geksperimen > gkontrol maka kelas 

eksperimen memiliki efektivitas yang lebih baik 

dibandingkan dengan kelas kontrol. 

 

B. Saran  

Dari simpulan penelitian yang dilakukan, peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 
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1. Bagi guru, berdasarkan hasil penelitian ini penggunaan 

modul fisika online dapat dijadikan sebagai salah satu 

alternatif modul yang digunakan dalam pembelajaran 

fisika. Materi yang digunakan dalam modul fisika online 

dapat ditambah dengan bab-bab yang lain. 

2. Bagi siswa, penggunaan modul fisika online dapat 

dijadikan sebagai media pembelajaran baik mandiri 

maupun berkelompok. 

3. Bagi peneliti, penelitian ini dapat dikembangkan pada 

materi lain untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

pada pembelajaran fisika. 
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Lampiran 1 Daftar Nama Kelas Uji Coba 

Daftar Nama Siswa Kelas Uji Coba Instrumen

No Nama Kode
1 ALFIRHA AULIYADIQNA S. P UC1
2 ALRICO R.W UC2
3 AMELIA DAMAYANTI UC3
4 ANNISA AMALIA UC4
5 AVINA DAMAYANTI UC5
6 BAHTIAR UC6
7 CHARESTA VIDA R UC7
8 DEWI DESTINA RAHMAWATI UC8
9 DIMAS ALRICO UC9

10 EKA W UC10
11 FADZILAH SUKMAWATI UC11
12 FARID NAUFALABROR UC12
13 FAUSTINA HELENE T UC13
14 IKA ANNISA F.A UC14
15 INTAN NURHAYATI UC15
16 KARTIKA RAHMA A UC16
17 KHOIRUL ANSOR UC17
18 LAELATUS ZIFA  NUR MALIANA UC18
19 LUTHFIYYAH NUR H UC19
20 MEIRA PRADIPTA PUTRI UC20
21 MUCHAMAD BIMA P UC21
22 MUHAMMAD WIMAS BAHRURRIZQI UC22
23 NOVIA RIZKY F UC23
24 PUTRI AYU N. K UC24
25 QATHRUNNADA KAMILIA F UC25
26 RADITYA DWI HARDHANI UC26
27 RINDI ANTIKA UC27
28 RIVAL NUR IHSAN UC28
29 RUWA NOFTA SABILA UC29
30 SEPTIA RINI A UC30
31 SISKA SUSILAWATI UC31
32 TASYA ARDILLA UC32
33 TRI FITRIANA A. L UC33
34 UMMU HANNI A UC34
35 WISNU SETYO AJI UC35
36 YULIKA PRAMESTI NINGRUM UC36

 



Lampiran 2 Kisi-kisi Instrumen Soal Uji Coba 

``KISI KISI SOAL UJI COBA” 

Nama Sekolah  : SMA Negeri 8 Semarang Materi Pokok   : Gerak Melingkar  

Mata Pelajaran  : Fisika   Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran 

Kelas/ Semester : X/ semester 1  Bentuk Soal      : Pilihan Ganda 

KOMPETENSI DASAR: 

3.6 menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju konstan (tetap) dan penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari 

4.6 melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak melingkar, makna fisis dan 

pemanfaatannya. 

Indikator 
materi 

Indikator soal soal Kunci 
jawaban 

ket 

Menganalisi
s pengertian 
gerak 
melingkar 

Disajikan 
beberapa 
pernyataan 
tentang gerak 
melingkar 
beraturan. 
Peserta didik 
mampu 
menentukan 
pernyataan 
yang benar 
tentang gerak 
melingkar 
beraturan 
dengan tepat. 

1. Sebuah benda yang bergerak 

melingkar beraturan, memiliki: 

1) Kecepatan sudutnya konstan 

2) Percepatannya konstan 

3) Kelajuanya konstan 

Pernyataan yang benar mengenai 

gerak melingkar beraturan adalah . . . 

A. 1, 2, dan 3 

B. 1, dan 2 

C. 1 dan 3 

D. 2 dan 3 

E. 3 saja 

C C1 

Mendefinisi
kan besaran-
besaran 
fisika dalam 
gerak 
melingkar 

Siswa dapat 
Menyebutkan 
besaran fisika 
dalam gerak 
melingkar 

2. Satuan frekuensi adalah . . . 
A. Frekuensi putaran 

B. Hertz (Hz) 

C. Kecepatan linear (m/s) 

D. Periode putaran (s) 

E. Sekon (s) 

3. Yang termasuk besaran vektor adalah . 
. . 
A. Jarak dan percepatan 
B. Kelajuan dan kecepatan 
C. Kelajuan dan perpindahan 
D. Perpindahan dan jarak  
E. Perpindahan dan kecepatan 

B 
 
 
 
 
 
 
E 

C1 
 
 
 
 
 
 
C1 

Mengidentifi
kasi besaran 
frekuensi, 
periode, dan 
sudut 
tempuh 
yang 
terdapat 
pada gerak 
melingkar 
dengan laju 
konstan 

siswa mampu 
menentukan 
besar nilai 
frekuensi suatu 
benda 

4. Sebuah benda bergerak melingkar 

dengan kecepatan sudut 50𝜋 rad/s. 

Berapa frekuensi putaran gerak benda 

tersebut? 

A. 5 Hz 
B. 15 Hz 
C. 25 Hz 
D. 35 Hz 
E. 45 Hz 

5. Jika waktu yang diperlukan benda 
untuk melakukan satu kali putaran 

C 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C 
 

C2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C2 
 



adalah 1/50 detik, hitunglah frekuensi 
putaran benda? 
A. 0,02 Hz 
B. 20 Hz 
C. 50 Hz 
D. 100 Hz 
E. 250 Hz 

6. Sebuah partikel bergerak melingkar 
dengan kecepatan sudut 𝜔, 
frekuensinya adalah . . . Hz 
A. 𝜔/𝜋 
B. 𝜔/2𝜋 
C. 1/2 𝜔 
D. 𝜔 
E. 2 𝜔 

7. Seorang anak berlari mengitari sebuah 
lingkaran sebanyak 150 putaran dalam 
waktu 1/5 jam. Berapakah frekuensi 
lari anak tersebut  
A. 0,12 Hz 
B. 0,2 Hz 
C. 0,6 Hz 
D. 1,0 Hz 
E. 1,5 Hz 

 
 
 
 
 
 
 
 
B 
 
 
 
 
 
 
 
B 

 
 
 
 
 
 
 
 
C2 
 
 
 
 
 
 
 
C1 

Siswa mampu 
menentukan 
besar nilai 
frekunsi dan 
nilai periode 
suatu benda 

8. Sebuah kipas elektrik berputar dengan 
300 rpm. Frekuensi dan periode  kipas 
tersebut adalah . . . 
A. 0,2 Hz dan 0,2 s 
B. 0,2 hz dan 5 s 
C. 0,5 hz dan 2 s 
D. 5 Hz dan 0,2 s 
E. 5 Hz dan 5 s 

9. Sebuah benda bergerak melingkar 
dengan kecepatan sudut konstan 0,5 𝜋 
rad/s. dalam waktu 1 menit benda 
tersebut telah berputar sebanyak . . . 
A. 15 kali 
B. 30 kali 
C. 45 kali 
D. 60 kali 
E. 75 kali 

D 
 
 
 
 
 
 
 
 
A 

C3 
 
 
 
 
 
 
 
 
C2 

Siswa mampu 
menentukan 
besar nilai 
periode  

10. Sebuah mesin berputar 120 putaran 
permenit. Berapa periode mesin 
tersebut ? 
A. 0,5 s 
B. 2 s 
C. 40 s 
D. 60 s 
E. 120 s 

A C2 

Menganalisi
s hubungan 
besaran-
besaran fisis 
dalam gerak 
melingkar 
beraturan 

Disajikan 
beberapa 
pernyataan 
tentang gerak 
melingkar 
beraturan. 
Siswa mampu 
menentukan 

11. Sebuah roda berputar dengan 
frekuensi 4 Hz. Maka: 
1. Kecepatan sudut roda 8𝜋 rad/s. 
2. Dititik berjarak 0,2 m dari pusat 

roda kelajuan linearnya 1,6𝜋 m/s 
3. Dititik berjarak 0,5 m dari pusat 

roda, percepatan sentripetalnya 
3,2𝜋 m/s2 

Pernyataan yang benar adalah . . . 

B 
 
 
 
 
 
 
 
 

C4 
 
 
 
 
 
 
 
 



pernyataan 
yang benar. 

A. 1, 2, dan 3 
B. 1 dan 2 
C. 1 dan 3 
D. 2 saja 
E. 3 saja 

12. Sebuah mobil-mobilan tamiya 
berputar mengikuti lintasan melingkar 
dengan kelajuan linear tetap 3 m/s dan 
periode 2 s. Jika jari-jari lingkaran 
adalah 1 m, maka: 
1) Percepatan sentripetal Tamiya 

adalah 9 m/s2 
2) Perubahan kecepatan tangensial 

Tamiya selama bergerak 1 s 
adalah 0 

3) Percepatan rata-rata tamiya 
adalah 2 m/s2 

4) Kecepatan sudut Tamiya adalah 
9 rad/s 

Manakah pernyataan yang benar . . . 
A. 1, 2, dan 3 
B. 1 dan 2 
C. 2 dan 3 
D. 2 dan 4 
E. 3 dan 4 

13. Sebuah benda yang bergerak 
melingkar beraturan, kecepatan 
linearnya bergantung pada . . . 
A. Massa dan frekuensi 
B. Massa dan jari-jari lingkaran 
C. Massa dan kecepatan sudut 
D. Massa dan periode 
E. Periode dan jari-jari lingkaran 

 
 
 
 
 
 
 
A 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C 
 

 
 
 
 
 
 
 
C4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C1 

Mengidentifi
kasi besaran 
fisika pada 
gerak 
melingkar 
dengan laju 
konstan dan 
percepatan 
konstan 

Siswa mampu 

menentukan 

Kelajuan linear 

suatu partikel 

pada tepi roda 

yang bergerak 

melingkar 

beraturan 

14. Sebuah roda yang berjari-jari 25 cm 
berputar dengan frekuensi 4 Hz. 
Kelajuan linear pada tepi roda tersebut 
adalah . . . 
A. 𝜋 m/s 
B. 2𝜋 m/s 
C. 3𝜋 m/s 
D. 4𝜋 m/s 
E. 5𝜋 m/s 

B C3 

Siswa mampu 

menentukan 

Kelajuan linear 

suatu partikel 

pada jarak 

tertentu dari 

pusat lingkaran 

yang bergerak 

melingkar 

beraturan 

15. Upik dan Yana berdiri pada suatu 
papan horizontal berputar, masing-
masing berjarak 80 cm dan 125 cm dari 
pusat putaran, jika kelajuan linear 
Yana adalah 5,0 m/s. kelajuan linear 
upik adalah . . . 
A. 3,0 m/s 
B. 3,2 m/s 
C. 4,0 m/s 
D. 4,6 m/s 
E. 5,0 m/s 

16. Sebuah roda berbentuk cakram 
homogen berputar 3600/ 𝜋 rpm. 
Hitunglah kelajuan linear sebuah titik 
yang berada 20 cm dari sumbu 
putarnya.  

B 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A 
 
 
 

C4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C3 
 
 
 



A. 24 m/s 
B. 32 m/s 
C. 48 m/s 
D. 64 m/s 
E. 68 m/s 

17. Sebuah bola diikat pada seutas tali 
yang panjangnya 110 cm lalu diputar 
melingkar horizontal sehingga bola 
bergerak dengan kecepatan sudut 
konstan 12 rad/s. Besar kecepatan 
tangensial sebuah titik yang berjarak 
0,5 m dan 1 m dari poros adalah . . . 
A. 6 m/s dan 12 m/s 
B. 12 m/s dan 6 m/s 
C. 12 m/s dan 12 m/s 
D. 12 m/s dan 24 m/s 
E. 24 m/s dan 12 m/s 

 
 
 
 
 
 
A 

 
 
 
 
 
 
C4 

Siswa mampu 
menentukan 
nilai kejuan 
linear suatu 
benda yang 
bergerak 
melingkar 

18. Sebuah roda berdiameter 64 cm 
sedang bergerak berputar menempuh 
sudut 3𝜋 rad dalam waktu 0,24 sekon, 
maka kelajuan linear mobil tersebut 
adalah . . . 
A. 𝜋 m/s 
B. 4𝜋 m/s 
C. 12𝜋 m/s 
D. 24𝜋 m/s 
E. 32𝜋 m/s 

19. Baling-baling sebuah kipas angin 
berjari-jari 20/𝜋 cm mampu berputar 
4 kali dalam 1 sekon. Kecepatan linear 
ujung baling-baling adalah . . . 
A. 0,8 m/s 

B. 1,0 m/s 

C. 1,3 m/s 

D. 1,6 m/s 

E. 3,2 m/s 

20. Sebuah mobil-mobilan bergerak 
melingkar dengan kecepatan 1200 
rpm. Jika jari-jari lintasan adalah 2 m, 
maka kelajuan linear dan kecepatan 
sudutnya adalah . . . 
A. 40 𝜋 m/s dan 80 𝜋 rad/s 
B. 80 𝜋 m/s dan 40 𝜋 rad/s 
C. 80 𝜋 m/s dan 80 𝜋 rad/s  
D. 80 𝜋 m/s dan 120 𝜋 rad/s 
E. 120 𝜋 m/s dan 80 𝜋 rad/s 

B 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
D 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B 

C3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C3 

Mengkonver
si satuan 
besar 
perpindahan 
sudut 

Siswa mampu 
mengkonversi 
satuan putaran 
ke derajat 

21. Sudut pusat yang dibentuk oleh ¾ 
putaran adalah . . . 
A. 300 
B. 900 
C. 1200 
D. 2450 
E. 2700 

E C2 

Siswa dapat 
menghitung 
besar 
perpindahan 

Siswa mampu 
menentukan 
besar nilai jarak 
dan 

22. Sebuah roda yang berjari-jari 40 cm 
berputar dengan perpindahan sudut 
2400. Jarak yang telah ditempuh oleh 

A 
 
 
 

C3 
 
 
 



sudut atau 
jarak 
partikel dari 
sumbu putar 

perpindahan 
sudut suatu 
partakel 

sebuah partikel yang terletak pada tepi 
roda adalah . . . 
A. 167,4 cm 
B. 209,3 cm 
C. 305,3 cm 
D. 609,3 cm 
E. 1205,3 cm 

23. Sebuah roda yang berjari-jari 20 cm 
berputar sehingga jarak yang 
ditempuh oleh suatu titik yang terletak 
ditepi roda adalah 1 m. besar 
perpindahan sudut 𝜃 roda tersebut 
adalah . . . 
A. 0,5 rad 
B. 1 rad 
C. 5 rad 
D. 10 rad 
E. 12 rad 

 
 
 
 
 
 
C 

 
 
 
 
 
 
C2 

Mengidentifi
kasi besaran 
fisika pada 
gerak 
melingkar 
dengan laju 
konstan dan 
percepatan 
konstan 

Menghitung 

besar nilai 

kecepatan 

sudut 

 

24. Sebuah benda melakukan gerak rotasi 
dengan frekuensi 4 Hz, maka besar 
kecepatan sudutnya dalam satuan rpm 
adalah . . . 
A. 100 
B. 120 
C. 200 
D. 220 
E. 240 

25. Sebuah kipas angin elektrik berjari-jari 
10 cm berputar dengan frekuensi 16 
Hz. Hitunglah kecepatan sudut kipas 
tersebut ! 
A. 8 𝜋 rad/s 
B. 16 𝜋 rad/s 
C. 32 𝜋 rad/s 
D. 80 𝜋 rad/s 
E. 160 𝜋 rad/s 

26. Sebuah mobil bergerak sejauh 10 m 
setiap 1 sekon. Jika diameter roda 
mobil adalah 50 cm, maka kecepatan 
sudut roda tersebut adalah . . . 
A. 15 rad/s 
B. 25 rad/s 
C. 30 rad/s  
D. 40 rad/s 
E. 45 rad/s 

27. Periode sebuah benda yang bergerak 
melingkar beraturan dengan jari-jari 
1,0 m adalah 0,5 s. Berapa kecepatan 
sudut benda tersebut? 
A. 2𝜋 rad/s 
B. 4𝜋 rad/s 
C. 8𝜋 rad/s 
D. 10𝜋 rad/s 
E. 12𝜋 rad/s 

28. Sebuah kipas angin berputar 450 
putaran permenit, maka kecepatan 
sudut titik pada baling-baling adalah . . 
. 

E 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C 
 
 
 
 
 
 
 
 
D 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B 
 
 
 
 
 
 
 
 
A 

C2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C2 
 
 
 
 
 
 
 
 
C2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C2 
 
 
 
 
 
 
 
 
C2 
 



A. 15𝜋 rad/s 
B. 30𝜋 rad/s 
C. 48𝜋 rad/s 
D. 60𝜋 rad/s 
E. 94𝜋 rad/s 

Menghitung 
besar 
percepatan 
sentripetal 
pada gerak 
melingkar 
beraturan 

Siswa mampu 
menghitung 
besar 
percepatan 
sentripetal, jika 
diketahui besar 
jari-jari, 
kecepatan 
linear, 
kecepatan 
sudut maupun 
periode benda. 

29. Sebuah benda bergerak melingkar 
dengan radius 1 m dari porosnya. Jika 
kelajuan linear benda adalah 5 m/s, 
maka percepatan sentripetalnya 
adalah . . . 
A. 5 m/s2 
B. 15 m/s2 
C. 25 m/s2 
D. 35 m/s2 
E. 50 m/s2 

30. Sebuah benda bermassa 0,5 kg 
berputar dengan kecepatan sudut 120 
rpm. Jika jari-jari putaran benda adalah 
1,5 m, maka percepatan sentripetal 
gerak benda tersebut adalah . . . 
A. 16𝜋2 m/s2 
B. 24𝜋2 m/s2  
C. 32𝜋2 m/s2  
D. 36𝜋2 m/s2  
E. 40𝜋2 m/s2  

C 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B 
 
 

C3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C3 

Disajikan 
keadaan suatu 
benda yang 
bergerak 
melingkar 
dengan 
kelajuan 
konstan yang 
memiliki jari-
jari r dan 
percepatan 
sentripetal as. 
Peserta didik 
mampu 
memilih 
pernyataan 
yang benar 
berdasarkan 
situasi yang 
ada. 

31. Sebuah benda bergerak dengan 
kelajuan konstan v melalui lintasan 
yang berbentuk lingkaran berjari-jari R 
dengan percepatan sentripetal (as). 
Agar percepatan sentripetal menjadi 
dua kali semula, maka . . . 
A. v dijadikan 4 kali dan R dijadikan 

2 kali semula 
B. v dijadikan 2 kali dan R dijadikan 

4 kali semula 
C. v dijadikan 2 kali dan R dijadikan 

2 kali semula 
D. v tetap dan R dijadikan 2 kali 

semula 
E. v dijadikan 2 kali dan R tetap 

 

C C4 

Mengidentifi
kasi macam-
macam 
hubungan 
roda-roda 

Siswa mampu 
menentukan 
hubungan roda-
roda 

32. Sepeda mempunyai roda belakang 
dengan jari-jari 35 cm. gigi roda 
belakang dan putaran kaki, masing-
masing jari-jarinya adalah 4 cm dan 10 
cm. gigi roda belakang dan roda 
putaran depan tersebut dihubungkan 
oleh rantai. Jika kecepatan sepeda 18 
km/ jam, maka : 
1) Kecepatan sudut roda belakang 

adalah 500/35 rad/s 
2) Kelajuan linear gigi roda 

belakang adalah 200 cm/s 

C C4 



3) Kecepatan sudut gigi roda depan 
tempat putaran kaki adalah 
200/35 rad/s 

Manakah pernyataan yang benar . . . 
A. 1 saja 
B. 1 dan 2 
C. 1 dan 3 
D. 2 dan 3 
E. 2 saja 

Menghitung 
kecepatan 
sudut pada 
hubungan 
roda-roda 

Disajikan 
gambar 
hubungan roda-
roda dimana 
roda 1 dan 2 
seporos, roda 2 
dihubungkan 
dengan tali 
pada roda 1. 
Siswa mampu 
menentukan 
kecepatan 
sudut suatu 
roda dengan 
diketahui jari-
jari masing-
masing roda 
dan kecepatan 
sudut satu roda. 

33. Tiga buah roda dihubungkan seperti 
gambar 

 
Data ketiga roda tersebut adalah . . . 
R1 = 20 cm 
R2 = 10 cm 
R3 = 5 cm 
Jika kecepatan sudut roda pertama 
adalah 100 rad/s, maka kecepatan 
sudut roda ketiga adalah. . . 
A. 100 rad/s 
B. 200 rad/s 
C. 300 rad/s 
D. 400 rad/s 
E. 500 rad/s 

D C4 

Dua buah roda 
dihubungkan 
dengan rantai. 
Siswa dapat 
menentukan 
nilai kecepatan 
sudut roda 
dengan benar 
jika diketahui 
jari-jari roda 
dan kecepatan 
sudut salah satu 
roda 

34. Dua buah roda berputar dihubungkan 
dengan rantai. Jika jari-jari roda 
pertama adalah 20 cm, jari-jari roda 
kedua adalah 10 cm dan kecepatan 
sudut roda pertama adalah 50 rad/s, 
maka kecepatan sudut roda kedua 
adalah . . . 
A. 10 rad/s 
B. 20 rad/s 
C. 50 rad/s 
D. 80 rad/s 
E. 100 rad/s 

E C3 

Menghitung 
kecepatan 
linear pada 
hubungan 
roda-roda 

Siswa mampu 
menghitung 
kecepatan 
linear dua buah 
roda seporos 
dengan benar 

35. Dua buah roda berputar dihubungkan 
seporos, jika kelajuan roda pertama 
adalah 20 m/s jari-jari roda pertama 
20 cm dan roda kedua 10 cm, maka 
kelajuan roda kedua adalah . . .  
A. 10 m/s 
B. 20 m/s 
C. 25 m/s 
D. 30 m/s 
E. 35 m/s 

A C3 

 

 

 



Lampiran 3a Soal Uji Coba 1  

SOAL UJI COBA 

Nama Sekolah : SMA Negeri 8 Semarang  Materi Pokok    : Gerak Melingkar  

Mata Pelajaran : Fisika    Alokasi Waktu  : 2 jam pelajaran 

Kelas/ Semester : X/ semester 1   Bentuk Soal       : Pilihan Ganda 

 

Petunjuk  

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal 

2. Tulis nama, kelas dan nomer absen pada kolom yang disediakan  

3. Periksa dan teliti kembali pekerjaan anda sebelum di kumpulkan 

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat dengan memberikan tanda silang pada pilihan jawaban A, 

B, C, D, atau E! 

 

1. Sebuah benda yang bergerak melingkar beraturan, memiliki: 

1) Kecepatan sudutnya konstan 

2) Percepatannya konstan 

3) Kelajuanya konstan 

Pernyataan yang benar mengenai gerak melingkar beraturan adalah . . . 

A. 1, 2, dan 3 

B. 1, dan 2 

C. 1 dan 3 

D. 2 dan 3 

E. 3 saja 

2. Satuan frekuensi adalah . . . 

A. Frekuensi putaran 

B. Hertz (Hz) 

C. Kecepatan linear (m/s) 

D. Periode putaran (s) 

E. Sekon (s) 

3. Yang termasuk besaran vektor adalah . . . 

A. Jarak dan percepatan 

B. Kelajuan dan kecepatan 

C. Kelajuan dan perpindahan 

D. Perpindahan dan jarak  

E. Perpindahan dan kecepatan 

4. Sebuah benda bergerak melingkar dengan kecepatan sudut 50𝜋 rad/s. Berapa frekuensi 

putaran gerak benda tersebut? 

A. 5 Hz 

B. 15 Hz 

C. 25 Hz 

D. 35 Hz 

E. 45 Hz 

5. Jika waktu yang diperlukan benda untuk melakukan satu kali putaran adalah 1/50 detik, 

hitunglah frekuensi putaran benda? 

A. 0,02 Hz 

B. 20 Hz 

C. 50 Hz 

D. 100 Hz 

E. 250 Hz 



6. Sebuah partikel bergerak melingkar dengan kecepatan sudut 𝜔, frekuensinya adalah . . . Hz 

A. 𝜔/𝜋 

B. ω/2π 

C. 1/2 ω 

D. ω 

E. 2 ω 

7. Seorang anak berlari mengitari sebuah lingkaran sebanyak 150 putaran dalam waktu 1/5 

jam. Berapakah frekuensi lari anak tersebut  

A. 0,12 Hz 

B. 0,2 Hz 

C. 0,6 Hz 

D. 1,0 Hz 

E. 1,5 Hz 

8. Sebuah kipas elektrik berputar dengan 300 rpm. Frekuensi dan periode  kipas tersebut 

adalah . . . 

A. 0,2 Hz dan 0,2 s 

B. 0,2 hz dan 5 s 

C. 0,5 hz dan 2 s 

D. 5 Hz dan 0,2 s 

E. 5 Hz dan 5 s 

9. Sebuah benda bergerak melingkar dengan kecepatan sudut konstan 0,5 𝜋 rad/s. dalam waktu 

1 menit benda tersebut telah berputar sebanyak . . . 

A. 15 kali 

B. 30 kali 

C. 45 kali 

D. 60 kali 

E. 75 kali 

10. Sebuah mesin berputar 120 putaran permenit. Berapa periode mesin tersebut ? 

A. 0,5 s 

B. 2 s 

C. 40 s 

D. 60 s 

E. 120 s 

11. Sebuah roda berputar dengan frekuensi 4 Hz. Maka: 

1) Kecepatan sudut roda 8𝜋 rad/s. 

2) Dititik berjarak 0,2 m dari pusat roda kelajuan linearnya 1,6𝜋 m/s 

3) Dititik berjarak 0,5 m dari pusat roda, percepatan sentripetalnya 3,2𝜋 m/s2 

Pernyataan yang benar adalah . . . 

A. 1, 2, dan 3 

B. 1 dan 2 

C. 1 dan 3 

D. 2 saja 

E. 3 saja 

12. Sebuah mobil-mobilan tamiya berputar mengikuti lintasan melingkar dengan kelajuan linear 

tetap 3 m/s dan periode 2 s. Jika jari-jari lingkaran adalah 1 m, maka: 

1) Percepatan sentripetal Tamiya adalah 9 m/s2 

2) Perubahan kecepatan tangensial Tamiya selama bergerak 1 s adalah 0 

3) Percepatan rata-rata tamiya adalah 2 m/s2 

4) Kecepatan sudut Tamiya adalah 9 rad/s 

Manakah pernyataan yang benar . . . 

 



A. 1, 2, dan 3 

B. 1 dan 2 

C. 2 dan 3 

D. 2 dan 4 

E. 3 dan 4 

13. Sebuah benda yang bergerak melingkar beraturan, kecepatan linearnya bergantung pada . . . 

A. Massa dan frekuensi 

B. Massa dan jari-jari lingkaran 

C. Massa dan kecepatan sudut 

D. Massa dan periode 

E. Periode dan jari-jari lingkaran 

14. Sebuah roda yang berjari-jari 25 cm berputar dengan frekuensi 4 Hz. Kelajuan linear pada 

tepi roda tersebut adalah . . . 

A. 𝜋 m/s 

B. 2π m/s 

C. 3π m/s 

D. 4π m/s 

E. 5π m/s 

15. Upik dan Yana berdiri pada suatu papan horizontal berputar, masing-masing berjarak 80 cm 

dan 125 cm dari pusat putaran, jika kelajuan linear Yana adalah 5,0 m/s. kelajuan linear upik 

adalah . . . 

A. 3,0 m/s 

B. 3,2 m/s 

C. 4,0 m/s 

D. 4,6 m/s 

E. 5,0 m/s 

16. Sebuah roda berbentuk cakram homogen berputar 3600/ 𝜋 rpm. Hitunglah kelajuan linear 

sebuah titik yang berada 20 cm dari sumbu putarnya.  

A. 24 m/s 

B. 32 m/s 

C. 48 m/s 

D. 64 m/s 

E. 68 m/s 

17. Sebuah bola diikat pada seutas tali yang panjangnya 110 cm lalu diputar melingkar 

horizontal sehingga bola bergerak dengan kecepatan sudut konstan 12 rad/s. Besar 

kecepatan tangensial sebuah titik yang berjarak 0,5 m dan 1 m dari poros adalah . . . 

A. 6 m/s dan 12 m/s 

B. 12 m/s dan 6 m/s 

C. 12 m/s dan 12 m/s 

D. 12 m/s dan 24 m/s 

E. 24 m/s dan 12 m/s 

18. Sebuah roda berdiameter 64 cm sedang bergerak berputar menempuh sudut 3𝜋 rad dalam 

waktu 0,24 sekon, maka kelajuan linear mobil tersebut adalah . . . 

A. 𝜋 m/s 

B. 4π m/s 

C. 12π m/s 

D. 24π m/s 

E. 32π m/s 

 

 



19. Baling-baling sebuah kipas angin berjari-jari 20/𝜋 cm mampu berputar 4 kali dalam 1 sekon. 

Kecepatan linear ujung baling-baling adalah . . . 

A. 0,8 m/s 

B. 1,0 m/s 

C. 1,3 m/s 

D. 1,6 m/s 

E. 3,2 m/s 

20. Sebuah mobil-mobilan bergerak melingkar dengan kecepatan 1200 rpm. Jika jari-jari 

lintasan adalah 2 m, maka kelajuan linear dan kecepatan sudutnya adalah . . . 

A. 40 𝜋 m/s dan 80 𝜋 rad/s 

B. 80 𝜋 m/s dan 40 𝜋 rad/s 

C. 80 𝜋 m/s dan 80 𝜋 rad/s  

D. 80 𝜋 m/s dan 120 𝜋 rad/s 

E. 120 𝜋 m/s dan 80 𝜋 rad/s 

21. Sudut pusat yang dibentuk oleh ¾ putaran adalah . . . 

A. 300 

B. 900 

C. 1200 

D. 2450 

E. 2700 

22. Sebuah roda yang berjari-jari 40 cm berputar dengan perpindahan sudut 2400. Jarak yang 

telah ditempuh oleh sebuah partikel yang terletak pada tepi roda adalah . . . 

A. 167,4 cm 

B. 209,3 cm 

C. 305,3 cm 

D. 609,3 cm 

E. 1205,3 cm 

23. Sebuah roda yang berjari-jari 20 cm berputar sehingga jarak yang ditempuh oleh suatu titik 

yang terletak ditepi roda adalah 1 m. besar perpindahan sudut 𝜃 roda tersebut adalah . . . 

A. 0,5 rad 

B. 1 rad 

C. 5 rad 

D. 10 rad 

E. 12 rad 

24. Sebuah benda melakukan gerak rotasi dengan frekuensi 4 Hz, maka besar kecepatan 

sudutnya dalam satuan rpm adalah . . . 

A. 100 

B. 120 

C. 200 

D. 220 

E. 240 

25. Sebuah kipas angin elektrik berjari-jari 10 cm berputar dengan frekuensi 16 Hz. Hitunglah 

kecepatan sudut kipas tersebut ! 

A. 8 𝜋 rad/s 

B. 16 𝜋 rad/s 

C. 32 𝜋 rad/s 

D. 80 𝜋 rad/s 

E. 160 𝜋 rad/s 

 

 



26. Sebuah mobil bergerak sejauh 10 m setiap 1 sekon. Jika diameter roda mobil adalah 50 cm, 

maka kecepatan sudut roda tersebut adalah . . . 

A. 15 rad/s 

B. 25 rad/s 

C. 30 rad/s  

D. 40 rad/s 

E. 45 rad/s 

27. Periode sebuah benda yang bergerak melingkar beraturan dengan jari-jari 1,0 m adalah 0,5 

s. Berapa kecepatan sudut benda tersebut? 

A. 2𝜋 rad/s 

B. 4𝜋 rad/s 

C. 8𝜋 rad/s 

D. 10𝜋 rad/s 

E. 12𝜋 rad/s 

28. Sebuah kipas angin berputar 450 putaran permenit, maka kecepatan sudut titik pada baling-

baling adalah . . . 

A. 15𝜋 rad/s 

B. 30𝜋 rad/s 

C. 48𝜋 rad/s 

D. 60𝜋 rad/s 

E. 94𝜋 rad/s 

29. Sebuah benda bergerak melingkar dengan radius 1 m dari porosnya. Jika kelajuan linear 

benda adalah 5 m/s, maka percepatan sentripetalnya adalah . . . 

A. 5 m/s2 

B. 15 m/s2 

C. 25 m/s2 

D. 35 m/s2 

E. 50 m/s2 

30. Sebuah benda bermassa 0,5 kg berputar dengan kecepatan sudut 120 rpm. Jika jari-jari 

putaran benda adalah 1,5 m, maka percepatan sentripetal gerak benda tersebut adalah . . . 

A. 16𝜋2 m/s2 

B. 24𝜋2 m/s2  

C. 32𝜋2 m/s2  

D. 36𝜋2 m/s2  

E. 40𝜋2 m/s2 

31. Sebuah benda bergerak dengan kelajuan konstan v melalui lintasan yang berbentuk 

lingkaran berjari-jari R dengan percepatan sentripetal (as). Agar percepatan sentripetal 

menjadi dua kali semula, maka . . . 

A. v dijadikan 4 kali dan R dijadikan 2 kali semula 

B. v dijadikan 2 kali dan R dijadikan 4 kali semula 

C. v dijadikan 2 kali dan R dijadikan 2 kali semula 

D. v tetap dan R dijadikan 2 kali semula 

E. v dijadikan 2 kali dan R tetap 

32. Sepeda mempunyai roda belakang dengan jari-jari 35 cm. gigi roda belakang dan putaran 

kaki, masing-masing jari-jarinya adalah 4 cm dan 10 cm. gigi roda belakang dan roda putaran 

depan tersebut dihubungkan oleh rantai. Jika kecepatan sepeda 18 km/ jam, maka: 

1) Kecepatan sudut roda belakang adalah 500/35 rad/s 

2) Kelajuan linear gigi roda belakang adalah 200 cm/s 

3) Kecepatan sudut gigi roda depan tempat putaran kaki adalah 200/35 rad/s 

Manakah pernyataan yang benar . . . 

 



A. 1 saja 

B. 1 dan 2 

C. 1 dan 3 

D. 2 dan 3 

E. 2 saja 

33. Tiga buah roda dihubungkan seperti gambar 

 
Data ketiga roda tersebut adalah . . . 

R1 = 20 cm 

R2 = 10 cm 

R3 = 5 cm 

Jika kecepatan sudut roda pertama adalah 100 rad/s, maka kecepatan sudut roda ketiga 

adalah. . . 

A. 100 rad/s 

B. 200 rad/s 

C. 300 rad/s 

D. 400 rad/s 

E. 500 rad/s 

34. Dua buah roda berputar dihubungkan dengan rantai. Jika jari-jari roda pertama adalah 20 

cm, jari-jari roda kedua adalah 10 cm dan kecepatan sudut roda pertama adalah 50 rad/s, 

maka kecepatan sudut roda kedua adalah . . . 

A. 10 rad/s 

B. 20 rad/s 

C. 50 rad/s 

D. 80 rad/s 

E. 100 rad/s 

35. Dua buah roda berputar dihubungkan seporos, jika kelajuan roda pertama adalah 20 m/s 

jari-jari roda pertama 20 cm dan roda kedua 10 cm, maka kelajuan roda kedua adalah . . .  

A. 10 m/s 

B. 20 m/s 

C. 25 m/s 

D. 30 m/s 

E. 35 m/s 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3b Soal Uji Coba 2 

Nama  : 
Absen  : 
Kelas  : 
SOAL UJI COBA 

Nama Sekolah  : SMA Negeri 8 Semarang  Materi Pokok   : Gerak Melingkar  

Mata Pelajaran  : Fisika    Alokasi Waktu : 30 menit 

Kelas/ Semester : X/ semester 1   Bentuk Soal      : Pilihan Ganda 

Petunjuk  

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal 

2. Tulis nama, kelas dan nomer absen pada kolom yang disediakan  

3. Periksa dan teliti kembali pekerjaan anda sebelum di kumpulkan 

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat dengan memberikan tanda silang pada pilihan jawaban A, 

B, C, D, atau E! 

1. Sebuah benda bergerak melingkar dalam waktu 1 menit dengan kecepatan sudut konstan 0,5 

𝜋 rad/s, maka benda tersebut telah berputar sebanyak . . . 

A. 15 kali 

B. 30 kali 

C. 45 kali 

D. 60 kali 

E. 75 kali 

2. Sebuah benda bergerak melingkar dengan radius 1 m dari porosnya. Jika kelajuan linear 

benda adalah 5 m/s, Berapakah percepatan sentripetal benda . . . 

A. 5 m/s2 

B. 15 m/s2 

C. 25 m/s2 

D. 35 m/s2 

E. 50 m/s2  

3. Sebuah benda bermassa 0,5 kg berputar dengan kecepatan sudut 120 rpm. Jika jari-jari 

putaran benda adalah 1,5 m, maka percepatan sentripetal gerak benda tersebut adalah . . . 

A. 16𝜋2 m/s2 

B. 24𝜋2 m/s2  

C. 32𝜋2 m/s2  

D. 36𝜋2 m/s2  

E. 40𝜋2 m/s2  

4. Tiga buah roda dihubungkan seperti pada gambar 

 
Jari-jari masing-masing roda tersebut adalah . . . 

R1 = 20 cm 

R2 = 10 cm 

R3 = 5 cm 



Jika kecepatan sudut roda pertama adalah 100 rad/s, maka kecepatan sudut roda ketiga 

adalah. . . 

A. 100 rad/s 

B. 200 rad/s 

C. 300 rad/s 

D. 400 rad/s 

E. 500 rad/s 

5. Dua buah roda yang dihubungkan dengan rantai saling berputar bersama. Jika jari-jari roda 

pertama adalah 20 cm, jari-jari roda kedua adalah 10 cm dan kecepatan sudut roda pertama 

adalah 50 rad/s, maka kecepatan sudut roda kedua adalah . . . 

A. 10 rad/s 

B. 20 rad/s 

C. 50 rad/s 

D. 80 rad/s 

E. 100 rad/s 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4a Analisis Soal Uji Coba 1 

N o  S o a l

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

1 UC-1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1

2 UC-2 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1

3 UC-3 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1

4 UC-4 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1

5 UC-5 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1

6 UC-6 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1

7 UC-7 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1

8 UC-8 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1

9 UC-9 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0

10 UC-10 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0

11 UC-11 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1

12 UC-12 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1

13 UC-13 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1

14 UC-14 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1

15 UC-15 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0

16 UC-16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1

17 UC-17 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1

18 UC-18 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0

19 UC-19 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1

20 UC-20 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1

21 UC-21 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1

22 UC-22 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1

23 UC-23 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0

24 UC-24 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1

25 UC-25 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0

26 UC-26 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1

27 UC-27 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1

28 UC-28 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1

29 UC-29 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0

30 UC-30 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1

31 UC-31 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1

32 UC-32 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1

33 UC-33 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0

34 UC-34 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0

35 UC-35 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1

36 UC-36 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1

30 28 28 8 30 25 4 23 21 14 27

0.833 0.778 0.778 0.222 0.833 0.694 0.111 0.639 0.583 0.389 0.75

0.167 0.222 0.222 0.778 0.167 0.306 0.889 0.361 0.417 0.611 0.25

21.57 22 22.04 20.75 21.4 21.68 21.25 22.57 21.48 22.79 21.3

20.53

1.039 1.472 1.508 0.222 0.872 1.152 0.722 2.037 0.948 2.258 0.769

4.975

2.236 1.871 1.871 0.535 2.236 1.508 0.354 1.33 1.183 0.798 1.732

0.467 0.554 0.567 0.024 0.392 0.349 0.051 0.545 0.226 0.362 0.268

valid va lid va lid Tidak valid va lid Tidak valid Tidak valid Tidak

r-table  Dengan ta ra f s ignifikan 5% dan N=36 di pero leh r-table=0,329

q

Mp

Mt

Mp-Mt

SDt

akar (p/q)

rpbi

Krite ria

p

                                         A na lis is  Va lid ita s , R e lia bilita s , Ting ka t  Ke s uka ra n, da n D a ya  B e da  B ut ir S o a l P iliha n Ga nda

No Ko de

J umlah

Validitas

 



12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1

1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1

0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1

1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1

1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1

0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1

0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1

0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1

0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1

0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1

1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1

0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1

0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1

0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0

0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1

1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1

0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0

0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0

1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1

0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1

0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1

0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1

0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1

1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1

0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1

0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1

0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1

0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1

0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1

0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1

0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0

1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1

1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0

0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0

1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0

0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1

11 8 23 7 18 16 19 25 14 24 16 31 29

0.306 0.222 0.639 0.194 0.5 0.444 0.528 0.694 0.389 0.667 0.444 0.861 0.806

0.694 0.778 0.361 0.806 0.5 0.556 0.472 0.306 0.611 0.333 0.556 0.139 0.194

23.73 23.88 22.26 26 22.56 20.38 22.79 22.12 19.86 22.13 20.5 21.61 21.69

3.199 3.347 1.733 5.472 2.028 -0.153 2.262 1.592 -0.671 1.597 -0.028 1.085 1.162

0.663 0.535 1.33 0.491 1 0.894 1.057 1.508 0.798 1.414 0.894 2.49 2.035

0.427 0.36 0.463 0.54 0.408 -0.027 0.481 0.482 -0.108 0.454 -0.005 0.543 0.475

valid va lid va lid va lid va lid Tidak valid va lid Tidak valid Tidak valid va lid

                                         A na lis is  Va lid ita s , R e lia bilita s , Ting ka t  Ke s uka ra n, da n D a ya  B e da  B ut ir S o a l P iliha n Ga nda



25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 xt xt2

1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 29 841

0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 24 576

1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 25 625

1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 24 576

1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 25 625

0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 19 361

0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 25 625

1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 20 400

1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 18 324

1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 23 529

1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 24 576

1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 24 576

0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 17 289

0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 13 169

0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 15 225

1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 25 625

1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 20 400

0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 11 121

1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 20 400

0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 27 729

1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 23 529

1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 22 484

0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 16 256

0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 26 676

1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 19 361

1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 21 441

0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 25 625

0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 10 100

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28 784

0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 14 196

0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 14 196

1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 26 676

1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 20 400

1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 14 196

0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 18 324

0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 15 225

20 31 25 23 11 25 23 29 25 28 20 739 16061

0.556 0.861 0.694 0.639 0.306 0.694 0.639 0.806 0.694 0.778 0.556

0.444 0.139 0.306 0.361 0.694 0.306 0.361 0.194 0.306 0.222 0.444

22.5 21.58 21.56 22.04 19.36 20.4 22.09 21.48 21.6 20.5 22.45

1.972 1.053 1.032 1.516 -1.164 -0.128 1.559 0.955 1.072 -0.028 1.922

1.118 2.49 1.508 1.33 0.663 1.508 1.33 2.035 1.508 1.871 1.118

0.443 0.527 0.313 0.405 -0.155 -0.039 0.417 0.391 0.325 -0.01 0.432

valid va lid Tidak valid Tidak Tidak valid va lid Tidak Tidak valid

                                         A na lis is  Va lid ita s , R e lia bilita s , Ting ka t  Ke s uka ra n, da n D a ya  B e da  B ut ir S o a l P iliha n Ga nda



r-table  Dengan ta ra f s ignifikan 5% dan N=36 di pero leh r-table=0,329

0.139 0.173 0.173 0.173 0.139 0.212 0.099 0.231 0.243 0.238 0.188
34

24.75
0.739

Reliabe l
Tingkat Kesukaran

30 28 28 8 30 25 4 23 21 14 27
36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

0.833 0.778 0.778 0.222 0.833 0.694 0.111 0.639 0.583 0.389 0.75
Mudah Mudah Mudah Sukar Mudah Sedang Sukar Sedang Sedang Sedang Mudah
Dipaka i Dipaka i Dipaka i DibuangDipaka i Dipaka i DibuangDipaka i DibuangDipaka i Dibuang

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 UC-1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1
2 UC-29 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0
3 UC-20 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1
4 UC-24 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1
5 UC-32 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1
6 UC-3 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1
7 UC-5 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1
8 UC-7 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
9 UC-16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1
10 UC-27 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1
11 UC-2 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1
12 UC-4 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1
13 UC-11 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1
14 UC-12 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1
15 UC-10 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0
16 UC-21 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1
17 UC-22 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1
18 UC-26 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1

18 17 17 4 18 15 2 16 13 9 16
1 UC-8 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1
2 UC-17 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1
3 UC-19 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1
4 UC-33 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0
5 UC-6 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1
6 UC-25 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0
7 UC-9 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0
8 UC-35 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1
9 UC-13 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1
10 UC-23 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0
11 UC-15 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0
12 UC-36 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1
13 UC-30 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1
14 UC-31 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1
15 UC-34 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0
16 UC-14 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1
17 UC-18 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0
18 UC-28 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1

12 11 11 4 12 10 2 7 8 5 11
P a 1 0.944 0.944 0.222 1 0.833 0.111 0.889 0.722 0.5 0.889
P b 0.667 0.611 0.611 0.222 0.667 0.556 0.111 0.389 0.444 0.278 0.611
D 0.333 0.333 0.333 0 0.333 0.278 0 0.5 0.278 0.222 0.278

Krite ria Cukup Cukup Cukup J e lek Cukup Cukup J e lek Baik Cukup Cukup Cukup
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

J um la h

r11

Krite ria

B
J S
P

Krite ria
Krite ria  So a l

Daya  

No Ko de

J um la h

S t
2

Reliabilitas
pq
n-1



0.212 0.173 0.231 0.157 0.25 0.247 0.249 0.212 0.238 0.222 0.247 0.12 0.157 0.247

11 8 23 7 18 16 19 25 14 24 16 31 29 20

36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

0.306 0.222 0.639 0.194 0.5 0.444 0.528 0.694 0.389 0.667 0.444 0.861 0.806 0.556

Sedang Sukar Sedang Sukar Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Mudah Mudah Sedang

Dipaka i Dipaka i Dipaka i Dipaka i Dipaka i DibuangDipaka i Dipaka i DibuangDipaka i DibuangDipaka i Dipaka i Dipaka i

No  So al

12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1

0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1

0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0

1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0

1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1

0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1

1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1

0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0

1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1

0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0

1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0

1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1

1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1

0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1

0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1

0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1

0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1

0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1

8 5 16 7 12 9 13 16 5 15 7 18 18 13

0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1

0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1

1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1

1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1

0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0

0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1

0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1

1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0

0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0

0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0

0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0

0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0

0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0

0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0

0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1

0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0

0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0

0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0

3 3 7 0 6 7 6 9 9 9 9 13 11 7

0.444 0.278 0.889 0.389 0.667 0.5 0.722 0.889 0.278 0.833 0.389 1 1 0.722

0.167 0.167 0.389 0 0.333 0.389 0.333 0.5 0.5 0.5 0.5 0.722 0.611 0.389

0.278 0.111 0.5 0.389 0.333 0.111 0.389 0.389 -0.222 0.333 -0.111 0.278 0.389 0.333

Cukup J e lek Baik Cukup Cukup J e lek Cukup Cukup J e lek Cukup J e lek Cukup Cukup Cukup



0.247 0.12 0.212 0.231 0.212 0.212 0.231 0.157 0.212 0.173 0.247 ∑pq= 6.973

20 31 25 23 11 25 23 29 25 28 20

36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

0.556 0.861 0.694 0.639 0.306 0.694 0.639 0.806 0.694 0.778 0.556

Sedang Mudah Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Mudah Sedang Mudah Sedang

Dipaka i Dipaka iDibuang Dipaka iDibuangDibuang Dipaka i Dipaka iDibuangDibuang Dipaka i

25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 xt Kelo mpo k

1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 29 Atas

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28 Atas

0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 27 Atas

0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 26 Atas

1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 26 Atas

1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 25 Atas

1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 25 Atas

0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 25 Atas

1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 25 Atas

0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 25 Atas

0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 24 Atas

1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 24 Atas

1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 24 Atas

1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 24 Atas

1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 23 Atas

1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 23 Atas

1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 22 Atas

1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 21 Atas

13 18 16 16 4 12 15 17 14 14 13

1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 20 Bawah

1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 20 Bawah

1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 20 Bawah

1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 20 Bawah

0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 19 Bawah

1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 19 Bawah

1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 18 Bawah

0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 18 Bawah

0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 17 Bawah

0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 16 Bawah

0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 15 Bawah

0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 15 Bawah

0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 14 Bawah

0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 14 Bawah

1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 14 Bawah

0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 13 Bawah

0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 11 Bawah

0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 10 Bawah

7 13 9 7 7 13 8 12 11 14 7 2 9 3

0.722 1 0.889 0.889 0.222 0.667 0.833 0.944 0.778 0.778 0.722

0.389 0.722 0.5 0.389 0.389 0.722 0.444 0.667 0.611 0.778 0.389

0.333 0.278 0.389 0.5 -0.167 -0.056 0.389 0.278 0.167 0 0.333

Cukup Cukup Cukup Baik J e lek J e lek Cukup Cukup J e lek J e lek Cukup  



Lampiran 4b Analisis Soal Uji Coba 2 

1 2 3 4 5
1 UC-1 1 1 1 1 1 5 25
2 UC-2 0 0 1 0 0 1 1
3 UC-3 1 0 1 1 0 3 9
4 UC-4 1 0 1 0 1 3 9
5 UC-5 1 0 1 1 1 4 16
6 UC-6 0 0 0 1 1 2 4
7 UC-7 1 0 1 1 1 4 16
8 UC-8 1 0 1 0 0 2 4
9 UC-9 1 0 0 1 0 2 4

10 UC-10 1 0 0 1 0 2 4
11 UC-11 1 0 1 1 1 4 16
12 UC-12 1 1 1 1 0 4 16
13 UC-13 1 0 0 0 1 2 4
14 UC-14 0 0 1 0 0 1 1
15 UC-15 0 0 0 0 0 0 0
16 UC-16 1 1 1 1 0 4 16
17 UC-17 1 0 1 0 0 2 4
18 UC-18 1 0 1 1 0 3 9
19 UC-19 0 0 0 0 1 1 1
20 UC-20 1 1 1 1 0 4 16
21 UC-21 1 0 1 1 0 3 9
22 UC-22 1 0 1 1 1 4 16
23 UC-23 1 0 0 1 0 2 4
24 UC-24 1 1 1 0 1 4 16
25 UC-25 1 0 1 1 0 3 9
26 UC-26 1 0 1 0 1 3 9
27 UC-27 0 0 1 1 1 3 9
28 UC-28 0 0 0 0 0 0 0
29 UC-29 0 0 1 1 1 3 9
30 UC-30 1 0 0 1 0 2 4
31 UC-31 0 0 0 0 0 0 0
32 UC-32 1 0 1 0 1 3 9
33 UC-33 1 1 1 0 1 4 16
34 UC-34 0 1 0 1 1 3 9
35 UC-35 1 0 1 0 0 2 4
36 UC-36 0 0 0 1 0 1 1

25 7 24 21 16 93 299

0.694 0.194 0.667 0.583 0.444
0.306 0.806 0.333 0.417 0.556
3.12 4 3.167 3.095 3.25

2.583
0.537 1.417 0.583 0.512 0.667
1.277
1.508 0.491 1.414 1.183 0.894
0.633 0.545 0.646 0.474 0.467
valid valid valid valid valid

r-table Dengan taraf signifikan 5% dan N=36 di peroleh r-table=0,329

Mt

Analisis Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, dan Daya Beda 

Butir Soal Pilihan Ganda

No Kode
SOAL 

xt xt2

Jumlah
Validitas

p
q

Mp

Mp-Mt
SDt

akar (p/q)
rpbi

Kriteria

 



4

1.63194

0.42199

Reliabe l

Tingkat Kesukaran
25 7 24 21 16

36 36 36 36 36

0.69444 0.19444 0.66667 0.58333 0.44444

Sedang Sukar Sedang Sedang Sedang

Dipaka i Dipaka i Dipaka i Dipaka i Dipaka i

1 2 3 4 5 xt Kelo mpo k

1 UC-1 1 1 1 1 1 5 atas
2 UC-5 1 0 1 1 1 4 atas
3 UC-7 1 0 1 1 1 4 atas
4 UC-11 1 0 1 1 1 4 atas
5 UC-12 1 1 1 1 0 4 atas
6 UC-16 1 1 1 1 0 4 atas
7 UC-20 1 1 1 1 0 4 atas
8 UC-22 1 0 1 1 1 4 atas
9 UC-24 1 1 1 0 1 4 atas
10 UC-33 1 1 1 0 1 4 atas
11 UC-3 1 0 1 1 0 3 atas
12 UC-4 1 0 1 0 1 3 atas
13 UC-18 1 0 1 1 0 3 atas
14 UC-21 1 0 1 1 0 3 atas
15 UC-25 1 0 1 1 0 3 atas
16 UC-26 1 0 1 0 1 3 atas
17 UC-27 0 0 1 1 1 3 atas
18 UC-29 0 0 1 1 1 3 atas

16 6 18 14 11

19 UC-32 1 0 1 0 1 3 bawah
20 UC-34 0 1 0 1 1 3 bawah
21 UC-6 0 0 0 1 1 2 bawah
22 UC-8 1 0 1 0 0 2 bawah
23 UC-9 1 0 0 1 0 2 bawah
24 UC-10 1 0 0 1 0 2 bawah
25 UC-13 1 0 0 0 1 2 bawah
26 UC-17 1 0 1 0 0 2 bawah
27 UC-23 1 0 0 1 0 2 bawah
28 UC-30 1 0 0 1 0 2 bawah
29 UC-35 1 0 1 0 0 2 bawah
30 UC-2 0 0 1 0 0 1 bawah
31 UC-14 0 0 1 0 0 1 bawah
32 UC-19 0 0 0 0 1 1 bawah
33 UC-36 0 0 0 1 0 1 bawah
34 UC-15 0 0 0 0 0 0 bawah
35 UC-28 0 0 0 0 0 0 bawah
36 UC-31 0 0 0 0 0 0 bawah

9 1 6 7 5

P a 0.88889 0.33333 1 0.77778 0.61111

P b 0.5 0.05556 0.33333 0.38889 0.27778

D 0.38889 0.27778 0.66667 0.38889 0.33333

Krite ria Cukup Cukup Baik Cukup Cukup

1 2 3 4 5

B

n-1

S t
2

r11

Krite ria

J um la h

J um la h

J S

P

Krite ria

Krite ria  So a l

Daya  P embeda

No Ko de

 



Lampiran 5 Perhitungan Validitas Soal Uji Coba 

Rumus Keterangan:
 Mp = Rata-rata skor total yang menjawab benar pada butir soal

Mt = Rata-rata skor total 
SDt = Standart deviasi skor total
p = Proporsi siswa yang menjawab benar pada setiap butir soal
q = Proporsi siswa yang menjawab benar pada setiap butir soal

Kriteria
Apabila rhitung > rtabel, maka butir soal valid.

P e rhitung a n

NO Ko de Butir Sko r Y2 XY

1 UC-1 1 29 841 29

2 UC-2 1 24 576 24 Berdas arkan tabe l te rs ebut dipero leh:

3 UC-3 1 25 625 25 J umlah s ko r to ta l yang menjawab benar pada  no  1

4 UC-4 1 24 576 24 Banyaknya  s is wa yang menjawab benar pada  no  1

5 UC-5 1 25 625 25 647

6 UC-6 1 19 361 19 30

7 UC-7 1 25 625 25

8 UC-8 0 20 400 0

9 UC-9 1 18 324 18 J umlah s ko r to ta l 

10 UC-10 1 23 529 23

11 UC-11 1 24 576 24 739

12 UC-12 1 24 576 24 36

13 UC-13 1 17 289 17 = 20.528

14 UC-14 1 13 169 13 J umlah s ko r yang menjawab benar pada  no  1

15 UC-15 0 15 225 0 Banyaknya  s is wa 

16 UC-16 1 25 625 25 30

17 UC-17 1 20 400 20 36

18 UC-18 1 11 121 11 = 0.833

19 UC-19 1 20 400 20 q = 1 - p = 0.167

20 UC-20 1 27 729 27 739 2

21 UC-21 1 23 529 23 = 36 = 4.970

22 UC-22 1 22 484 22 36

23 UC-23 1 16 256 16

24 UC-24 1 26 676 26 21.567 20.528 0.833

25 UC-25 1 19 361 19 0.167

26 UC-26 1 21 441 21 = 0.467

27 UC-27 1 25 625 25 Dengan ta ra f s ignifikan 5% dan N=36 di pero leh r t a bl e  = 0,329

28 UC-28 0 10 100 0 Karena  rhi tung > rt a be l, maka  dapa t dis impulkan bahwa

29 UC-29 1 28 784 28  butir item tersebut  valid.

30 UC-30 1 14 196 14

31 UC-31 1 14 196 14

32 UC-32 1 26 676 26

33 UC-33 1 20 400 20

34 UC-34 0 14 196 0

35 UC-35 0 18 324 0

36 UC-36 0 15 225 0

30 739 16061 647

Contoh Perhitungan Validitas Butir Soal Pilihan Ganda Materi Gerak Melingkar

Berikut ini co nto h perhitungan pada  butir s o a l no  1, s e lanjutnya  untuk butir s o a l yang la in dihitung dengan 

cara  yang s ama, dan dipero leh s eperti pada  tabe l ana lis is  butir s o a l.

J umlah

M p =

=

=

= 21.567

M t =
Banyaknya  s is wa 

=

p =

SD t 16061

rpbi =
4.970

 



Lampiran 6 Perhitungan Reliabilitas Soal Uji Coba 

Rumus:

Ke t e rangan:

: re liabilit a s yang dica ri

n : jumlah soa l 

p : proporsi pe se rt a  t e s menjawab bena r

q : proporsi pe se rt a  t e s menjawab sa lah = 1-p

∑x2 : jumlah devia si da ri re ra t a  kuadra t

N : jumlah pe se rt a  t e s

Kri t e r i a

Berdasa rkan t abe l pada  ana lisis uji coba  dipe roleh:

n = 35

∑pq =

_ 739 2

= 36 = 24.749

36

24.749 - 6.973

35 - 1

Nila i koe fisien kore la si t e rsebut  pada  int e rva l 0,6-0,8 da lam ka t egori re liabe l t inggi

6.973

S t
2 =

16061

r11 =
35

24.749

= 0.739

0,4 < r11 < 0,6 S edang

0,6 < r11 < 0,8 Tinggi

0,8 < r11 < 1,0 S anga t  t inggi

Int e rva l Krit e ria

r11 < 0,2 S anga t  rendah

0,2 < r11 < 0,4 Rendah

 P e rh i t u n g a n  R e l i a b i l i t a s  S o a l  P i l i h a n  Ga n d a

Ma t e r i  Ge ra k  Me l i n g k a r

r11

S t 2 : va rians =

 

N

N

X
X

2

2 
 

 

N

N

X
X

2

2 
 

𝑟
11= 

𝑛
𝑛−1   

𝑆𝑡
   2− 𝑝𝑞

𝑆𝑡
   2  

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7 Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba 

NO Kode
But ir  

soa l 
Rumus

1 UC-1 1 B

2 UC-2 1 J S

3 UC-3 1 Ke t e rangan :

4 UC-4 1 P : Tingka t  ke suka ran

5 UC-5 1 B : Banyaknya  siswa  yang menjawab soa l dengan bena r 

6 UC-6 1 J S : J umlah se luruh siswa  pese rt a  t e s

7 UC-7 1

8 UC-8 0 Krit e ria

9 UC-9 1

10 UC-10 1

11 UC-11 1

12 UC-12 1

13 UC-13 1

14 UC-14 1

15 UC-15 0 Berikut  ada lah pe rhit ungan pada  but ir  nomor 1

16 UC-16 1

17 UC-17 1 B

18 UC-18 1 J S

19 UC-19 1 30

20 UC-20 1 36

21 UC-21 1 P = 0.83

22 UC-22 1

23 UC-23 1

24 UC-24 1

25 UC-25 1

26 UC-26 1

27 UC-27 1

28 UC-28 0

29 UC-29 1

30 UC-30 1

31 UC-31 1

32 UC-32 1

33 UC-33 1

34 UC-34 0

35 UC-35 0

36 UC-36 0

30

0.30 -  0.70 S edang

P  > 0.3 Mudah

J umlah

P

P

=

=

Int e rva l IK Krit e ria

P  < 0.3 S uka r

C o nto h P e rhitung a n Ting ka t  Ke s uka ra n S o a l

M a te ri Ge ra k M e ling ka r

P =

 

 

 

 



Lampiran 8 Perhitungan Daya Beda Soal Uji Coba 

Berikut  cont oh pe rhit ungan pada  but ir  soa l no 1

Rumus

No Kode S kor No Kode S kor D = B A - B B

1 UC-1 1 1 UC-6 1 J A J B

2 UC-2 1 2 UC-8 0 Ke te r a nga n

3 UC-3 1 3 UC-9 1 D = daya  P embeda  S oa l

4 UC-4 1 4 UC-13 1 B A = banyaknya  pe se rt a  ke lompok a t a s yang menjawab bena r

5 UC-5 1 5 UC-14 1 B B = banyaknya  pe se rt a  ke lompok bawah yang menjawab bena r 

6 UC-7 1 6 UC-15 0 J A = banyaknya  pe se rt a  ke lompok a t a s

7 UC-10 1 7 UC-17 1 J B = banyaknya  pe se rt a  ke lompok bawah

8 UC-11 1 8 UC-18 1

9 UC-12 1 9 UC-19 1 Kri t e r i a

10 UC-16 1 10 UC-23 1

11 UC-20 1 11 UC-25 1 0.00 - 0.20

12 UC-21 1 12 UC-28 0 0.21 - 0.40

13 UC-22 1 13 UC-30 1 0.41 - 0.70

14 UC-24 1 14 UC-31 1 0.71 - 1.00

15 UC-26 1 15 UC-33 1

16 UC-27 1 16 UC-34 0

17 UC-29 1 17 UC-35 0

18 UC-32 1 18 UC-36 0

18 12

1 0.667

P a -P b 0.3333

Krit e ria Cukup

P e rsent a se P e rsent a se

J e lek

Cukup

Ba ik

S anga t  Ba ik

J umlah J umlah

Krit e ria

Ke lompok At a s Ke lompok Bawah

Int e rva l DP

C o nto h P e rhitung a n D a ya  P e m be da  S o a l P iliha n Ga nda

 M a te ri Ge ra k M e ling ka r

 

 

 

 



Lampiran 9 Uji Homogenitas Populasi 

Hipotesis

H0 =  

Ha =   

untuk menguji hipotesis digunakan rumus :

 

H0 diterima apabila Fhitung ≤ Ftabel 

dari data diperoleh

sumber variasi Eksperimen Kontrol

Jumlah 2578 2410

n 36 36

x ̅ 71.611111 66.94444

standar deviasi 11.66 12.198

varians 135.95 148.79

berdasarkan rumus diatas diperoleh

148.79

135.95

taraf signifikan 5% dengan

dk pembilang = nb - 1 35

dk penyebut = nk - 1 35

Ftabel 2.3

Karena Fhitung lebih kecil dari pada Ftabel , 

maka H0 diterima dan dapat disimpulkan bahwa kedua kelas homogen

F = 1.094446

UJI HOMOGENITAS DATA NILAI KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL

 

 

 



Lampiran 10 Daftar Nama Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas X IPA 1 Kelas X IPA 2

Kode Nama Kode Nama

E-01 Alfian Ardiyansyah K-01 Alamudin Zulfan Gunadi

E-02 Alfina Susanti K-02 Alfariski Yoga Pratama

E-03 Annisathina Hermy Utami K-03 Anindya Dian Putriani

E-04 Anugrahaning Dyah Safitri K-04 Ariska Dwi Kusumaningrum

E-05 Ardiana Aulia Secha Anisya K-05 Armalina Safana Jazuliah 

E-06 Arya Dewa Saputra K-06 Asri Lita Sari

E-07 Bobby Alessandro Evandra K-07 Azzahra Andhira Putri

E-08 Davin Finanda Firzi P K-08 Brian Inderajati

E-09 Diestyara Salsabila R K-09 Dentha Albani

E-10 Devi Maulina N.A Nur Alifah K-10 Dicki Gusti Wahyudi

E-11 Devita Aulia Putri Agmi K-11 Dinda Suci Anggraeni

E-12 Dina Agustianingsih K-12 Dwi Handayani

E-13 Faiqotuzzahro K-13 Dyah Felina Pangestu

E-14 Faizal Shauma Widya S K-14 Elza Ainnun Nazila

E-15 Fitran Dwi Saputra K-15 Firdaus Fajar Utsmani

E-16 Ika Putri Harini K-16 Fitri Setyandari

E-17 Indrakila Prabowo K-17 Handryca Taufik Shaputra

E-18 Jihan Nabila Wafa' K-18 Intan Putri Amarilis

E-19 Lailatul fitri K-19 Kelvin Edo Sadewa

E-20 Maulana Ishaq Handi Putra K-20 Kharisma Mega Pratiwi

E-21 Maya Putri Valentina K-21 Linda Dwi Ichromi

E-22 Mitha Kamilia Adi Wijaya K-22 Mandariska Dara Aprillia

E-23 Muhammad Lutfi A K-23 Monik Aulia Nur Hidayah

E-24 Muhammad Salafiah K-24 Muhamad Rafli

E-25 Nirossa Lusardi K-25 Muhammad Arkan Abyasa

E-26 Nor Eka Adi Suryanto K-26 Muhammad Risqi Naufal

E-27 Ridho Aditya Nugroho K-27 Novia Ramadhani

E-28 Rimmatul Khasanah K-28 Rakhmat Purnan Ainal Yaqin

E-29 Rona Septianti K-29 Reska Dwi Oktaviani

E-30 Shalsabila Kresnarin Putri K-30 Safira Julia Putri

E-31 Silvia Dwi Suryani K-31 Shiqta Azzahra Pramanaputri

E-32 Sri Purwanti K-32 Siti Aisah Rahmaniah

E-33 Sulthan Naufalirazhan R K-33 Sulistiyono

E-34 Ulfa Trihandayani K-34 Vera Yolanda

E-35 Yunita Dwi Lestari K-35 Yanwar Widiyanto

E-36 Ziyad Fikrin Najib K-36 Yuliana Pratiwi

Daftar Nama Siswa Kelas Eksperimen Daftar Nama Siswa Kelas Kontrol

 

 



Lampiran 11 Silabus 

 

 

 

 

 

 

 

SILABUS MATA PELAJARAN 

SEKOLAH MENENGAH ATAS/ MADRASAH ALIYAH 
(SMA/MA) 

 

 

 

 

 

 

MATA PELAJARAN 

FISIKA 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

JAKARTA, 2016 



A. Kerangka Pengembangan Kurikulum Fisika Sekolah Menengah 

Atas/Madrasah Aliyah 

Pengembangan Kurikulum Fisika SMA/MA dilakukan dalam 

rangka mencapai dimensi kompetensi pengetahuan, kerja ilmiah, 

serta sikap ilmiah sebagai perilaku sehari-hari dalam berinteraksi 

dengan masyarakat, lingkungan dan pemanfaatan teknologi, seperti 

yang tergambar pada Gambar 3. berikut.  

 

Gambar 2. Kerangka Pengembangan Ilmu Pengetahuan Alam 

Gambar 3. di atas menunjukkan bahwa peserta didik mampu 

menerapkan kompetensi Ilmu Pengetahuan Alam yang dipelajari di 

sekolah menjadi perilaku dalam kehidupan masyarakat dan 

memanfaatkan masyarakat dan lingkungan sebagai sumber belajar.  

Kerangka pengembangan Kompetensi Dasar (KD) Ilmu 

Pengetahuan Alam mengacu pada Kompetensi Inti (KI) sebagai unsur 

pengorganisasi KD secara vertikal dan horizontal. Organisasi vertikal 

KD berupa keterkaitan KD antar kelas harus memenuhi prinsip 

belajar, yaitu terjadi suatu akumulasi yang berkesinambungan antar 

kompetensi yang dipelajari peserta didik. Organisasi horizontal 

berupa keterkaitan antara KD suatu mata pelajaran dengan KD mata 

pelajaran lain dalam satu kelas yang sama sehingga terjadi proses 

saling memperkuat. Pengembangan kompetensi dasar berdasarkan 

pada prinsip akumulatif, saling memperkuat (reinforced) dan 

memperkaya (enriched) antar-mata pelajaran dan jenjang pendidikan 

(organisasi horizontal dan vertikal). Semua kompetensi dasar dan 

proses pembelajaran dikembangkan untuk mencapai KI. 

 

Kompetensi Inti terdiri dari 4 (empat) aspek, yaitu: KI-1 

(sikap spiritual), KI-2 (sikap sosial), KI-3 pengetahuan, dan KI-4 

(keterampilan). KD Sikap Spiritual dan KD Sikap Sosial pada Mata 



Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam tidak dirumuskan, tetapi hasil 

pembelajaran tidak langsung (indirect teaching) dari pengetahuan dan 

keterampilan, sehingga perlu direncanakan pengembangannya. KI-3 

pengetahuan dan KI-4 keterampilan dirinci lebih lanjut dalam KD 

mata pelajaran. Pengembangan KD tidak dibatasi oleh rumusan 

Kompetensi Inti (KI), tetapi disesuaikan dengan karakteristik mata 

pelajaran, kompetensi, lingkup materi, psikopedagogi. Namun 

demikian, perumusan KD harus mengacu ke Kompetensi Inti. 

Kompetensi Inti di SMA/MA Kelas X, XI, dan XII disajikan pada Tabel 

1 berikut ini. 

Tabel 1. Peta Kompetensi Inti SMA/MA 

Kelas X 

KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif 

dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi 

atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 

diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI-3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerap-kan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah 

abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 

di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode 

sesuai kaidah keilmuan. 

 

 Kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial, dicapai melalui 

pembelajaran tidak langsung (indirect teaching) yaitu keteladanan, 

pembiasaan, dan budaya sekolah, dengan memperhatikan 

karakteristik mata pelajaran serta kebutuhan dan kondisi peserta 

didik.  

 Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap 

dilakukan sepanjang proses pembelajaran berlangsung, dan dapat 

digunakan sebagai pertimbangan guru dalam mengembangkan 

karakter peserta didik lebih lanjut 

 



KOMPETENSI DASAR, MATERI PEMBELAJARAN, 

DAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

A. Kelas X  

Alokasi waktu:  3 jam pelajaran/minggu 

 Kompetensi Sikap Spiritual dan Kompetensi Sikap Sosial, dicapai 

melalui pembelajaran tidak langsung (indirect teaching) pada pembelajaran 

Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan melalui keteladanan, 

pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata 

pelajaran, serta kebutuhan dan kondisi peserta didik.  

 Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan 

sepanjang proses pembelajaran berlangsung, dan dapat digunakan sebagai 

pertimbangan guru dalam mengembangkan karakter peserta didik lebih lanjut. 

Pembelajaran untuk Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan 

sebagai berikut ini. 

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
3.6 Menganalisis 

besaran 
fisis pada 
gerak 
melingkar 
dengan laju 
konstan 
(tetap) dan 
penerapann
ya dalam 
kehidupan 
sehari-hari 

4.6 Melakukan 
percobaan 
berikut 
presentasi 
hasilnya 
tentang 
gerak 
melingkar, 
makna fisis 
dan 
pemanfaata
nnya 

 
 

Gerak melingkar: 
 Gerak melingkar 

dengan laju 
konstan (tetap) 

 Frekuensi dan 
Periode 

 Kecepatan sudut 
 Kecepatan linier 
 Gaya sentripetal 

 
 

 Menemukan besaran 
frekuensi, periode, 
sudut tempuh, 
kecepatan linier, 
kecepatan sudut, 
percepatan, dan gaya 
sentripetal pada gerak 
melingkar melalui 
tayangan film, animasi, 
atau sketsa 

 Melakukan percobaan 
secara berkelompok 
untuk menyelidiki 
gerak yang 
menggunakan 
hubungan roda-roda 

 Menganalisis besaran 
yang berhubungan 
antara gerak linier dan 
gerak melingkar pada 
gerak menggelinding 
dengan laju tetap 

 Melaporkan hasil 
percobaan dalam 
bentuk sketsa/gambar 
dan laporan sederhana 
serta 
mempresentasikannya 

 

 



Lampiran 12 RPP Kelas Eksperimen 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN 

 
Sekolah  : SMA N 8 Semarang 
Mata Pelajaran : FISIKA 
Kelas/Semester : X IPA/ 1  
Materi Pemeblajaran : Gerak Melingkar 
Alokasi Waktu : 1 x 45 menit 
Pertemuan Pertama 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disipilin, tanggung 

jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsive dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam semesta serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan diri yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, dan 
mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung. 

 
B. Kompetensi Dasar 

1.1 Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan dan mengatur alam jagad 
raya melalui pengamatan fenomena alam fisis dan pengukurannya. 

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, objektif, jujur, 
teliti, cermat, tekun, hati-hati, bertanggung jawab, terbuka, kritis, kreativ, 
inovatif, dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud 
implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan berdiskusi. 

2.2 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari 
sebagai wujud implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan 
hasil percobaan. 

3.6 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju konstan 
(tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

4.6   Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak melingkar, 
makna fisis dan pemanfaatannya 

 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

Pertemuan pertama 
3.6.1 Menganalisis pengertian gerak melingkar. 
3.6.2 Mendefinisikan besaran-besaran fisika dalam gerak melingkar. 



3.6.3 Mengidentifikasi besaran fisika, besaran frekuensi, periode, dan sudut 
tempuh pada gerak melingkar. 

3.6.4 Mengkonversi satuan besar perpindahan sudut. 
3.6.5 Menghitung besar perpindahan sudut atau jarak partikel dari sumbu 

putar. 
4.6.1     Melakukan demonstrasi mengenai gerak melingkar 
 

D. Materi Pembelajaran 
Gerak Melingkar 

 
E. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Pertama 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 
Pendahuluan 

1. Mengucapkan salam 
2. Doa pembuka 
3. Guru menanyakan kehadiran peserta didik dan 

mengkondisikan kelas 
4. Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan 

kepada peserta didik “pernahkah kalian naik komidi 
putar? Apa yang kalian pikirkan pada saat naik wahana 
permainan tersebut? Pernahkah kalian berkendara dan 
melewati tikungan? Apa yang kalian rasakan pada saat 
kendaran bergerak menikung? 

5. Guru menyampaikan kepada peserta didik indikator 
pencapaian kompetensi pada kegiatan pembelajaran ini. 

6. Guru menjelaskan prosedur pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 

10 menit 

Inti  
Mengamati 

1. Peserta didik mengamati video tentang gerak suatu 
mobil yang melintasi jalan berupa tikungan untuk 
menemukan besaran-besaran fisika dalam gerak 
melingkar. 

Menanya 
1. Peserta didik diberikan kesempatan bertanya mengenai 

masalah yang berkaitan dengan besaran dalam gerak 
melingkar.  

32 menit 

Mengeksplorasi 
1. Peserta didik mencari materi besaran-besaran fisika 

dalam gerak melingkar dari sumber referensi yang 
digunakan yaitu Modul Fisika Online  

Mengasosiasi 
1. Peserta didik mempelajari materi tentang besaran gerak 

melingkar untuk melakukan demonstrasi. 
2. Peserta didik bersama Guru melakukan demonstrasi 

untuk menjelaskan konsep kecepatan dalam gerak 
melingkar dan menentukan sudut tempuh, waktu 
tempuh, dan kecepatan sudut  

3. Peserta didik melakukan diskusi per kelompok 
berdasarkan pertanyaan yang ada di modul 



4. Guru mendampingi peserta didik dalam diskusi 
kelompok. 

Mengkomunikasikan 
1. Perwakilan dari kelompok menyampaikan hasil 

diskusinya didepan kelas. 
2. Peserta didik memberikan tanggapan pada kelompok 

yang sedang presentasi 
3. Peserta didik bersama guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran pada pertemuan ini. 
Penutup 

1. Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada 
pertemuan selanjutnya  

2. Berdoa. 
3. Guru mengucapkan salam. 

3 menit 

 
*Dilaksanakan sesi diskusi diluar kelas dengan menggunakan kolom chat. 
 

F. Penilaian 
Penugasan 
  

G. Media, Alat, Sumber Belajar 
1. Laptop, komputer  
2. Video gerak mobil melintasi jalan menikung 
3. Tutup toples, kawat, spidol, busur derajat, benang, meteran 

 
H. Sumber Pembelajaran 

Modul Fisika Online Materi Gerak Melingkar. 
 

I. Metode Pembelajaran 
a. Model Pembelajaran: Cooperatif Learning  
b. Metode: demonstrasi, Diskusi, Tanya Jawab 

 

 
 
 
 
 
 
 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN 

 
Sekolah  : SMA N 8 Semarang 
Mata Pelajaran : FISIKA 
Kelas/Semester : X IPA/ 1  
Materi Pemeblajaran : Gerak Melingkar 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
Pertemuan kedua 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disipilin, tanggung 

jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsive dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam semesta serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan diri yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, dan 
mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung. 

 
B. Kompetensi Dasar 

1.2 Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan dan mengatur alam jagad 
raya melalui pengamatan fenomena alam fisis dan pengukurannya. 

2.3 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, objektif, jujur, 
teliti, cermat, tekun, hati-hati, bertanggung jawab, terbuka, kritis, kreativ, 
inovatif, dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud 
implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan berdiskusi. 

2.4 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari 
sebagai wujud implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan 
hasil percobaan. 

3.7 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju konstan 
(tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

4.6   Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak melingkar, 
makna fisis dan pemanfaatannya 

 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
D. Pertemuan kedua 

3.6.6 Mengidentifikasi besaran fisika pada gerak melingkar dengan laju 
konstan dan percepatan konstan. 

3.6.7 Menganalisis hubungan besaran-besaran fisis dalam gerak melingkar. 



3.6.8 Mendeskripsikan pengertian percepatan sentripetal pada gerak 
melingkar. 

3.6.9 Menerapkan konsep percepatan sentripetal. 
3.6.10 Menghitung besar percepatan sentripetal pada gerak melingkar. 

 
E. Materi Pembelajaran 

Gerak Melingkar 
 
F. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan kedua 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 
Pendahuluan 

7. Mengucapkan salam 
8. Doa pembuka 
9. Guru menanyakan kehadiran peserta didik dan 

mengkondisikan kelas 
10. Guru menyampaikan kepada peserta didik indikator 

pencapaian kompetensi pada kegiatan pembelajaran ini. 
11. Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan 

kepada peserta didik “masih ingatkah, apa yang kalian 
pelajari pada pertemuan sebelumnya? Besaran apa saja 
yang terkait dengan gerak melingkar? 

10 menit 

Inti  
Mengamati 

2. Peserta didik mengamati video tentang gerak planet-
planet mengitari matahari 

Menanya 
2. Peserta didik diberikan kesempatan untuk berpendapat 

dan bertanya mengenai video yang ditampilkan  

77 menit 

Mengeksplorasi 
2. Peserta didik mencari materi besaran-besaran fisika 

dalam gerak melingkar dari sumber referensi yang 
digunakan yaitu Modul Fisika Online  

Mengasosiasi 
5. Guru mengulas kembali materi yang berkaitan dengan 

besaran fisika pada gerak melingkar. 
6. Guru memberikan contoh soal  
7. Peserta didik diminta untuk mengerjakan latihan 1 
8. Guru menjelaskan materi percepatan sentripetal  
9. Guru memberikan contoh soal  
10. Siswa diminta untuk mengerjakan latihan 2 

Mengkomunikasikan 
4. Perwakilan dari siswa menyampaikan hasil jawabannya 

didepan kelas. 
5. Peserta didik memberikan tanggapan pada hasil kerja 

siswa 
6. Guru menanggapi hasil pekerjaan siswa 
7. Peserta didik bersama guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran pada pertemuan ini. 



Penutup 
4. Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada 

pertemuan selanjutnya adalah hubungan roda-roda. 
5. Peserta didik diminta untuk memberikan tanggapannya 

pada kolom latihan (exercise)  
6. Berdoa. 
7. Guru mengucapkan salam. 

3 menit 

Jumlah  90 menit 
 
G. Penilaian 

Penugasan   
 

H. Media, Alat, Sumber Belajar 
4. Laptop, komputer  
5. Video gerak mobil melintasi jalan menikung 
6. Video gerak planet mengitari matahari 

 
I. Sumber Pembelajaran 

Modul Fisika Online Materi Gerak Melingkar. 
 

J. Metode Pembelajaran 
c. Model Pembelajaran: Cooperatif Learning  
d. Metode: Diskusi, Tanya Jawab, Presentasi 
 

 

   

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN 

 
Sekolah  : SMA N 8 Semarang 
Mata Pelajaran : FISIKA 
Kelas/Semester : X IPA/ 1 
Materi Pemeblajaran : Gerak Melingkar 
Alokasi Waktu : 1 x 45 menit 
Pertemuan Ketiga 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disipilin, tanggung 

jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsive dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam semesta serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan diri yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, dan 
mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung. 

 
B. Kompetensi Dasar 

1.3 Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan dan mengatur alam jagad 
raya melalui pengamatan fenomena alam fisis dan pengukurannya. 

2.5 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, objektif, jujur, 
teliti, cermat, tekun, hati-hati, bertanggung jawab, terbuka, kritis, kreativ, 
inovatif, dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud 
implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan berdiskusi. 

2.6 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari 
sebagai wujud implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan 
hasil percobaan. 

3.8 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju konstan 
(tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

4.6   Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak melingkar, 
makna fisis dan pemanfaatannya 

 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

Pertemuan ketiga 
3.6.11 Menerapkan prinsip roda-roda yang saling berhubungan. 

3.6.12 Mengidentifikasi macam-macam hubungan roda-roda. 

3.6.13 Menghitung kecepatan sudut pada hubungan roda-roda. 



3.6.14 Menghitung kecepatan linear pada hubungan roda-roda. 

 

D. Materi Pembelajaran 
Gerak Melingkar 

  
E. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan ketiga 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 
Pendahuluan 

1. Mengucapkan salam 
2. Doa pembuka 
3. Guru menanyakan kehadiran peserta didik 
4. Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan 

kepada peserta didik “pernahkah kalian mengamati 

cara kerja rantai sepeda? pernahkah kalian mengamati 

roda sepeda yang berputar? Apakah roda depan dan 

belakang berputar sama?” 

5. Guru menyampaikan kepada peserta didik indikator 
pencapaian kompetensi pada kegiatan pembelajaran 
ini. 

6. Guru menjelaskan prosedur pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 

10 menit 

Inti  
Mengamati 

1. Peserta didik mengamati video yang menjelaskan 
bagaimana hubungan roda-roda pada rantai sepeda 
dan gir. 

Menanya 
1. Peserta didik diberikan kesempatan bertanya 

mengenai masalah yang berkaitan dengan hubungan 
roda-roda. 

2. Guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik 

32 menit 

Mengeksplorasi 
1. Peserta didik mencari materi hubungan roda-roda dari 

sumber referensi yang digunakan (Modul Fisika Online, 
laptop) 

Mengasosiasi 
1. Peserta didik menganalisis materi hubungan roda-roda. 
2. Peserta didik melakukan diskusi untuk menjawab 

pertanyaan  
3. Guru memberikan contoh soal yang berkaitan dengan 

hubungan roda-roda 
4. Siswa mengerjakan soal 

Mengkomunikasikan 
1. Perwakilan dari peserta didik menyampaikan jawaban 

di depan kelas. 
2. Peserta didik memberikan tanggapan terhadap 

jawaban temannya 
3. Guru menguatkan hasil pekerjaan peserta didik 



4. Peserta didik bersama guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran pada pertemuan ini.  

Penutup 
1. Guru menyampaikan bahwa pertemuan selanjutnya 

adalah ulangan harian untuk bab gerak melingkar. 
2. Berdoa 
3. Guru mengucapkan salam 

3 menit 

Jumlah  45 menit 
 
F. Penilaian 

Penugasan   
 
G. Media, Alat, Sumber Belajar 

7. Laptop, komputer  
8. Video tentang rantai sepeda yang menghubungkan antara gir depan dan gir 

belakang. 
 

H. Sumber Pembelajaran 
Modul Fisika Online Materi Gerak Melingkar. 
 

I. Metode Pembelajaran 
e. Model Pembelajaran: Cooperatif Learning  
f. Metode: Diskusi, Tanya Jawab 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN 

 
Sekolah  : SMA N 8 Semarang 
Mata Pelajaran : FISIKA 
Kelas/Semester : X IPA/ 1  
Materi Pembelajaran : Gerak Melingkar 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
Pertemuan Keempat 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disipilin, tanggung jawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsive dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam semesta serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan diri yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu melaksanakan 
tugas spesifik di bawah pengawasan langsung. 

 
B. Kompetensi Dasar 

1.4 Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan dan mengatur alam jagad raya 
melalui pengamatan fenomena alam fisis dan pengukurannya. 

2.7 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, objektif, jujur, teliti, 
cermat, tekun, hati-hati, bertanggung jawab, terbuka, kritis, kreativ, inovatif, 
dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi 
sikap dalam melakukan percobaan dan berdiskusi. 

2.8 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan hasil 
percobaan. 

3.9 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju konstan (tetap) 
dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

4.6   Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak melingkar, 
makna fisis dan pemanfaatannya 

 
C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti pembelajaran fisika materi Gerak Melingkar peserta didik 
diharapakan dapat mengerjakan soal ulangan dengan benar 
 

D. Materi Pembelajaran 
Gerak Melingkar 
 
 
 



E. Kegiatan Pembelajaran 
 

Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 

Pendahuluan 
1. Mengucapkan salam 
2. Doa 
3. Guru menanyakan kehadiran peserta didik 
4. Guru menyiapkan fisik dan psikis peserta didik untuk memulai 

ulangan tentang gerak melingkar beraturan 
5. Guru menekankan kepada peserta didik untuk mengerjakan 

soal ulangan secara mandiri, jujur, dan bertanggungjawab 

7 menit 

Inti 
1. Guru memberikan ujian untuk mengukur pemahaman peserta 

didik terhadap keseluruhan materi gerak melingkar beraturan 
yang telah diajarkan berupa 20 butir soal pilihan ganda 

2. Guru dan peserta didik menyiapkan  modul fisika online 
3. Peserta didik login dalam modul fisika online dan masuk pada 

halaman tes utama 
4. Peserta didik mulai mengerjakan soal ulangan 
5. Peserta didik mengerjakan soal ulangan secara online sesuai 

batas waktu yang telah ditetapkan 
6. Peseta didik yang sudah selesai, kemudian memfinalisasi tes. 
7. Hasil ulangan akan keluar setelah peserta didik selesai  

80 menit 

Penutup 
1. Guru membacakan perolehan nilai hasil ulangan tertinggi  
2. Guru memberitahukan rencara pembelajaran berikutnya 
3. Berdoa 
4. Guru mengucapkan salam 

3 menit 

Jumlah  90 menit 
 
F. Penilaian 

Tes Ulangan  

G. Media, Alat, Sumber Belajar 

9. Laptop, komputer  

10. Soal Ulangan 

H. Sumber Pembelajaran 

Modul Fisika Online Materi Gerak Melingkar 

I. Metode Pembelajaran 

Metode: Tes Ulangan 
 
 

 



Lampiran 13 RPP Kelas Kontrol 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL 

 
Sekolah  : SMA N 8 Semarang 
Mata Pelajaran : FISIKA 
Kelas/Semester : X IPA/ 1  
Materi Pemeblajaran : Gerak Melingkar 
Alokasi Waktu : 1 x 45 menit 
Pertemuan  : Pertama  
 
A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disipilin, tanggung 

jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsive dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam semesta serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan diri yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, dan 
mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung. 

 
B. Kompetensi Dasar 

1.5 Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan dan mengatur alam jagad 
raya melalui pengamatan fenomena alam fisis dan pengukurannya. 

2.9 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, objektif, jujur, 
teliti, cermat, tekun, hati-hati, bertanggung jawab, terbuka, kritis, kreativ, 
inovatif, dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud 
implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan berdiskusi. 

2.10 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari 
sebagai wujud implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan 
hasil percobaan. 

3.10 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju konstan 
(tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

4.6   Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak melingkar, 
makna fisis dan pemanfaatannya 

 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

Pertemuan Pertama 
3.10.1 Menganalisis pengertian gerak melingkar. 



3.10.2 Mendefinisikan besaran-besaran fisika dalam gerak melingkar. 
3.10.3 Mengidentifikasi besaran fisika, besaran frekuensi, periode, dan sudut 

tempuh pada gerak melingkar. 
3.10.4 Mengkonversi satuan besar perpindahan sudut. 
3.10.5 Menghitung besar perpindahan sudut atau jarak partikel dari sumbu 

putar. 
 

D. Materi Pembelajaran 

Gerak Melingkar 

E. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Pertama 
a. Pendahuluan  

1. Guru memberikan salam dan berdoa bersama 

2. Guru mengabsen dan mengkondisikan kelas  

3. Guru menyampaikan indikator pembelajaran 

4. Motivasi dan apersepsi 

 Gerak apa saja yang kalian ketahui? 

 Sebelumnya kalian sudah mempelajari gerak lurus baik GLB 

maupun GLBB, apakah ada yang masih ingat? Apa yang anda 

ketahui mengenai GLB? Besaran-besaran apa saja yang 

terdapat pada GLB? 

5. Siswa mengamati video yang ditampilakan guru (video contoh 

gerak melingkar) 

6. Berdasarkan video tersebut diharapkan siswa termotivasi untuk 

berpendapat dan bertanya  

7. Guru menampung semua pendapat dan pertanyaan siswa 

sebagai bahan penyelidikan untuk tahap berikutnya. 

8. Guru bertanya apa yang dimaksud gerak melingkar? 

b. Kegiatan inti 

1. Peserta didik menanggapi pertanyaan guru 

2. Guru memberikan informasi mengenai gerak melingkar (siswa 

memperhatikan penjelasan guru) 

3. Guru menjelaskan materi gerak melingkar termasuk besaran-

besaran yang terdapat pada gerak melingkar 

4. Guru memberikan contoh soal yang berkaitan dengan besaran 

pada gerak melingkar 

5. Guru meminta siswa untuk mengerjakan contoh soal yang 

diberikan, siswa boleh bertanya dengan teman kelompoknya 

6. Guru membimbing siswa dalam menyelesaikan contoh soal 

7. Guru meminta salah satu siswa untuk menuliskan jawabannya di 

depan papan tulis 

8. Guru memberi penguatan terhadap pekerjaan peserta didik 

c. Penutup 

1. Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran 

secara keseluruhan 



2. Menginformasikan kepada siswa tentang rencana kegiatan 

pembelajaran untuk pertemuan berikutnya yaitu tentang gerak 

melingkar beraturan dan percepatan sentripetal 

3. guru menyampaikan salam penutup 

 
F. Penilaian 

Penugasan  

 

G. Media, Alat, Sumber Belajar 

11. Laptop, komputer  

12. Video contoh gerak melingkar  

 

 
H. Sumber Pembelajaran 

Buku Pegangan Siswa (Fisika Peminatan Matematika dan Ilmu Alam kelas X. 

penerbit Intan Pariwara) 

Buku referensi yang relevan 

 
I. Metode Pembelajaran 

g. Model Pembelajaran: Cooperatif Learning  
h. Metode: Tanya jawab, Ceramah 

 

 

    

 

 

 

 

 



 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL 

 
Sekolah  : SMA N 8 Semarang 
Mata Pelajaran : FISIKA 
Kelas/Semester : X IPA/ 1  
Materi Pemeblajaran : Gerak Melingkar 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
Pertemuan  : Kedua 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disipilin, tanggung 

jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsive dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam semesta serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan diri yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, dan 
mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung. 

 
B. Kompetensi Dasar 

1.6 Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan dan mengatur alam jagad 
raya melalui pengamatan fenomena alam fisis dan pengukurannya. 

2.11 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, objektif, jujur, 
teliti, cermat, tekun, hati-hati, bertanggung jawab, terbuka, kritis, kreativ, 
inovatif, dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud 
implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan berdiskusi. 

2.12 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari 
sebagai wujud implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan 
hasil percobaan. 

3.11 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju konstan 
(tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

4.6   Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak melingkar, 
makna fisis dan pemanfaatannya 

 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

Pertemuan kedua 
3.11.1 Mengidentifikasi besaran fisika pada gerak melingkar dengan laju 

konstan dan percepatan konstan. 
3.11.2 Menganalisis hubungan besaran-besaran fisika dalam gerak 

melingkar. 



3.11.3 Mendeskripsikan pengertian percepatan sentripetal pada gerak 
melingkar. 

3.11.4 Menerapkan konsep percepatan sentripetal. 
3.11.5 Menghitung besar percepatan sentripetal pada gerak melingkar. 

 
D. Materi Pembelajaran 

Gerak Melingkar  
E. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan kedua 

d. Pendahuluan  

9. Guru memberikan salam dan berdoa bersama 

10. Guru mengabsen dan mengkondisikan kelas  

11. Guru menyampaikan indikator pembelajaran 

12. Motivasi dan apersepsi 

 Gerak apa saja yang kalian ketahui? 

 Sebelumnya kalian sudah mempelajari gerak lurus baik GLB 

maupun GLBB, apakah ada yang masih ingat? Apa yang anda 

ketahui mengenai GLB? Besaran-besaran apa saja yang 

terdapat pada GLB? 

13. Guru mengilustrasikan sebuah bola yang diikatkan pada tali 

kemudian diputar 

14. Berdasarkan ilustrasi tersebut diharapkan peserta didik 

termotivasi untuk berpendapat dan bertanya. 

15. Guru menampung semua pendapat dan pertanyaan peserta didik 

sebagai bahan penyelidikan untuk tahap berikutnya. 

e. Kegiatan inti 

9. Guru menjelaskan materi Gerak Melingkar Beraturan (peserta 

didik memperhatikan penjelasan guru) 

10. Guru memberikan contoh soal yang berkaitan dengan gerak 

melingkar 

11. Guru meminta peserta didik untuk mengerjakan contoh soal yang 

diberikan, peserta didik boleh bertanya dengan teman 

kelompoknya 

12. Guru membimbing peserta didik dalam menyelesaikan contoh 

soal 

13. Guru meminta peserta didik untuk menuliskan jawabannya di 

depan papan tulis 

14. Guru menguatkan jawaban peserta didik 

15. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

bertanya mengenai materi yang belum dipahami 

16. Sebelum guru memberikan tanggapannya, guru memberi 

kesempatan kepada peserta didik lain untuk memberi tanggapan 

dari pertanyaan peserta didik. 

17. Guru menjelaskan materi yang belum jelas 

 



f. Penutup 

4. Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran 

secara keseluruhan 

5. Menginformasikan kepada peserta didik tentang rencana 

kegiatan pembelajaran untuk pertemuan berikutnya yaitu 

tentang hubungan roda roda 

6. guru menyampaikan salam penutup 

 

F. Penilaian 

Penugasan  

 
G. Media, Alat, Sumber Belajar 

Laptop, papan tulis, spidol 

 

H. Sumber Pembelajaran 

Buku Pegangan Peserta didik (Fisika Peminatan Matematika dan Ilmu Alam kelas 

X. penerbit Intan Pariwara) 

Buku referensi yang relevan 

I. Metode Pembelajaran 

i. Model Pembelajaran: Cooperatif Learning  
j. Metode: Diskusi, Ceramah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS KONTROL 

 

Sekolah  : SMA N 8 Semarang 
Mata Pelajaran : FISIKA 
Kelas/Semester : X IPA/ 1  
Materi Pemeblajaran : Gerak Melingkar 
Alokasi Waktu : 1 x 45 menit 
Pertemuan  : Ketiga 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disipilin, tanggung 

jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsive dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam semesta serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan diri yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, dan 
mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung. 

 
B. Kompetensi Dasar 

1.7 Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan dan mengatur alam jagad 
raya melalui pengamatan fenomena alam fisis dan pengukurannya. 

2.13 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, objektif, jujur, 
teliti, cermat, tekun, hati-hati, bertanggung jawab, terbuka, kritis, kreativ, 
inovatif, dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud 
implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan berdiskusi. 

2.14 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari 
sebagai wujud implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan 
hasil percobaan. 

3.12 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju konstan 
(tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

4.6   Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak melingkar, 
makna fisis dan pemanfaatannya 

 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

Pertemuan ketiga 
3.6.11 Menerapkan prinsip roda-roda (aplikasi gerak melingkar) 

3.6.12 Mengidentifikasi macam-macam hubungan roda-roda. 

3.6.13 Menghitung kecepatan sudut pada hubungan roda-roda. 



3.6.14 Menghitung kecepatan linear pada hubungan roda-roda. 

 
D. Materi Pembelajaran 

Gerak Melingkar  

 

E. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Ketiga 
a. Pendahuluan  

1. Guru memberikan salam dan berdoa bersama 

2. Guru mengabsen dan mengkondisikan kelas  

3. Guru menyampaikan indikator pembelajaran 

4. Motivasi dan apersepsi 

a) Guru menampilkan gambar-gambar penerapan gerak 

melingkar pada hubungan roda-roda  

b) Guru memberikan pertanyaan: “pada sepeda ada gir gigi 

besar didepan dan gir gigi kecil dibelakang. Seandainya 

roda giginya dibalik, yang besar dibelakang dan yang kecil 

didepan. Kira-kira apa yang terjadi? mengapa bisa terjadi 

seperti itu? 

5. Guru menyampaikan indikator pembelajaran 

b. Kegiatan Inti 

1. Guru memperlihatkan video gerakan gir sepeda 

2. Peserta didik mengamati video yang ditampilkan guru (video 

gerakan roda belakang sepeda kayuh dan gir belakang, gerakan 

gir belakang dan gir depan) 

3. Guru membimbing peserta didik menemukan hal-hal yang 

terdapat pada video gerakan roda-roda sepeda 

4. Guru membimbing peserta didik untuk mengajukan pertanyaan 

tentang video yang ditampilkan 

5. Peserta didik dibagi dalam kelompok kecil, masing-masing 

terdiri dari 4-6 orang 

6. Guru membimbing peserta didik berdiskusi untuk menentukan 

besaran fisika pada hubungan roda–roda melalui panduan yang 

ada di buku 

7. Peserta didik berdiskusi dalam kelompok 

8. Peserta didik melakukan diskusi kelompok untuk mendiskusikan 

masalah besaran fisika pada hubungan roda-roda 

9. Peserta didik menyimpulkan hasil diskusi kelompok 

10. Kelompok lain diberi kesempatan untuk bertanya dan 

mengomentari 

11. guru menagggapi hasil presentasi untuk memberi penguatan 

pemahaman dan mengklarifikasi  

12. Peserta didik menarik kesimpulan dari hasil verifikasi 

 

 



c. Penutup 

1. Guru membimbing peserta didik menyimpulkan hasil 

pembelajaran secara keseluruhan  

2. Guru menginformasi kepada siswa tentang rencana kegiatan 

pembelajaran untuk pertemuan berikutnya yaitu ulangan 

3. salam penutup 

 

F. Penilaian 

Penugasan  

 
G. Media, Alat, Sumber Belajar,  

13. Laptop, komputer  

14. Video tentang rantai sepeda yang menghubungkan antara gir depan dan gir 

belakang. 

 
H. Sumber Pembelajaran 

Buku Pegangan Siswa (Fisika Peminatan Matematika dan Ilmu Alam kelas X. 

Penerbit Intan Pariwara) 

Buku referensi yang relevan 

 
I. Metode Pembelajaran 

k. Model Pembelajaran: Cooperatif Learning  
l. Metode: Diskusi, Ceramah 

  

  

 
 
 
 
 
 
 
 
 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL 

 
Sekolah  : SMA N 8 Semarang 
Mata Pelajaran : FISIKA 
Kelas/Semester : X IPA/ 1  
Materi Pemeblajaran : Gerak Melingkar 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
Pertemuan  : Keempat 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disipilin, tanggung 

jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsive dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam semesta serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan diri yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, dan 
mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung. 

 
B. Kompetensi Dasar 

1.8 Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan dan mengatur alam jagad 
raya melalui pengamatan fenomena alam fisis dan pengukurannya. 

2.15 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, objektif, jujur, 
teliti, cermat, tekun, hati-hati, bertanggung jawab, terbuka, kritis, kreativ, 
inovatif, dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud 
implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan berdiskusi. 

2.16 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari 
sebagai wujud implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan 
hasil percobaan. 

3.13 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju konstan 
(tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

4.6   Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak melingkar, 
makna fisis dan pemanfaatannya 

 

C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pembelajaran fisika materi Gerak Melingkar peserta didik 
diharapakan dapat mengerjakan soal ulangan dengan benar 

 
D. Materi Pembelajaran 

Gerak Melingkar  



 

E. Kegiatan Pembelajaran 

Pendahuluan  

16. Guru memberikan salam dan berdoa bersama 

17. Guru mengabsen dan mengkondisikan kelas  

18. Guru menyiapkan Peserta didik untuk memulai ulangan 

Kegiatan inti 

1. Guru memberikan soal ulangan dan lembar jawab kepada peserta didik 

2. Guru meminta peserta didik untuk mengecek soal dan lembar jawab 

3. Peserta didik mulai mengerjakan soal ulangan  

4. Guru menekankan kepada peserta didik untuk mengerjakan soal ulangan 

secara mandiri, jujur dan bertanggung jawab 

5. Peserta didik mengerjakan soal ulangan sesuai dengan petunjuk yang sudah 

ditetapkan 

6. Peserta didik yang sudah selesai mengerjakan soal ulangan dapat 

mengumpulkannya kepada guru 

Penutup 
7. Guru menginformasikan kepada peserta didik tentang rencana kegiatan 

pembelajaran untuk pertemuan berikutnya 

8. berdoa 

9. guru menyampaikan salam penutup 

 
F. Penilaian 

Tes Ulangan 

 
G. Media, Alat, Sumber Belajar,  

Soal Ulangan  

 
H. Sumber Pembelajaran 

Soal ulangan  

 

I. Metode Pembelajaran 

Metode: Tes Ulangan 

 

 



Lampiran 14 Soal Posttest 

SOAL POSTTEST 

 

Nama Sekolah  : SMA Negeri 8 Semarang  Materi Pokok   : Gerak Melingkar  

Mata Pelajaran  : Fisika    Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran 

Kelas/ Semester  : X/ semester 1   Bentuk Soal      : Pilihan Ganda 

Petunjuk  

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal 

2. Tulis nama, kelas dan nomer absen pada kolom yang disediakan  

3. Periksa dan teliti kembali pekerjaan anda sebelum di kumpulkan 

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat dengan memberikan tanda silang pada pilihan 

jawaban A, B, C, D, atau E! 

1. Sebuah benda yang bergerak melingkar beraturan, memiliki: 

1) Kecepatan sudutnya konstan 

2) Percepatannya konstan 

3) Kelajuanya konstan 

Pernyataan yang benar mengenai gerak melingkar beraturan adalah . . . 

A. 1, 2, dan 3 

B. 1, dan 2 

C. 1 dan 3 

D. 2 dan 3 

E. 3 saja 

2. Satuan frekuensi adalah . . . 

A. Frekuensi putaran 

B. Hertz (Hz) 

C. Kecepatan linear (m/s) 

D. Periode putaran (s) 

E. Sekon (s) 

3. Yang termasuk besaran vektor adalah . . . 

A. Jarak dan percepatan 

B. Kelajuan dan kecepatan 

C. Kelajuan dan perpindahan 

D. Perpindahan dan jarak  

E. Perpindahan dan kecepatan 

4. Jika waktu yang diperlukan benda untuk melakukan satu kali putaran adalah 

1/50 detik, hitunglah frekuensi putaran benda? 

A. 0,02 Hz 

B. 20 Hz 

C. 50 Hz 

D. 100 Hz 

E. 250 Hz 



5. Sebuah partikel bergerak melingkar dengan kecepatan sudut 𝜔, frekuensinya 

adalah . . . Hz 

A. 𝜔/𝜋 

B. 𝜔/2𝜋 

C. 1/2 𝜔 

D. 𝜔 

E. 2 𝜔 

6. Sebuah benda bergerak melingkar dalam waktu 1 menit dengan kecepatan sudut 

konstan 0,5 𝜋 rad/s, maka benda tersebut telah berputar sebanyak . . . 

A. 15 kali 

B. 30 kali 

C. 45 kali 

D. 60 kali 

E. 75 kali 

7. Sebuah mesin berputar 120 putaran permenit. Berapa periode mesin tersebut ? 

A. 0,5 s 

B. 2 s 

C. 40 s 

D. 60 s 

E. 120 s 

8. Sebuah mobil-mobilan tamiya berputar mengikuti lintasan melingkar dengan 

kelajuan linear tetap 3 m/s dan periode 2 s. Jika jari-jari lingkaran adalah 1 m, 

maka: 

1) Percepatan sentripetal Tamiya adalah 9 m/s2 

2) Perubahan kecepatan tangensial Tamiya selama bergerak 1 s adalah 0 

3) Percepatan rata-rata tamiya adalah 2 m/s2 

4) Kecepatan sudut Tamiya adalah 9 rad/s 

Manakah pernyataan yang benar . . . 

A. 1, 2, dan 3 

B. 1 dan 2 

C. 2 dan 3 

D. 2 dan 4 

E. 3 dan 4 

9. Sebuah benda yang bergerak melingkar beraturan, kecepatan linearnya 

bergantung pada . . . 

A. Massa dan frekuensi 

B. Massa dan jari-jari lingkaran 

C. Massa dan kecepatan sudut 

D. Massa dan periode 

E. Periode dan jari-jari lingkaran 

10. Sebuah roda yang berjari-jari 25 cm berputar dengan frekuensi 4 Hz. Kelajuan 

linear pada tepi roda tersebut adalah . . . 

A. 𝜋 m/s 

B. 2𝜋 m/s 



C. 3𝜋 m/s 

D. 4𝜋 m/s 

E. 5𝜋 m/s 

11. Upik dan Yana berdiri pada suatu papan horizontal berputar, masing-masing 

berjarak 80 cm dan 125 cm dari pusat putaran, jika kelajuan linear Yana adalah 

5,0 m/s. kelajuan linear upik adalah . . . 

A. 3,0 m/s 

B. 3,2 m/s 

C. 4,0 m/s 

D. 4,6 m/s 

E. 5,0 m/s 

12. Sebuah roda berbentuk cakram homogen berputar 3600/ 𝜋 rpm. Hitunglah 

kelajuan linear sebuah titik yang berada 20 cm dari sumbu putarnya.  

A. 24 m/s 

B. 32 m/s 

C. 48 m/s 

D. 64 m/s 

E. 68 m/s 

13. Sebuah roda berdiameter 64 cm sedang bergerak berputar menempuh sudut 3𝜋 

rad dalam waktu 0,24 sekon, maka kelajuan linear mobil tersebut adalah . . . 

A. 𝜋 m/s 

B. 4𝜋 m/s 

C. 12𝜋 m/s 

D. 24𝜋 m/s 

E. 32𝜋 m/s 

14. Baling-baling sebuah kipas angin berjari-jari 20/𝜋 cm mampu berputar 4 kali 

dalam 1 sekon. Kecepatan linear ujung baling-baling adalah . . . 

A. 0,8 m/s 

B. 1,0 m/s 

C. 1,3 m/s 

D. 1,6 m/s 

E. 3,2 m/s 

15. Sudut pusat yang dibentuk oleh ¾ putaran adalah . . . 

A. 300 

B. 900 

C. 1200 

D. 2450 

E. 2700 

16. Sebuah roda yang berjari-jari 20 cm berputar sehingga jarak yang ditempuh oleh 

suatu titik yang terletak ditepi roda adalah 1 m. besar perpindahan sudut 𝜃 roda 

tersebut adalah . . . 

A. 0,5 rad 

B. 1 rad 

C. 5 rad 



D. 10 rad 

E. 12 rad 

17. Sebuah benda melakukan gerak rotasi dengan frekuensi 4 Hz, maka besar 

kecepatan sudutnya dalam satuan rpm adalah . . . 

A. 100 

B. 120 

C. 200 

D. 220 

E. 240 

18. Sebuah kipas angin elektrik berjari-jari 10 cm berputar dengan frekuensi 16 Hz. 

Hitunglah kecepatan sudut kipas tersebut ! 

A. 8 𝜋 rad/s 

B. 16 𝜋 rad/s 

C. 32 𝜋 rad/s 

D. 80 𝜋 rad/s 

E. 160 𝜋 rad/s 

19. Sebuah mobil bergerak sejauh 10 m setiap 1 sekon. Jika diameter roda mobil 

adalah 50 cm, maka kecepatan sudut roda tersebut adalah . . . 

A. 15 rad/s 

B. 25 rad/s 

C. 30 rad/s  

D. 40 rad/s 

E. 45 rad/s 

20. Sebuah benda bergerak melingkar dengan radius 1 m dari porosnya. Jika kelajuan 

linear benda adalah 5 m/s, Berapakah percepatan sentripetal benda . . . 

A. 5 m/s2 

B. 15 m/s2 

C. 25 m/s2 

D. 35 m/s2 

E. 50 m/s2  

21. Sebuah benda bergerak dengan kelajuan konstan v melalui lintasan yang 

berbentuk lingkaran berjari-jari R dengan percepatan sentripetal (as). Agar 

percepatan sentripetal menjadi dua kali semula, maka . . . 

A. v dijadikan 4 kali dan R dijadikan 2 kali semula 

B. v dijadikan 2 kali dan R dijadikan 4 kali semula 

C. v dijadikan 2 kali dan R dijadikan 2 kali semula 

D. v tetap dan R dijadikan 2 kali semula 

E. v dijadikan 2 kali dan R tetap 

22. Sepeda mempunyai roda belakang dengan jari-jari 35 cm. gigi roda belakang dan 

putaran kaki, masing-masing jari-jarinya adalah 4 cm dan 10 cm. gigi roda 

belakang dan roda putaran depan tersebut dihubungkan oleh rantai. Jika 

kecepatan sepeda 18 km/ jam, maka : 

1) Kecepatan sudut roda belakang adalah 500/35 rad/s 

2) Kelajuan linear gigi roda belakang adalah 200 cm/s 



3) Kecepatan sudut gigi roda depan tempat putaran kaki adalah 200/35 rad/s 

Manakah pernyataan yang benar . . . 

A. 1 saja 

B. 1 dan 2 

C. 1 dan 3 

D. 2 dan 3 

E. 2 saja 

23. Tiga buah roda dihubungkan seperti pada gambar 

 
Jari-jari masing-masing roda tersebut adalah . . . 

R1 = 20 cm 

R2 = 10 cm 

R3 = 5 cm 

Jika kecepatan sudut roda pertama adalah 100 rad/s, maka kecepatan sudut roda 

ketiga adalah. . . 

A. 100 rad/s 

B. 200 rad/s 

C. 300 rad/s 

D. 400 rad/s 

E. 500 rad/s 

24. Dua buah roda yang dihubungkan dengan rantai saling berputar bersama. Jika 

jari-jari roda pertama adalah 20 cm, jari-jari roda kedua adalah 10 cm dan 

kecepatan sudut roda pertama adalah 50 rad/s, maka kecepatan sudut roda 

kedua adalah . . . 

A. 10 rad/s 

B. 20 rad/s 

C. 50 rad/s 

D. 80 rad/s 

E. 100 rad/s 

25. Dua buah roda berputar dihubungkan seporos, jika kelajuan roda pertama adalah 

20 m/s jari-jari roda pertama 20 cm dan roda kedua 10 cm, maka kelajuan roda 

kedua adalah . . .  

A. 10 m/s 

B. 20 m/s 

C. 25 m/s 

D. 30 m/s 

E. 35 m/s 

 

 

 

 



Lampiran 15 Sampel Lembar Jawab Posttest Kelas Kontrol  

 

 

 

 



Lampiran 16 Sampel Lembar Jawab Posttest Kelas Eksperimen 

  
.

 



.



.

  



  
 

Contoh hasil posttest yang masuk di email guru 

 

  
 

 

 

 

 



Lampiran 17 Hasil Nilai Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen 

 

KODE NILAI (X) KODE NILAI (X)
E-01 92 K-01 80
E-02 80 K-02 88
E-03 72 K-03 64
E-04 88 K-04 60
E-05 80 K-05 68
E-06 76 K-06 72
E-07 76 K-07 64
E-08 92 K-08 76
E-09 80 K-09 68
E-10 80 K-10 68
E-11 76 K-11 76
E-12 80 K-12 60
E-13 68 K-13 68
E-14 80 K-14 68
E-15 84 K-15 64
E-16 88 K-16 68
E-17 76 K-17 88
E-18 88 K-18 68
E-19 80 K-19 72
E-20 80 K-20 80
E-21 64 K-21 80
E-22 72 K-22 68
E-23 88 K-23 64
E-24 72 K-24 72
E-25 76 K-25 54
E-26 84 K-26 76
E-27 76 K-27 68
E-28 96 K-28 44
E-29 72 K-29 68
E-30 76 K-30 68
E-31 76 K-31 84
E-32 56 K-32 76
E-33 80 K-33 72
E-34 80 K-34 56
E-35 68 K-35 72
E-36 96 K-36 80

Hasil Nilai Posttest  Kelas Kontrol dan Eksperimen

 
 

 

 

 

 

 



Lampiran 18 Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen 

 

Hipotesis
H0 : data berdistribusi normal
H1 : data tidak berdistribusi normal
pengujian Hipotesis
  
kriteria yang digunakan 
H0 diterima jika 

pengujian hipotesis
nilai maksimal 96
nilai minimal 56
rentang nilai (R ) 40
banyaknya kelas (K) 6.1358
panjang kelas (P) 6.51912

Tabel Penolong Mencari Rata-rata dan Standar Deviasi
KODE NILAI (X) X - x ̅ 2 standar deviasi (S)
E-01 92 13 169
E-02 84 5 25
E-03 72 -7 49 S2 71.66
E-04 88 9 81 S 8.465
E-05 80 1 1 tabel pengujian normalitas data
E-06 76 -3 9
E-07 76 -3 9 kelas f0 fh f0-fh (f0-fh)2 (f0-fh)2/ fh
E-08 92 13 169 56-62 1 1 0 0 0
E-09 80 1 1 63-69 3 5 -2 4 0.8
E-10 80 1 1 70-76 12 12 0 0 0
E-11 76 -3 9 77-83 10 12 -2 4 0.33333333
E-12 80 1 1 84-90 6 5 1 1 0.2
E-13 68 -11 121 91-97 4 1 3 9 9
E-14 80 1 1 jumlah 36 36 0 18 10.3333333
E-15 84 5 25 kriteria NORMAL
E-16 80 1 1
E-17 76 -3 9 Dalam perhitungan ditemukan 10.3333333
E-18 88 9 81  Selanjutnya harga ini dibandingkan dengan 
E-19 80 1 1  dengan dk 6-1 = 5 dengan taraf signifikan 5% yang ditetapkan 
E-20 80 1 1  = 11.070. Karena 
E-21 64 -15 225 maka distribusi data nilai statistik 36 siswa 
E-22 72 -7 49 dinyatakan berdistribusi normal.
E-23 88 9 81
E-24 72 -7 49
E-25 76 -3 9
E-26 84 5 25
E-27 76 -3 9
E-28 96 17 289
E-29 72 -7 49
E-30 76 -3 9
E-31 76 -3 9
E-32 56 -23 529
E-33 80 1 1
E-34 80 1 1
E-35 68 -11 121
E-36 96 17 289
JUMLAH 2844 2508
RATA-RATA 79

UJI NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN

S2

 



Lampiran 19 UJi Normalitas Posttest Kelas Kontrol 

Hipotesis

H0 : data  berdis tribus i  normal

H1 : data  tidak berdis tribus i  normal

pengujian Hipotes is

  

kri teria  yang digunakan 

H0 di terima jika  

pengujian hipotesis

ni la i  maks imal 88

ni la i  minimal  44

rentang ni la i  (R ) 44

banyaknya kelas  (K) 6.135798

panjang kelas  (P) 7.171031

Tabel  Penolong Mencari  Rata-rata  dan Standar Devias i

Kode ni la i  (X) X - x ̅ 2 Standar Devias i  (S) : 

K-01 80 10 100  

K-02 88 18 324

K-03 64 -6 36 S
2 88.22857

K-04 60 -10 100 S 9.393007

K-05 68 -2 4 tabel pengujian normalitas data

K-06 72 2 4

K-07 64 -6 36 kelas f0 fh f0-fh (f0-fh)2 (f0-fh)2/ fh

K-08 76 6 36 44-51 1 1 0 0 0

K-09 68 -2 4 52-59 2 5 -3 9 1.8

K-10 68 -2 4 60-67 7 12 -5 25 2.083333

K-11 76 6 36 68-75 15 12 3 9 0.75

K-12 60 -10 100 76-83 8 5 3 9 1.8

K-13 68 -2 4 84-91 3 1 2 4 4

K-14 68 -2 4 jumlah 36 36 0 56 10.43333

K-15 64 -6 36 kri teria NORMAL

K-16 68 -2 4

K-17 88 18 324 Dalam perhitungan di temukan 10.43333

K-18 68 -2 4  Selanjutnya harga  ini  dibandingkan dengan 

K-19 72 2 4  dengan dk 6-1 = 5 dengan taraf s igni fikan 5% yang di tetapkan 

K-20 80 10 100  = 11.070. Karena 

K-21 80 10 100 maka dis tribus i  data  ni la i  s tatis tik 36 s iswa 

K-22 64 -6 36 dinyatakan berdis tribus i  normal .

K-23 64 -6 36

K-24 72 2 4

K-25 52 -18 324

K-26 76 6 36

K-27 68 -2 4

K-28 44 -26 676

K-29 68 -2 4

K-30 68 -2 4

K-31 84 14 196

K-32 80 10 100

K-33 72 2 4

K-34 56 -14 196

K-35 72 2 4

K-36 80 10 100

jumlah 2520 3088

rata-rata  70

UJI NORMALITAS KELAS KONTROL

S2

 
 



Lampiran 20 Uji Homogenitas Posttest 

 
UJI HOMOGENITAS DATA NILAI KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL

Hipotesis

H0  =  

Ha =   

untuk menguji hipotesis digunakan rumus :

 

H0 diterima apabila Fhitung ≤ Ftabel 

dari data diperoleh

sumber variasi Eksperimen Kontrol

Jumlah 2508 2520

n 36 36

x ̅ 79 70

standar deviasi 8.46 9.39

varians 71.65 88.22

berdasarkan rumus diatas diperoleh

88.22

71.65

taraf signifikan 5% dengan

dk pembilang = nb - 1 = 35

dk penyebut = nk - 1 = 35

Ftabel 2.3

Karena Fhitung  < Ftabel , maka H0 diterima dan dapat disimpulkan bahwa kedua kelas homogen

F = 1.231263

 
 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 21 Uji Perbedaan Dua Rata-rata 

Hipotesis
H0 : μ1 ≤ μ2 
Ha : μ1 > μ2

keterangan
μ1 = rata-rata hasil belajar siswa (nilai posttest) kelas eksperimen
μ2 = rata-rata hasil belajar siswa (nilai posttest) kelas kontrol

Pengujian Hipotesis
untuk menguji Hipotesis menggunakan rumus

Kriteria yang digunakan :
H0 diterima dan Ha ditolak jika t hitung < t tabel
H0 ditolak dan Ha diterima jika t hitung  > t tabel

No Eksperimen (X)Kontrol (Y) x y x
2

y
2

xy

1 92 80 13 10 169 100 130
2 84 88 5 18 25 324 90
3 72 64 -7 -6 49 36 42
4 88 60 9 -10 81 100 -90
5 80 68 1 -2 1 4 -2
6 76 72 -3 2 9 4 -6
7 76 64 -3 -6 9 36 18
8 92 76 13 6 169 36 78
9 80 68 1 -2 1 4 -2

10 80 68 1 -2 1 4 -2
11 76 76 -3 6 9 36 -18
12 80 60 1 -10 1 100 -10
13 68 68 -11 -2 121 4 22
14 80 68 1 -2 1 4 -2
15 84 64 5 -6 25 36 -30
16 80 68 1 -2 1 4 -2
17 76 88 -3 18 9 324 -54
18 88 68 9 -2 81 4 -18
19 80 72 1 2 1 4 2
20 80 80 1 10 1 100 10
21 64 80 -15 10 225 100 -150
22 72 64 -7 -6 49 36 42
23 88 64 9 -6 81 36 -54
24 72 72 -7 2 49 4 -14
25 76 52 -3 -18 9 324 54
26 84 76 5 6 25 36 30
27 76 68 -3 -2 9 4 6
28 96 44 17 -26 289 676 -442
29 72 68 -7 -2 49 4 14
30 76 68 -3 -2 9 4 6
31 76 84 -3 14 9 196 -42
32 56 80 -23 10 529 100 -230
33 80 72 1 2 1 4 2
34 80 56 1 -14 1 196 -14
35 68 72 -11 2 121 4 -22
36 96 80 17 10 289 100 170

jumlah 2844 2520 2508 3088 -488
rata-rata 79 70

9
71.6571
88.2286

S1 : 8.46505
S2 : 9.39301

UJI PERBEDAAN DUA RATA-RATA
ANTARA KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL

 



-488 -488

7744704 2782.9

t 

1.9905 2.450794 -0.351 1.4108 1.5655 4.4413 - -0.495 -0.549

t 9 9

4.4413 - -1.044 5.4851 2.342

Pada a = 5% dengan dk = 36 + 36 - 2 = 70 diperoleh t tabel = 1.67

Ha : Hasil belajar siswa yang menggunakan modul fisika online  pada pembelajaran fisika 
materi gerak melingkar mengalami peningkatan yang lebih baik.

H0 : Hasil belajar siswa yang menggunakan modul fisika online  pada pembelajaran fisika 
materi gerak melingkar tidak mengalami peningkatan yang lebih baik.

Ternyata t hitung (3.84) > t tabel (1,67), maka H0 ditolak dan Ha diterima

9
3.8428

           r = -0.175

9 9

3.841.67

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 22 Sampel Pengisian Angket oleh Guru  

  



 

 

 

 

 



Lampiran 23 perhitungan angket guru 

Anal is is  Respon Guru Terhadap Modul  Online Fis ika  Materi  Gerak Mel ingkar

1 2 4 5 8 9 10 17 18 19

Apaka

h teks 

yang 

ada 

pada 

modul 

fisika 

online 

materi 

gerak 

meling

kar ini 

muda

h 

dibaca

?

Apaka

h 

gamba

r atau 

video 

yang 

ada 

pada 

modul 

fisika 

online 

materi 

gerak 

meling

kar 

dapat 

dilihat 

denga

n 

jelas?

Apaka

h 

modul 

fisika 

online 

materi 

gerak 

meling

kar 

muda

h 

untuk 

dioper

asikan

?

Apaka

h 

bentu

k dan 

letak 

ikon 

naviga

si 

tersus

un 

rapi 

dan 

konsis

ten 

diselu

ruh isi 

modul 

fisika 

online 

?

Apaka

h 

tampil

an 

yang 

ada 

pada 

modul 

fisika 

online 

menar

ik 

untuk 

dilihat

?

Apaka

h 

perpa

duan 

warna 

keselu

ruaha

n yang 

ada 

pada 

modul 

fisika 

online 

ini 

bagus

?

Apaka

h 

pene

mpata

n 

objek 

yang 

ada 

pada 

modul 

fisika 

online 

sudah 

sesuai

?

Apaka

h 

penyaj

ian 

materi 

dapat 

digun

akan 

siswa 

untuk 

belaja

r 

secara 

mandi

ri ?

Menur

ut 

anda 

perluk

ah 

modul 

fisika 

online 

digun

akan 

dalam 

pemb

elajara

n 

fisika?

Apaka

h 

modul 

online 

dapat 

dijadik

an 

altern

atif 

pemb

elajara

n 

jarak 

jauh?

R1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1

R2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

R3 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1

jumlah

rata-rata  

skor

persenta

se

persenta

se total  

kri teria

87.87878788

92.08754209

sangat baik

R
es

po
nd

en

tampi lan modul

29

0.878787879

 



20 3 6 7 11 12 13 14 15 16

Apakah 

anda 

setuju 

apabila 

modul 

online 

diterap

kan 

pada 

materi 

lain?

Apakah 

gamba

r atau 

video 

yang 

ada 

pada 

modul 

fisika 

online 

materi 

gerak 

meling

kar 

mendu

kung 

materi 

gerak 

meling

kar 

yang 

disedia

kan?

Apakah 

modul 

fisika 

online 

materi 

gerak 

meling

kar 

memu

dahkan 

siswa 

untuk 

mempe

lajari 

materi 

gerak 

meling

kar?

Apakah 

isi dari 

modul 

fisika 

online  

materi 

gerak 

meling

kar 

sudah 

cukup 

lengka

p?

Menur

ut 

anda 

menu 

dan 

fasilitas 

pada 

modul 

fisika 

online 

sudah 

memen

uhi 

kriteria 

websit

e 

pembel

ajaran?

Apakah 

materi 

yang 

disajika

n 

sesuai 

dengan 

kompet

ensi 

dasar?

Apakah 

contoh 

yang 

diguna

kan 

dalam 

modul 

online 

sesuai 

dan 

familia

r 

dengan 

siswa?

Apakah 

materi 

dalam 

modul 

online 

disamp

aikan 

secara 

runtut 

dan 

sistema

tis?

Apakah 

bahasa 

yang 

diguna

kan 

dalam 

modul 

online 

sudah 

sesuai 

dengan 

kaidah 

bahasa 

Indone

sia 

yang 

baik 

dan 

benar 

(EYD)?

Apakah 

penyaji

an 

materi 

menim

bulkan 

suasan

a 

menye

nangka

n serta 

memoti

vasi 

siswa 

untuk 

mengg

ali 

inform

asi ?

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

1 1 1 0 1 1 1 1 1 1

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

55

60

91.67 %

NPr 100 %

0.878787879 0.962962963

tampi lan modul komponen is i

29 26

87.87878788 96.2962963

92.08754209

sangat ba ik

 



Lampiran 24 Sampel Pengisian Angket oleh Siswa 

 
 

 

 

 

 

 



Lampiran 25 Perhitungan Angket Siswa 

Anal is is  Respon Siswa Terhadap Modul  Online Fis ika  Materi  Gerak Mel ingkar

1 2 4 7 8 9 15 16 3 5 6 10 11 12 13 14
1 R 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1
2 R 2 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1
3 R 3 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1
4 R 4 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
5 R 5 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1
6 R 6 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1
7 R 7 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1
8 R 8 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
9 R 9 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1

10 R 10 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1
11 R 11 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1
12 R 12 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1
13 R 13 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0
14 R 14 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0
15 R 15 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1
16 R 16 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
17 R 17 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1
18 R 18 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1
19 R 19 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1
20 R 20 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1
21 R 21 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1
22 R 22 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1
23 R 23 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1
24 R 24 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1
25 R 25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
26 R 26 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1
27 R 27 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
28 R 28 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
29 R 29 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
30 R 30 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
31 R 31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1
32 R 32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1
33 R 33 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1
34 R 34 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1
35 R 35 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1
36 R 36 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

31 29 23 25 20 30 23 28 31 27 24 19 29 27 24 34

%

jumlah / aspek
jumlah/ item

NoResponden
tampilan komponen isi

209 215
rata-rata

kriteria baik

persentase

persenta 73.61111111

0.725694444 0.746527778
72.56944444 74.65277778

100 %

73.611

NPr
424

576

 



Lampiran 26 Kisi-Kisi Uji Ahli Media dan Materi 

KISI-KISI INSTRUMEN VALIDASI MODUL FISIKA ONLINE MATERI 

GERAK MELINGKAR 

1. Penilaian Ahli Materi  

Komponen isi dan penyajian: 

1) Kejelasan tujuan pembelajaran 

2) Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan KI/ KD 

3) Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 

4) Keakuratan materi 

5) Kelengkapan dan kualitas modul fisika online 

6) Kedalaman materi 

7) Kemudahan untuk dipahami 

8) Sistematis, runtut, dan alur logika jelas 

9) Kejelasan uraian, pembahasan dan contoh 

10) Penyajian materi menimbulkan suasana menyenangkan 

serta memotivasi siswa untuk menggali informasi 

 

2. Penilaian Ahli Media 

Kualitas tampilan: 

1) Bentuk dan letak ikon navigasi 

2) Link 

3) Tata letak dan desain lay out 

4) Pemilihan warna teks, ukuran  dan jenis huruf 

5) Gambar yang disajikan 

6) Penjelasan materi 

7) Fasilitas chat 

Rekayasa perangkat lunak: 

1) Usability  

2) Efektif dan efisien dalam pengembangan maupun 

penggunaan modul online 

3) (reusable) 

 

 



Lampiran 27 Lembar Penilaian Uji Ahli Media 

 



 



 



 

 

 

 



  



 



 

 

 

 

 



Lampiran 28 Lembar Penilaian Uji Ahli Materi 

 



 



 



 



 



 



 

(Amrullah, 2015) (Nurma, 2016) 

 

 

 



Lampiran 29 Analisis Kualitas Modul oleh Ahli Media dan Materi 

hasil perhitungan penilaian modul oleh ahli media

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 Wenty Dwi Yuniarti , M.Kom 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4

23 10

28 12

82 % 83 %

hasil perhitungan penilaian modul oleh ahli materi

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 Muhammad Ardhi Khalif, S.Si. M.Sc.4 4 3 3 3 3 3 3 4 3

33

40

83 %

No Ahli Media
Kualitas Tampilan Rekayasa Perangkat Lunak

jumlah 23 10

rata-rata skor 3.285714286 3.333333333

% (persentase) 82.14285714 83.33333333

% persentase keseluruhan aspek 82.73809524

kriteria sangat baik

NP = % 100 %

No Ahli Materi
Komponen Isi dan Penyajian

jumlah 33

rata-rata skor 3.3

% (persentase) 82.5

kriteria sangat baik

100 %NP =

100 NP =

 

 

 

 

 



Lampiran 30 Surat Izin Riset 

 

 

 

 



Lampiran 31 Surat Keterangan Izin Riset 

 

 

 

 



Lampiran 32 Surat Keterangan Bukti Penelitian 

 

 

 

 



Lampiran 33 Dokumentasi  

 

 

 

 

Siswa kelas XI 

MIPA 5 

mengerjakan soal 

uji coba 

Perkenalan 

dengan modul 

fisika online di 

kelas eksperimen 

Kegiatan 

pembelajaran di 

kelas eksperimen 



  

 

 

 

  

Siswa kelas 

eksperimen 

mengerjakan soal 

posttest 

Kegiatan 

pembelajaran 

dikelas kontrol 

Siswa kelas 

kontrol 

mengerjakan 

soal posttest 



Lampiran 34 Screnshoot Modul 

Halaman Utama 

 



Halaman Siswa 

 



Halaman Dashbord 

 



Halaman Modul 

 



Bagian 1 

 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



Bagian 2 

 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



Bagian 3 

 



 



 



 



 



Bagian 4 

 



 



 



 



Halaman Tes Latihan 

 



 



Halaman Riwayat Tes Latihan 

 



Halaman Tes Utama 

 



Halaman Riwayat Tes Utama 

 



Halaman Lihat Hasil 

 



 



Halaman Sertifikat 

 



Halaman Pemberitahuan 

 



Halaman Login Guru 

 



Dashboard 

 



Halaman siswa 

 



 



 



 



Halaman modul 

 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



Halaman Ujian 

 



Halaman Tambah Pertanyaan 

 



Halaman Pemberitahuan 

 



Halaman Check Modul 

 



Halaman Login Admin 

 



Dashboard 

 



Kategori 

 



Subcategory 

 



Subjek 

 



Guru 

 



Batch 

 



Siswa 

 



 



 



 



Ujian 

 



 



Pertanyaan 

 



Pengaturan 

 



 



Pemberitahuan 

 



Lihat Hasil 

 



 



 



 



Lampiran 35 Hasil Wawancara 

 

Narasumer  : Siswa kelas X 

Tanggal : 16 Oktober 2017 

Tempat  : SMA N 8 Semarang 

 

Peneliti :  Saya melihat beberapa siswa membawa dan 

menggunakan handphone di sekolah. Apakah 

kalian diijinkan membawa handphone atau 

laptop di sekolah? 

Narasumber : Iya kak boleh. 

Peneliti  : Apakah wifi di sekolah berfungsi?  

Narasumber  : Iya 

Peneliti  : Bagaimana koneksi internetnya? apakah 

lancar atau tidak? 

Narasumber : Cukup lancar, bahkan untuk kelas yang di 

pojok. 

Peneliti :  Apakah kalian pernah menggunakan modul 

online?  

Narasumber  : Tidak 

Peneliti  : Buku apa yang biasanya di gunakan di kelas? 

Narasumber  : Buku paket dan lks 
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Nama     : Lina Ita Imania 

Tempat/ Tanggal Lahir  : Jepara, 30 April 1994 

Jenis Kelamin    : Perempuan 

Agama     : Islam 

Kewarganegaraan   : Indonesia 

Alamat  : Desa Mayonglor RT 04/ 05 

Kec. Mayong, Kab Jepara 

No Telepon/ HP   : 085226619205 

Email     : ita3044@gmail.com 

Riwayat Pendidikan :  

1. Pendidikan Formal  : 

a. SDN 02 Mayonglor  Lulus Tahun 2007 

b. SMP N 01 Mayong   Lulus Tahun 2010 

c. MAN 2 Kudus   Lulus Tahun 2013 

2. Pendidikan Non Formal  : 

a. Madrasah Diniyyah Nurul Ulum Mayong 

b. Ma’had Walisongo Semarang 

 

Demikian daftar riwayat hidup penulis ini dibuat dengan 

sebenar-benarnya untuk digunakan sebagaimana mestinya. 

 

Semarang, 14 Juli 2018 

Peneliti  

 

 

Lina Ita Imania 

 NIM: 133611002 
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